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ABSTRAK

Aqil, Ahmad Dlobith. Paradigma Pendidikan Akhlak Bagi Pendidik Perspektif
Syaikh Badruddin Ibnu Jama’Ah Al-Kanani Di Dalam Kitab Tadzkiratu
Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim
(Analisis Relevansinya Dengan Kompetensi Guru Pendidikan Islam
Modern). Tesis, Magister Agama Islam, Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahi Malang. Pembimbing (1), Dr. KH. Mohammad Asrori, M.Ag,
dan Pembimbing (2) H. Aunur Rofiq, Lc, M.Ag., Ph.D

Kata kunci: Pendidikan Akhlak, Pendidik

Pendidikan akhlak merupakan esensi daripada ajaran agama islam, Dalam
dunia pendidikan saat ini Akhlak adalah sesuatu yang sangat dibutuhkan dan
diterapkan. Akhlak harus dimiliki sekaligus diamalkan oleh manusia sebagai
khalifah di muka bumi ini pada satu sisi dan manusia sebagai hamba Allah pada
sisi yang lain. Sebagai khalifah, manusia bukan saja diberi kepercayaan untuk
menjaga, memelihara, dan memakmurkan alam ini, tetapi juga dituntut untuk
berlaku adil dalam segala urusannya. Oleh karena itu, dalam konteks kehidupan
saat ini manusia dituntut menjalankan akhlak vertikal dengan baik, sekaligus tidak
mengabaikan akhlak horizontalnya, baik menyangkut etika pergaulannya dengan
sesama manusia maupun dengan makhluk hidup lainnya.

Penelitian ini bermaksud untuk menjawab permasalahan: 1) Bagaimana
konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani di
dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-
Muta’allim 2) Bagaimana model pendidikan akhlak bagi pendidik dalam kitab
Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim
jika direlevansikan dengan kompetensi guru pendidikan agama islam modern

Permasalahan tersebut dibahas menggunakan pendekatan kualitatif dengan
jenis penelitian library research sebagai prosedur penelitian tang menghasilkan
data deskriptif berupa kata-kata tertulis. Dengan demikian, laporan penelitian ini
akan berisi kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran laporan tersebut.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Konsep pendidikan akhlak
yang digagas oleh Syaikh Al-Kanani di dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’ ialah
agar menjadi pendidik yang baik dan benar dan memiliki integritas karakter
melalui pendidikan akhlak terhadap dirinya sendiri, peserta didik, masyarakat dan
lingkungan maupun terhadap ilmunya. 2) Model pendidikan akhlak yang tepat
ketika konsep pendidikan akhlak bagi pendidik perspektif Syaikh Al-Kanani
diterapkan dizaman modern ini adalah Model Pengembangan Sikap Religius.
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ABSTRACT

Aqil, Ahmad Dlobith. The Paradigm of Moral Education for Educators in the
Perspective of Shaykh Badruddin Ibn Jama'Ah Al-Kanani In the Book of
Tadzkiratu Al-Sami' Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta'
allim (Analysis of Relevance With Competencies of Modern Islamic
Education Teachers). Thesis, Masters in Islamic Education, State Islamic
University of Maulana Malik Ibrahim Malang. Pembimbing (1), Dr. KH.
Mohammad Asrori, M.Ag, dan Pembimbing (2) H. Aunur Rofig, Lc, M.Ag.,
Ph.D

Keywords: Moral Education, Educator

Moral education is the essence of Islamic religious teachings. In today's
world of education, morality is something that is very much needed and applied.
Morals must be possessed and practiced by humans as caliphs on this earth on the
one hand and humans as servants of Allah on the other. As caliphs, humans are
not only given the trust to protect, maintain, and prosper this nature, but also the
game to be fair in all their affairs. Therefore, in the context of today's life, humans
carry out vertical morals well, not even paying attention to horizontal morals, both
regarding their association with fellow humans and with other living creatures.

This study aims to answer the following problems: 1) the concept of
moral education according to Shaykh Badruddin Ibn Jama'ah Al-Kanani in the
book Tadzkiratu Al-Sami' Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-
Muta'allim 2) What is the model of moral education for educators in the book
Tadzkiratu Al-Sami' Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta'allim if it
is relevant to the competence of education teachers modern islamic religion

The problem is discussed using an approach with the type of library
research as a research procedure that produces descriptive data in the form of
written words. Thus, this research report will contain data excerpts to provide an
overview of the report.

The results of the study show that: 1) The concept of moral education
initiated by Shaykh Al-Kanani in the book Tadzkiratu Al-Sami' is to become a
good educator and have character integrity through moral education for himself,
students, society and the environment as well as to science. 2) The right model of
moral education when the concept of moral education for educators in the
perspective of Shaykh Al-Kanani which is applied in modern times is the
Religious Attitude Development Model.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN
Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil keputusan bersama
(SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158
Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987. Daftar huruf bahasa Arab dan

transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Huruf Nama Huruf latin Nama
\ Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
Es (dengan titik
& Tsa S
diatas)
z Jim J Je
Ha (dengan titik
C Ha H
diatas)
z Kha Kh Ka dan ha
2 Dal D De
3 Zal z Zet
J Ra R Er
B Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy Es dan ye
o= Sad S Es (dengan titik

Xiv



dibawah)
De (dengan titik
o= Dad D
dibawah)
Te (dengan titik
b Ta T
dibawah)
Zet (dengan titik
L Za Z
dibawah)
& ‘Ain ‘ Apostrof terbaliuk
' Gain G Ge
- Fa F Ef
3 Qof Q Qi
&l Kaf K Ka
J Lam L El
N Mim M Em
O Nun N En
g Wau \W We
5 Ha H Ha
e Hamzah ‘ Apostrof
s Ya Y Ye

Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Alih aksara vokal tunggal bahasa

Arab yang berupa tanda diakritik atau harakat adalah sebagai berikut:
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Vocal Nama Alih Aksara Nama

Fathah Ala A
Kasroh I/i |
Dhammad Ul/u U

Penulisan kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia

Kata, istilah, atau kalimat Arab yang dialihaksarakan adalah kata, istilah, atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah, atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara
alih aksara di atas. Misalnya kata 'Alquran’ (dari al-Qur’an), 'Sunnah," 'khusus,'
dan 'umum'’. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian
teks Arab, mereka harus dialihaksarakan secara utuh, contoh:

e Fi1Zilal al-Qur’an,

e Al-Sunnah gabl al-tadwin, dan

e Al-Ibarat bi umum al-lafz 12 bi khusus al-sabab.

Huruf kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam alih aksaranya,
huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf Kkapital
berdasarkan pedoman Ejaan yang Disempurnakan (EyD). Huruf kapital, xii
misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh

kata sandang (al-), yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri

XVi



tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan
yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh
kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan
(catatan kaki, daftar pustaka, catatan dalam kurung, dan daftar referensi). Contoh:

e Wa ma Muhammadun illa rasul

e Inna awwala baitin wui,,a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

e Syahru Ramadhan al-lazi unzila fih al-Qur’an

e Al-Mungiz min al-Halal.!

! SKB Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan
Nomor: 0543b/U/1987
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Konteks penelitian

Dalam perspektif pendidikan islam, seorang muslim secara menyeluruh
memiliki tujuan untuk mengabdikan hidupnya semata-mata hanya kepada Allah.
Pengabdian terhadap Tuhannya menjadi bentuk realisasi dari keimanan yang
diwujudkan melalui amal sholeh, tidak lain agar mencapai derajat orang yang
bertagwa disisi-Nya. Pendidikan menjadi gerbang utama bagi manusia agar
mampu menyelaraskan kedua aspek tersebut, yaitu mampu beriman sepenuhnya
terhadap Tuhan dan ajaran agamanya sekaligus merealisasikan bentuk keimanan
tersebut melalui amal sholeh.

Islam telah memberikan dasar-dasar pendidikan bagi manusia dengan sangat
dalam, luas, kompleks, komprehensif dan universal mencakup berbagai aspek.
Mulai aspek spiritual, intelektual, jasmaniah, ilmiah sampai bahasa.? Pendidikan
dalam perspektif sendiri bertujuan tidak hanya terhenti pada saat di mana manusia
hidup di dunia, tetapi sampai melewati tujuan di akhirat. Pendidikan merupakan
hal yang esensial dalam kehidupan manusia, dimana pendidikan mampu
mengantarkan seseorang kepada kebahagiaan hakiki.

Karena orientasi utama dalam melaksanakan pendidikan dalam islam secara
umum adalah usaha untuk mencari ridha Allah SWT. Usaha menggapai surga-

Nya, usaha dalam mencari keselamatan dari api neraka serta mengharap pahala

2 Dewan Ulama Al-Azhar, Ajaran Islam tentang Perawatan Anak, (Bandung: Al-Bayan, 2014), 42.



dan balasan-Nya.® Oleh karenanya, pendidikan bagi manusia begitu luas dan
panjang, yaitu mulai sejak permulaan proses sperma (nuthfah) dilepaskan dan
bertemu dengan sel telur (ovum) serta terjadi pembuahan (ovulasi) yang kemudian
tumbuh menjadi janin yang nyata dan hidup sampai akhir hayatnya.

Pada umumnya pendidikan ialah usaha sadar bagi pendidik dan peserta didik
agar mampu mencapai tujuan yang telah ditentukan dengan menggunakan metode
pembelajaran yang sesuai serta didukung oleh sarana prasarana dan lingkungan
yang positif, menurut Prof. Ramayulis, hakikat keberhasilan pendidikan yang
paling urgent ialah seorang pendidik. Karena dalam Al-Qur'an telah dijelaskan
bahwa awal mula penciptaan Nabi Adam as sampai diturunkannya ke bumi,
secara terang-terangan Allah sendiri yang menyatakan bahwa Allah lah yang
menciptakan, mengatur dan mendidik Nabi Adam as, maka dari itu bisa dikatakan
bahwa keberhasilan sebuah pendidikan tergantung dari seorang pendidiknya.

Dewasa ini, kemajuan peradaban yang dicapai umat manusia sudah tentu tidak
terlepas dari peran-peran pendidikannya. Diraihnya kemajuan ilmu dan teknologi
yang dicapai bangsa-bangsa diberbagai belahan bumi ini, telah merupakan akses
produk suatu pendidikan, sekalipun diketahui bahwa kemajuan yang dicapai dunia
pendidikan selalu di bawah kemajuan yang dicapai dunia industri yang memakai
produk lembaga pendidikan.

Dalam konteks tersebut, Pendidikan Islam modern berorientasi kepada
pembangunan dan pembaruan, pengembangan Kkreativitas, intelektualitas, life

skill, kecakapan penalaran yang dilandasai dengan keluhuran moral dan

¥ Ahmad Amin, Etika (Ilmu Akhlak) (Jakarta: Bulan Bintang, 2009), 78.



kepribadian yang unggul, sehingga pendidikan Islam akan mampu
mempertahankan relevansinya di tengah-tengah laju pembangunan dan
pembaruan paradigma dan pembaruan teknologi industri sekarang ini. Dengan
demikian, pendidikan Islam akan melahirkan manusia yang belajar terus [long life
education], mandiri, disiplin, terbuka, inovatif, mampu memecahkan dan
menyelesaikan berbagai problem kehidupan,* serta berdayaguna bagi kehidupan
dirinya dan masyarakat.

Dalam dunia pendidikan saat ini Akhlak adalah sesuatu yang sangat
dibutuhkan dan diterapkan. Akhlak harus dimiliki sekaligus diamalkan oleh
manusia sebagai khalifah di muka bumi ini pada satu sisi dan manusia sebagai
hamba Allah pada sisi yang lain. Sebagai khalifah, manusia bukan saja diberi
kepercayaan untuk menjaga, memelihara, dan memakmurkan alam ini, tetapi juga
dituntut untuk berlaku adil dalam segala urusannya. Sebagai hamba Allah,
manusia selayaknya berusaha mencapai kedudukan sebagai hamba yang tunduk
dan patuh terhadap segala perintah dan larangan Allah. Oleh karena itu, dalam
konteks kehidupan saat ini manusia dituntut menjalankan akhlak vertikal dengan
baik, sekaligus tidak mengabaikan akhlak horizontalnya, baik menyangkut etika
pergaulannya dengan sesama manusia, hewan, maupun tumbuh-tumbuhan. Ini
selaras dengan hadits Rasulullah SAW. Sebagai berikut: “Diriwayatkan dari Abi

Hurairah r.a. berkata bahwa Rasulullah SAW. Bersabda orang mukmin yang

* Faisal Ismail, Paradigma Kebudayaan Islam Studi Kritis dan Refleksi Historis (Yogyakarta: Tiara
lahi Press, 1998), 97-98.



paling sempurna imannya adalah orang yang paling baik akhlaknya”. (Hadits
riwayat at-Turmudzi).’

Akan tetapi, realita yang terjadi dilapangan tidak demikian. Perkembangan
dan kecanggihan ilmu pengetahuan dan teknologi informasi yang luar biasa,
seharusnya juga disertai dengan perhatian terhadap pendidikan, Kkhususnya
pendidikan moral. Yang terjadi sekarang justru sebaliknya, adanya Krisis
pendidikan karakter (akhlaq). Hal ini sangat membahayakan bagi kelangsungan
hidup manusia. Bahaya dari krisis ini melebihi krisis pangan, energi, politik dan
Krisis yang lain.

Terjadinya krisis pendidikan akhlag dan etika dapat terlihat dari semakin
berkembangnya kecenderungan manusia untuk berbuat jahat dan kekerasan serta
rusaknya tatanan sosial ditambah dengan semakin rendahnya moralitas manusia.
Ironisnya degredasi moral tidak hanya terjadi dikalangan masyarakat awam, akan
tetapi juga merambah dikalangan professional, tokoh masyarakat, para terpelajar,
para pendidik, elit politik, bahkan hingga para pemimpin bangsa dan Negara.
Sehingga wajar apabila banyak penilaian masyarakat internasional yang
menyatakan bahwa Indonesia adalah Negara terkorup di dunia dan birokrasi
pemerintahan di Indonesia adalah birokrasi pemerintahan paling buruk kedua di
dunia.’

Dengan demikian, bagi umat Islam jalan satu-satunya adalah kembali kepada

sistem pendidikan Islam dengan segala instrumennya, mulai dari paradigma,

5 Abi Zakariya Yahya Ibn Syaraf al-Nawawi, Riyad as-Shalihin (Sangkapura: al-Haramain, t.th.),
304.

® Ahmad Husen, dkk. Model Pendidikan Karakter Bangsa; Sebuah Pendekatan Monolitik di
Uneversitas Negeri Jakarta ( Jakarta; Universitas Negeri Jakarta. 2010), 1.



landasan filosofi, sasaran yang ingin dicapai, muatan, perangkat dan karakter-
karakternya. Di antara karakteristik pendidikan Islam adalah menekankan aspek
moral, karena nabi Muhammad SAW. diutus untuk menyempurnakan akhlak
manusia. Oleh karena itu penanaman nilai etika dan akhlak menjadi hal penting
dan mutlak dalam rangka memperbaiki kondisi pendidikan di Indonesia. Sebelum
dampak arus globalisasi benar-benar mengakar dan mengacaukan proses
perkembangan pendidikan.

Alasan kenapa meneliti Ibnu Jama’ah ialah karena beliau termasuk sosok
ulama yang sangat produktif dan kreatif dalam bidang ilmu pengetahuan,
beberapa karya-karyanya secara garis besar terbagi kepada masalah-masalah
pendidikan, astronomi, ulumul-Hadits, ulumut-Tafsir, ilmu Figih dan Ushul Figh.
Sedangkan buku yang memuat konsep kependidikan yang dikemukakan oleh lbnu
Jama’ah secara keseluruhan dituangkan dalam karyanya yang paling terkenal
yaitu Tadzkirat al-Sami wa al-Mutakallim fi Adab al-Alim wa al-Muta’allim.
Melalui karyanya tersebut beliau mencoba untuk memberikan gambaran tentang
pendidikan akhlak secara akademis dalam Islam meliputi adab seorang guru, adab
seorang murid, adab terhadap buku, serta adab penghuni madrasah dan di sini
penulis terfokus untuk meneliti tentang pendidikan akhlak bagi pendidik.

Pernyataan-pernyataan ini jelas membuktikan adanya perhatian yang besar
terhadap tarbiyah dalam diri seorang muallim yang piawai ini. Oleh karena itu
sangat menarik apabila dibahas lebih dalam mengenai paradigma pendidikan
akhlak perspektif Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani serta relevansinya

dengan pendidikan modern agar nantinya dapat kita ketahui bersama benang



merah tentang pendidikan akhlak bagi pendidik yang benar, baik menurut Syaikh
Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani maupun pendidikan modern ini.

Selain itu alasan mengapa harus meneliti kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim adalah karena di dalam Kitab ini
terdapat beberapa hal yang penting dalam proses pendidikan akhlak, mulai dari
hubungan akhlak kepada Allah, kepada dirinya sendiri, kepada peserta didik,
kepada lingkungan hidupnya, serta kepada kehidupan sehari-hari.

Dalam konteks penelitian ini, penulis ingin menyampaikan beberapa pokok
pikiran Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani. Pemikirannya yang bercorak
ethics-learning mengenai pembahasannya tentang pendidikan khusunya yang
terdapat dalam karyanya Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-
Alim Wa Al-Muta’allim. Dalam konteks pembelajaran, Syaikh Badruddin Ibnu
Jama’ah Al-Kanani banyak menguntai tentang keagungan ilmu dan ulama, etika
dalam pembelajaran secara terperinci yang sarat dengan tuntunan islami bagi para
guru dan murid dan berimplikasi melahirkan perilaku yang baik. Dengan kata lain,
pendidikan yang terdapat dalam pembahasan Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim mencakup tentang etika
pendidikan islam dengan menyajikan rumus-rumus atau tata cara untuk menjadi
pendidik yang beretika tinggi dan berperilaku baik serta memiliki integras yang
bagus di dalam bidang keilmuan yang dikuasainya, atau dalam istilah lainnya
ialah profesional.

Berdasarkan hal tersebut, maka menjadi suatu alasan yang mendasar apabila

penulis membahas permasalahan tersebut dalam penelitian yang berjudul:



PARADIGMA PENDIDIKAN AKHLAK BAGI PENDIDIK PERSPEKTIF
SYAIKH BADRUDDIN IBNU JAMA’AH AL-KANANI DI DALAM KITAB
TADZKIRATU AL-SAMI’ WA AL-MUTAKALLIM FI ADAB AL-ALIM
WA AL-MUTA’ALLIM (Analisis Relevansinya dengan Kompetensi Guru

Pendidikan Islam Modern) dengan melakukan suatu analisis terhadap konsep

pemikiran Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani dalam kitab Tadzkiratu Al-

Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim Topik yang

penulis angkat di atas, penulis anggap relevan dengan perkembangan pemikiran

dan konsep pendidikan Islam pada masa sekarang, terutama pada institusi
pendidikan Islam di Indonesia yang sangat merindukan dan membutuhkan sosok
pendidik dan praktisi pendidikan yang pintar dan juga benar.

B. Fokus Penelitian

1. Bagaimana konsep pendidikan akhlak menurut Syaikh Badruddin Ibnu
Jama’ah Al-Kanani di dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim
Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim?

2. Bagaimana model pendidikan akhlak bagi pendidik dalam kitab Tadzkiratu
Al-Sami” Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim jika
direlevansikan dengan kompetensi guru pendidikan agama islam modern?

C. Tujuan Penelitian

1. Menganalisis dan memahami pandangan Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-

Kanani terkait konsep pendidikan akhlak bagi pendidik dalam kitab

Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim



2. Menganalisis dan memahami model pendidikan akhlak bagi pendidik dalam
kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-
Muta’allim di zaman modern.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis

a) Memberikan sumbangan ilmu pendidikan pada umumnya terutama
pendidikan akhlak bagi pendidik perspektif Syaikh Badruddin Ibnu
Jama’ah Al-Kanani dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim
Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim

b) Memberikan sumbangan bagi perkembangan khazanah ilmu pengetahuan
terutama bagi kemajuan ilmu pendidikan, khususnya menyangkut konsep
pendidikan akhlak bagi pendidik dalam kiyab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa
Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim.

¢) Memberikan sumbangan bagi perkembangan khazanah ilmu pengetahuan
terutama bagi kemajuan ilmu pendidikan serta model pendidikan akhlak
bagi pendidik dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim di zaman modern.

2. Secara Praktis

a) Menambah perbendaharaan referensi di perpustakaan Universitas Islam
Negeri Malang.

b) Merupakan sumber referensi bagi mahasiswa, yang akan meneliti lebih
lanjut mengenai model pendidikan akhlak bagi pendidik menurut

perspektif Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani.



¢) Memberikan masukan bagi para pakar di bidang pendidikan mengenai
keunggulan dan originalitas paradigma pendidikan akhlak Syaikh
Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, yang nantinya diharapkan dapat
ditransfer ke dalam dunia pendidikan Islam Indonesia.
E. Orisinalitas Penelitian
Kitab-kitab terkait pendidikannya Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-

Kanani sudah dapat ditemukan ditoko-toko buku atau perpustakaan, namun
jumlahnya masih terbatas, disebabkan masih sedikit kaijian tentang pendidikan
tersebut. Untuk itulah penulis menganggap bahwa penelitian tentang pendidikan
menurut Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani dan relevansinya terhadap
pendidikan modern sangatlah penting untuk diangkat. Dari tinjauan penulis, ada
beberapa hasil penelitian yang dianggap relevan dengan penelitian ini, yaitu:

1. Etika Guru Menurut Ibn Jama’ah Dan Relevansinya Dengan Kompetensi
Guru. Tesis ini merupakan karya dari Echsanudin pada 2011. Hasil penelitian
tesis ini adalah Pertama, etika personal (Adab al-Nafs) bahwa seorang guru
harus memiliki integritas kepribadian yang dianggap mutlak perlu bagi orang
yang berkecimpung dalam dunia ilmiah. Ringkas kata guru harus mempunyai
aspek kesiapan psikologis dan spiritual pendukung keberhasilan dalam karier
ilmiah. Kedua, etika guru dalam kegiatan pengajaran, bahwa guru harus
mempersiapkan diri sebelum mengajar, bagaimana ia menempatkan diri saat
dikelas, bagaimana guru harus memperlakukan murid- muridnya yang berbeda
kemampuan. Ringkas Kkata, segala hal yang berkaitan dengan berlangsungnya

kelas mempunyai tuntutan etika. Ketiga, Pemikirannya tentang etika guru



dalam berinteraksi dengan murid, termasuk bagaimana guru harus saling
menghormati, bagaimana guru mesti menyayangi muridnya. Panduan interaksi
guru dan murid dalam koridor pembelajaran di dalam kelas, yang kesemuanya
di persepsi sebagai bagian dari “persyaratan” keberhasilan kegiatan ilmiah.
Walhasil bahwa Etika guru menurut Ibn Jamaah yang komprehensif tersebut
masih sangat relevan dengan kompetensi guru (UU. No. 14. Th. 2005) yang
meliputi: Kompetensi kepribadian, Kompetensi pedagogik, Kompetensi
profesional, serta Kompetensi sosial.

. Tipologi Pemikiran Pendidikan Islam (Telaah Atas Pemikiran Ibnu Jama’ah
Tentang Pendidikan Agama Islam). Tesis ini merupakan karya Ummi Faridah
pada tahun 2014. Hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disampaikan
di sini bahwa Corak pemikiran Ibnu Jama“ah menurut polarisasi terhadap
karakteristik pemikiran pendidikan yang dibuat oleh Hasan Langgulung
masuk pada corak yang keempat, yakni pemikiran pendidikan Islam yang
berdiri sendiri dan berlainan dengan beberapa corak, tetapi ia tetap berpegang
pada semangat Al-Qur*an dan hadits. Karakter Kecenderungan lain dalam
pemikiran Ibnu Jama“ah adalah mengetengahkan nilai-nilai estetis yang
bernafaskan sufistik. Signifikansi pendidikan Islam yang ditawarkan Ibnu
Jama“ah adalah sikapnya yang sangat mementingkan ilmu dan pengajaran.
Kekuatan dalam hal ini terlihat pada penekanannya bahwa eksistensi ulama,
sebagai orang yang memiliki ilmu, menduduki tempat yang tinggi. Segi aliran
pemikiran pendidikan Islam dia adalah penganut aliran idealisme. Tagarrub

kepada Allah adalah tujuan pendidikan yang utama
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dan sesuai dengan pandangan idealisme, Dalam masalah pendidikan Ibn
Jama’ah  cenderung  berpaham  perennialism-essensialsm.  Konsep
kependidikannya bertitik tolak pada etika dan akhlak dalam pembelajaran atau
mencari ilmu pengetahuan, diharapkan dapat melahirkan generasi penerus
yang intelek dan berakhlakul karimah serta berlandaskan keyakinan yang kuat
dalam menghadapi perkembangan zaman. Di Indonesia, pemikirannya banyak
disadur oleh KH Hasyim Asy’ari dalam menyusun kitabnya yang berjudul
Adab al-alim wa al-muta’allim fima yahtdj ilaih al-muta’allim fi Ahwal
ta’allum wa ma yatawaqaf alaih al-mu’allim fi magamat ta’limih. terutama
sistematika dan redaksinya, yang mana kitab tersebut banyak dipelajari oleh
siswa di pesantren.

. Etika Pelajar Dalam Perspektif Ibn Jama’ah. Jurnal ini merupakan karya
Ahmad Yusam Thobroni pada tahun 2013. Tulisan ini memaparkan tentang
“Etika Pelajar dalam Perspektif Ibn Jama’ah”. Konsep pendidikan Ibn
Jama’ah merupakan konsep pendidikan yang cenderung memposisikan pelajar
sebagai objek dalam pendidikan, sehingga pelajar kurang mendapat
kesempatan untuk diberdayakan. Pelajar hanya dipandang sebagai manusia
yang menerima dan menyimpan segala pengetahuan yang diperolehnya
dengan tanpa diberi kesemapatan untuk bersikap aktif, kreatif dan inovatif.
Oleh karena itu konsep ini kurang relevan jika diterpakan pada konsep
pendidikan sekarang yang membutuhkan paradigm baru dengan
memposisikan pelajar sebagai subjek kegiatan belajar mengajar. Meski

demikian, tidak semuan pemikiran Ibn Jama’ah yang berkaitan dengan konsep
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pendidikan tidak sesuai dengan kondisi kekinian, karena sebagian konsep
pendidikan yang ditawarkan masih relevan dan cocok jika diterapkan pada
pelaksanaan pendidikan saat ini (misalnya, pemikirannya berupa pelajar harus
selalu menghiasi dirinya dengan akhlak mulia ketika menuntut ilmu). Oleh
karena etika merupakan media self control (pengawasan ketat) terhadap diri
pelajar yang dapat menghindarkannya dari hal-hal negatif, dimana hal ini
berguna untuk mendukung kesuksesannya dalam belajar.

. Pemikiran Pendidikan Ibnu Jama’ah Dan Relevansinya Terhadap Pendidikan
Kontemporer. Jurnal ini merupakan karya Muhammad Khoirur Rozigin pada
tahun 2019. Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan
bahwa, Ibnu Jama’ah adalah ilmuwan ensiklopedis, meskipun perhatiannya
terfokus pada ilmu agama. Karya beliau mengenai adab atau etika Tazkirah al-
Sami’ wa alMutakallim fi adab al-Alim wa al-Muta’allim, di tulis di awal karir
madrasah dan satu-sunya karya tentang pendidikan. Konsep Pendidikan Ibnu
Jama’ah antara lain Konsep Guru/Ulama, Peserta Didik, Materi
Pelajaran/Kurikulum dan Metode Pembelajaran serta Lingkungan Pendidikan.
Meskipun sangat begitu runtut dan luasnya pembahasan, melalui ilmunya
tentang pendidikan ini diharapkan pendidikan era kontemporer dapat
mengadopsi dan menerapkannya.

Kompetensi Kepibadian Guru Dalam Perspektif Ibn Jama’ah. Jurnal ini
merupakan karya dari Nurainiah pada tahun 2018. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa di dalam kitabnya Ibnu Jama'ah bernama Tadzkirah Al-

Sami® wa al-Mutakllim fi Adab al-"alim wa al-Muta allim, dan al-Fikr al-
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Tarbawi “Inda Ibnu Jama'ah, beliau memaparkan beberapa adab dan akhlak
yang harus dimiliki oleh seorang pendidik/guru, secara garis besar berkaitan
dengan kompetensi kepribadian, seperti sopan, khusu, tawadhu, tunduk pada
Allah swt dan selalu mendekatkan diri pada-Nya, baik secara diam-diam
maupun terang-terangan. Salah satu bentuk yang dapat membantu guru untuk
mencapai akhlak mulia adalah zuhud terhadap dunia dan qona’ah. Selain
karakteristik akhlak mulia, Ibnu Jama’ah juga menuntut agar guru memiliki
karakteristik keagamaan, seperti melaksanakan syiar Islam, melaksanakan
amalan sunat baik perkataan maupun perbuatan, seperti membaca al-Qur’an,
dzikir dalam hati ataupun lisan, menjaga wibawa Nabi saw ketika disebut
namanya, juga bergaul dengan akhlak mulia.

. Konsep Pendidikan Perspektif Ibnu Jama’ah (Telaah Terhadap Etika Guru
Dalam Kegiatan Belajar Mengajar). Jurnal ini merupakan karya Ikin Asikin
pada tahun 2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa berpikir tentang etika
guru menurut Ibnu Jama'ah sangat relevan dengan pendidikan modern seperti
kebutuhan akan guru memiliki sikap konsisten, mendongkrak prestasi kerja
(dinamis), cinta ilmu, guna memperoleh generasi yang unggul, dan lain
sebagainya.

. Kode Etik Pendidik Menurut Ibnu Jama’ah. Jurnal ini merupakan karya
Syabuddin Gade pada tahun 2015. Penelitian ini menunjukkan bahwa kode
etik yang digagas oleh Ibn Jam’ah dalam kitabnya terdiri dari tiga kategori,
antara lain: 1). Kode etik personal pendidik, terdiri dari 12 pasal yang secara

berurutan menjelaskan tentang hubungan pendidik dengan Allah (3 ayat) ;
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memuliakan ilmu (3 ayat) ; zuhud (4 ayat); penggunaan ilmu (2 ayat);
menghindar dari tindakan dan tempat tercela (4 ayat); melaksanakan dan
mendukung syiar agama (4 ayat); memelihara amalan sunnat (4 ayat); norma
interaksi sosial (13 ayat); menghindar dari akhlak buruk dan menumbuhkan
akhlak terpuji (2 ayat); pendalaman ilmu (6 ayat); belajar dari yunior (2 ayat);
dan menulis (4 ayat). 2). Kode etik pendidik dalam mengajar, yang terdiri dari
dua belas pasal yang secara berurutan menjelaskan tentang: persiapan sebelum
mengajar (3 ayat), berdoa dan perilaku mengajar (7 ayat), manajemen kelas (5
ayat), tindakan awal mengajar (4 ayat), herarki dan transfer ilmu (6 ayat),
suara pengajar dan kesempatan bertanya (3 ayat), fungsi majlis diskusi (4
ayat), peran pendidik dalam diskusi (3 ayat); adil, cerdas dan fair (6 ayat),
penghargaan terhadap pelajar non-reguler (2 ayat), penutup pembelajaran (6
ayat) dan professional (3 ayat). 3). Kode etik interaksi pendidik dengan
pelajar, yang terdiri dari empat belas pasal, masing-masing berkaitan dengan;
tujuan mengajar (9 ayat); pengarahan tujuan belajar (3 ayat); motivator (6
ayat); memperlakukan pelajar seperti anak sendiri (4 ayat); memperhatikan
kemampuan pelajar dan keterbukan penyampaian ilmu (4 ayat); sungguh-
sungguh dan meyakinkan (4 ayat); tes kemampuan (5 ayat); reward, motivasi
dan belajar kelompok (3 ayat); intensitas dan skala prioritas belajar (3 ayat);
sumber belajar (4 ayat); berlaku adil dan perhatian (4 ayat); pengawasan dan
teguran (5 ayat); bantuan moril dan materil (6 ayat); rendah hati dan lemah

lembut (4 ayat). Jadi, secara umum kode etik interaksi pendidik dengan pelajar
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menurut Ibn Jama’ah dalam kitab Tazkirah al-Sami’ terdiri dari empat belas
pasal dengan 64 ayat atau norma etik.

. Pemikiran Pendidikan Ibnu Jama’ah (W. 773 H) Telaah Atas Kitab Tadzkiratu
Al-SaMi” Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-ALim Wa Al-Muta’allim. Jurnal ini
merupakan karya Rizal Firdaus pada tahun 2016. Penelitian ini Mengkaji
sejarah pemikiran pendidikan al-Qadhi Badruddin Ibnu Jama’ah merupakan
bagian dari menapaki jejak khazanah pemikiran ulama di bidang pendidikan
yang amat berharga. Konsep pemikiran pendidikannya, banyak ia tuangkan
dalam karyanya, Tadzkirat al-Sami’ wa al-Mutakallim fi Adab al-’Alim wa
alMuta’allim, di dalamnya ia menyoroti konsep adab (etika) ulama dan peserta
didik, materi pelajaran dan konsep kurikulum, pendekatan pembelajaran dan
lingkungan pendidikan. Kelebihannya, jika kita telusuri, konsep pemikiran
pendidikan alQadhi Badruddin Ibnu Jama’ah menggabungkan antara
kepakarannya di bidang akhlak dan fikih, itulah yang kita temukan dalam
konsep pemikiran pendidikannya.Penelitian ini fokus menela’ah buku

Tadzkirat-nya, dengan pendekatan studi kepustakaan (library research).

No | Nama peneliti | Persamaan Perbedaan Or|5|r_1§I|tas
penelitian
Echsanudin, Penelitian ini | Penelitian ini
Etika Guru etika dan berfokus
M I . k i ada
enu,rut bn Tokoh yang dibahas ompetensi p _
Jama’ah Dan guru, dan paradigma
. sama dan . . .
Relevansinya .. tidak di pendidikan
1. penelitiannya . .
Dengan . relevansikan | akhlak bagi
. menggunakan studi .
Kompetensi ustaka pada pendidik
Guru. Tesis. P ' pendidikan perspektif
Riau: islam Syaikh
Universitas modern. Badruddin
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Islam Negeri Ibnu Jama’ah
Sultan Syarif Al-Kanani di
Kasim Riau. dalam
2011.” kitabnya
yaitu
Tadzkiratu
Al-Sami’ Wa
Al-
Mutakallim
Fi Adab Al-
Alim Wa Al-
Muta’allim
serta
relevansinya
dengan
pendidikan
islam
modern.
Ummi Faridah, Penelitian ini
Tipologi berfokus
Pemikiran pada
Pendidikan paradigma
Islam (Telaah Penelitian ini | pendidikan
Atas Pokok lebih akhlak bagi
Pemikiran pembahasannya sama | berfokus pendidik
Ibnu Jama’ah | yakni tentang pada tipologi | perspektif
Tentang pendidikan Akhlak pendidikan Syaikh
Pendidikan dan penelitiannya islam bukan | Badruddin
Agama Islam). | menggunakan studi paradigma Ibnu Jama’ah
Tesis. Malang: | pustaka. pendidikan Al-Kanani di
Universitas akhlak. dalam
Islam Negeri kitabnya
Maulana Malik yaitu
Ibrahim. Tadzkiratu
2014.° Al-Sami’ Wa

" Echsanudin, Etika Guru Menurut Ibn Jama’ah Dan Relevansinya Dengan Kompetensi Guru.
Tesis. (Riau: Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau). 2011.

8 Ummi Faridah, Tipologi Pemikiran Pendidikan Islam (Telaah Atas Pemikiran Ibnu Jama’ah
Tentang Pendidikan Agama Islam). Tesis. (Malang: Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim). 2014.
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Al-
Mutakallim
Fi Adab Al-
Alim Wa Al-
Muta’allim
serta
relevansinya
dengan
pendidikan
islam
modern.

Ahmad Yusam
Thobroni,
Etika Pelajar
Dalam
Perspektif 1bn
Jama’ah.
Jurnal.
Surabaya:
Universitas
Islam Negeri
Sunan Ampel
Surabaya.
2013.°

Tokoh yang dibahas
sama dan
penelitiannya
menggunakan studi
pustaka

Penelitian ini
berfokus
etika pelajar
bukan
tentang
pendidikan
akhlak.

Penelitian ini
berfokus
pada
paradigma
pendidikan
akhlak bagi
pendidik
perspektif
Syaikh
Badruddin
Ibnu Jama’ah
Al-Kanani di
dalam
kitabnya
yaitu
Tadzkiratu
Al-Sami’ Wa
Al-
Mutakallim
Fi Adab Al-
Alim Wa Al-
Muta’allim
serta
relevansinya
dengan
pendidikan

% Ahmad Yusam Thobroni, Etika Pelajar Dalam Perspektif Ibn Jama’ah. Jurnal. (Surabaya:
Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya). 2013.
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islam

modern.
Penelitian ini
berfokus
pada
paradigma
pendidikan
akhlak bagi
pendidik

Muh_ammad perspektif

Khoirur Svaikh

Rozigin, yarsr _

Pemikiran Badruddin

Pendidikan Ibnu Jama’ah

Ibnu Jama’ah Al-Kanani di

Dan _ Tokoh yang dibahas Penelitian ini | dalam

Relevansinya membahas Kitab

sama serta . Itabnya
4 Terhadap . pemikiran .

. relevansinya terhadap |~ . " yaitu
Pendidikan endidikan modern ibnu jama’ah .
Kontemporer. | P " | secara umum. TadZ}(“atu
Jurnal. Al-Sami’ Wa
Jombang: Al-
Universitas Mutakallim

ombang. 1.

201910 Alim Wa‘ Al-
Muta’allim
serta
relevansinya
dengan
pendidikan
islam
modern.

Nurainiah, Penelitian ini | Penelitian ini

Kompetensi | Tokoh yang dibahas | OKUSY2 berfokus

TR ialah tentang

Kepibadian sama dan ; pada

5. . kompetensi .

Guru Dalam menggunakan studi kepribadian paradigma

Perspektif Ibn | pustaka. guru bukan | Pendidikan

Jama’ah. paradigm akhlak bagl

% Muhammad Khoirur Roziqgin, Pemikiran Pendidikan Ibnu Jama’ah Dan Relevansinya
Terhadap Pendidikan Kontemporer. Jurnal. (Jombang: Universitas KH. A. Wahab Jombang).

2019.

18




Jurnal. Aceh: pendidikan pendidik
Universitas akhlak bagi | perspektif
Serambi pendidik. Syaikh
Mekkah Banda Badruddin
Aceh. 2018." Ibnu Jama’ah
Al-Kanani di
dalam
kitabnya
yaitu
Tadzkiratu
Al-Sami’ Wa
Al-
Mutakallim
Fi Adab Al-
Alim Wa Al-
Muta’allim
serta
relevansinya
dengan
pendidikan
islam
modern.
Ikin Asikin, Penelitian ini
Konsep berfokus
Pendidikan pada
Perspektif Ibnu paradigma
Jama’ah Penelitian ini | pendidikan
(Telaah fokusnya akhlak bagi
Terhadap Tokoh yang dibahas | ialah tentang | pendidik
Etika Guru sama dan . etika guru perspektif
Dalam menggunakan studi dala}m Syaikh
_ pustaka. kegiatan _
Kegiatan belajar Badruddin
Belajar mengajar. Ibnu Jama’ah
Mengajar). Al-Kanani di
Jurnal. Edukasi dalam
Islami Jurnal kitabnya
Pendidikan yaitu

1 Nurainiah, Kompetensi Kepibadian Guru Dalam Perspektif Ibn Jama’ah. Jurnal. (Aceh:
Universitas Serambi Mekkah Banda Aceh). 2018.
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Islam, 2015.

Tadzkiratu
Al-Sami’ Wa
Al-
Mutakallim
Fi Adab Al-
Alim Wa Al-
Muta’allim
serta
relevansinya
dengan
pendidikan
islam
modern.

Syabuddin
Gade, Kode
Etik Pendidik
Menurut Ibnu
Jama’ah.
Jurnal. Aceh:
Majelis
Pendidikan
Derah Aceh,
2015.

Tokoh yang dibahas
sama dan
menggunakan studi
pustaka.

Penelitian ini
fokusnya
ialah tentang
kode etik
guru.

Penelitian ini
berfokus
pada
paradigma
pendidikan
akhlak bagi
pendidik
perspektif
Syaikh
Badruddin
Ibnu Jama’ah
Al-Kanani di
dalam
Kitabnya
yaitu
Tadzkiratu
Al-Sami’ Wa
Al-
Mutakallim
Fi Adab Al-
Alim Wa Al-
Muta’allim
serta
relevansinya
dengan
pendidikan
islam
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modern.

Rizal Firdaus,
Pemikiran
Pendidikan
Ibnu Jama’ah
(W. 773 H)
Telaah Atas
Kitab
Tadzkiratu Al-
SaMi’ Wa Al-
Mutakallim Fi
Adab Al-ALim
Wa Al-
Muta’allim.
Jurnal. Rayah
al-Islam:
Jurnal limu
Islam, 2016.

Tokoh yang dibahas
sama dan
menggunakan studi
pustaka.

Penelitian ini
fokusnya
ialah tentang
Pemikiran
Pendidikan
Ibnu
Jama’ah.

Penelitian ini
berfokus
pada
paradigma
pendidikan
akhlak bagi
pendidik
perspektif
Syaikh
Badruddin
Ibnu Jama’ah
Al-Kanani di
dalam
Kitabnya
yaitu
Tadzkiratu
Al-Sami’ Wa
Al-
Mutakallim
Fi Adab Al-
Alim Wa Al-
Muta’allim
serta
relevansinya
dengan
pendidikan
islam
modern.

Penelitian ini berfokus pada paradigma pendidikan akhlak bagi pendidik.
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa penelitian terdahulu mengambil subjek
yang sama dengan penelitian yang akan dilakukan yakni pada tokoh yang akan
dikaji. Namun sebagaimana perbedaan yang telah dijelaskan dalam tabel tersebut,

bahwa penelitian sebelumnya terdapat beberapa fokus yang berbeda. Selain itu




penelitian terdahulu yang telah dijelaskan dalam tabel juga memiliki perbedaan

yaitu pada objek kajian dan ranah penelitiannya.

Orisinalitas penelitian ini akan mengambil sesuatu yang berbeda dari
penelitian yang telah dilakukan diatas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
paradigma pendidikan akhlak bagi pendidik yang ditinjau dari pemikiran Syaikh
Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani serta relevansinya dengan pendidikan islam
modern.

F. Definisi Istilah

1. Paradigma berarti cara pandang seseorang terhadap diri dan lingkungannya
yang akan mempengaruhinya dalam berpikir (kognitif), bersikap (afektif), dan
bertingkah laku (konatif), yang melahirkan suatu asumsi dan konsep.

2. Pendidikan Akhlak merupakan proses menghilangkan atau membersihkan
sifat-sifat tercela yang ada pada diri dan menanamkan atau mengisi jiwa
dengan sifat-sifat terpuji. Begitu juga menurut ibn maskawih bahwa
pendidikan akhlak ialah usaha penanaman, pengembangan dan pembentukan
akhlak yang mulia di dalam diri seorang hamba. Pendidikan akhlak tidak
harus merupakan suatu program pendidikan atau pelajaran khusus, akan tetapi
lebih merupakan satu dimensi dari seluruh usaha pendidikan.

3. Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani merupakan seorang ulama klasik
yang hidup pada masa Dinasti Ayyubiyah dan Dinasti Mamluk. Semasa hidup
beliau lebih dikenal sebagai seorang Qadli (ahli hukum), namun beliau juga

seorang tokoh pendidikan, berjasa besar dalam dunia pendidikan.
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4. Kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-
Muta’allim adalah sebuah kitab karangan Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-
Kanani yang berisi mengenai tata cara (adab) bagi pelaku pendidikan baik
guru (pendidik) maupun murid (peserta didik) terhadap dirinya sendiri, orang
disekitarnya dan terhadap ilmunya serta adab di dalam kehidupan sehari-hari.

5. Pendidikan Islam ialah usaha sadar yang terencana dengan tujuan untuk
membentuk pribadi Muslim seutuhnya, mengembangkan seluruh potensi
manusia baik yang berbentuk jasmaniah maupun rohaniah yang sesuai dengan
zaman serta menumbuh suburkan hubungan harmonis setiap pribadi dengan

Allah, Manusia dan alam semesta.
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BAB I1
KAJIAN TEORI
A. Biografi Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani
1. Nama dan kelahiran
Nama lengkap Syeikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al- Kanani adalah Abu
Abdullah Badruddin Muhammad Ibn Ibrahim Ibn Sa’adullah Ibn Jama’ah Ibn
Hazim Ibn Shakhr Ibn Abdullah al Kinaniy al-Hamwa al- Syafi’iy. Beliau
lahir pada malam sabtu tanggal 4 Rabi’ul Akhir tahun 639 H di daerah Hamat,
Mesir. Ayahanda beliau merupakan seorang gadhi (hakim) agama dan hidup
didalam keluarga yang mencintai ilmu. Beliau memiliki beberapa saudara
laki-laki yaitu Ishaq, Abdurrahman dan Ismail, namun Imam Ibnu Jama’ah
adalah yang paling terkenal dan paling tinggi popularitasnya diantara saudara-
saudaranya.*?
2. Riwayat pendidikan dan guru-gurunya
Beliau menimbah ilmu sejak kecil dan belajar al-Qur’an kepada bapak
beliau serta menguasai matan-matan ilmu dalam jumlah yang banyak. Ketika
menjadi seorang pemuda beliau menimba ilmu kepada para syaikh di Hamat
diantaranya syaikh Syarafuddin Abdul Aziz al-Anshari yang wafat tahun 662
H. beliau juga belajar kepada Ibnul Burhan yang wafat tahun 664 H, ar-Rasyid

al Aththar yang wafat tahun 662 H, at-Taj Ibnu al-Qasthalani yang wafat tahun

12 Badruddin Ibnu Jama’ah, Adab Penuntut llmu dan Orang yang Memiliki llmu, Terj. Nurfajri
Setyawan dan Angga, (Jakarta: Pustaka Al-lhsan, 2017), 18
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665, at-Taqgi Ibnu Abu al-Yusr yang wafat tahun 672 H dan masih banyak
gurunya.™
Beliau Imam Ibnu Jama’ah sangat serius dan bersungguh-sungguh dalam
menuntut ilmu, sehingga mengungguli rekan-rekannya. Pada tahun 675 H
beliau diangkat sebagai gadhi (hakim) al-Quds dalam usia yang relatif muda,
beliau juga mengajar di madrasah-madrasah yang terkenal dikota Damaskus
dan Kairo diantaranya adalah:'*
a. Madrasah Al-Qaimariyyah di Damaskus.
b. Madrasah Al-°Adiliyyah Al-Kubra di Damaskus.
c. Madrasah Asy-Syamiyyah Al-Barraniyyah di Damaskus.
d. Madrasah An- Nashiriyyah Al-Juwwaniyyah di Damaskus.
e. Madrasah Al-Ghazaliyyah di Damaskus 6. Madrasah Ash-Shalihiyyah di
Kairo.
f. Madrasah Nashiriyyah di Kairo.
g. Madrasah Al-Kamiliyyah di Kairo.
h. Jami’ Ibnu Thulun di Kairo.
I. Jami’ Al-Hakim di Kairo.
J- Zawiyahtusy Syafi’l (di masjid Al’Atin) di Kairo.
k. Madrasah Al-Khasyabiyyah di Kairo.

I. Al Masyhad Al-Husainy di Kairo.

13 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu
dan Ulama serta Adab-adab Menuntut llmu dan Mengajar, Terj. Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul
Hag, 2019) , 13
1% Badruddin Ibnu J ama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut IImu
dan Ulama serta Adab-adab Menuntut Ilmu dan Mengajar, Terj. Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul
Hag, 2019) , 20
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3. Beberapa Murid Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani

Beliau juga memiliki beberapa murid yang terkenal yang memiliki

pengaruh dan kontribusi yang besar terhadap ilmu Islam dan Bahasa Arab

yaitu diantaranya:*

a. Syaikh Qutbuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin ‘Abdush Shamad bin
‘Abdul Qadir As-Sinbathi wafat tahun 722 H.

b. Imam ahli hadits, Nuruddin ‘Ali bin Jabir Al-Hasyimi, wafat pada tahun
725 H.

c. Imam Al-Hafizh ahli sejarah, ‘Alamuddin Abu Muhammad Al-Qasim bin
Muhammad bin Yusuf Al-Birzali, wafat pada tahun 739 H.

d. Imam Syamsuddin Muhammad bin Ahmad bin Haidarah bin ‘Aqil, wafat
tahun 741 H.

e. Imam Atsiruddin Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf bin ‘ali AlAndalusi,
wafat tahun 745 H.

f. Imam Syamsuddin Abu ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad bin Utsman
Adz-Dzahabi, wafat tahun 748 H.

g. Imam Kamaluddin Tsa’lab bin Ja’far bin ‘Ali Al-Udfuwi, wafat pada
tahun 749 H.

h. Syaikh Al-Qadhi ‘imaduddin Muhammad bin Ishaq bin Muhammad

AlMurtadha, wafat pada tahun 749 H.

% Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu
dan Ulama serta Adab-adab Menuntut Ilmu dan Mengajar, Terj. Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul
Hag, 2019) , 21

26



i. Imam Ahli Sejarah Shalahuddin Khalil bin Aibak Ash-Shafadi, wafat pada

tahun 764 H.
4. Karya Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani

Imam Ibnu Jama’ah memiliki beberapa kitab yang beliau tulis yang

menunjukkan bahwa beliau adalah seorang ahli ilmu dan pantas disebut

sebagai ulama. Diantara karyanya ialah:*®

a. Arba’una Haditsan Tusa’iyyah.

b. Urjuzah Fil Khulafa.

c. Unsul Mudzakarah Fima Yustahsanu fil Mudzakarah.

d. At-Tibyan Fi Mubhamaatil Qur’an.

e. Tajnidul Ajnad wa Jihatul Jihad.

f. Tahrirul Ahkam fi Tadbiri Jaisy Ahlil Islam.

g. Tazkirotus Saami’ wa al-Mutakallim fii Adab al-‘Alim wa al-Muta’allim.

h. Tarajum Al-Bukhari.

I.  Tangihul Munazharah Fi Tashhihil Mukhabarah.

J- Hujjatus Suluk Fi Muhadatil Muluk.

k. Diwanu Khuthab.

I.  Syahru Kafiyah Ibnil Hajib.

m. Adh-Dhiya Al-Kamil Fi Syarhi Asy-Syamil.

n. Ghurarul Bayan Fiman Lam Yusamma Fil Qur’an.

18 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut llmu
dan Ulama serta Adab-adab Menuntut Ilmu dan Mengajar, Terj. Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul
Hag, 2019) , 23
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Imam Ibnu Jama’ah merupakan seorang laki-laki yang berhati bersih,
menjaga diri, berakal tajam, berperilaku terpuji, ahli ibadah, ahli zuhud dan
dzikir. Beliau memiliki sisi ketokohan namun dalam balutan kasih sayang,
memperlakukan orang-orang dengan baik, berjiwa kokoh dalam kebenaran,
mendidik dengan baik tanpa kekerasan dan tanpa mempermalukan orang lain.
Setelah menjalani hidup dengan penuh keilmuan, Imam Ibnu Jama’ah wafat
pada malam Senin 21 Jumadil Ula tahun 733 H. Semoga Allah merahmati
beliau dan memberikan rahmat yang besar.*’

5. Wafatnya Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani

Pada akhir hayatnya, beliau berkonsentrasi pada bidang hadits dan
tasawuf. Orang-orang datang belajar hadits dan meminta berkah darinya.
Enam tahun buta dan meninggalkan karir publik.*® Ibnu Jama’ah wafat pada
malam Senin setelah Isya’ tanggal 21 Jumadil Ula dalam usia 94 tahun. Beliau
disholatkan pada waktu pagi sebelum Dhuhur di Masjid Jami’ alNashiriy
Mesir. Dikubur di daerah Qurafah. Jenazah beliau penuh dengan keagungan.
Semoga Allah merahmati beliau. Amin.

Ada pepatah Arab mengatakan:

T ol S andil) (8 ) 558 aglia ) 53585 A )
Artinya: "Jika kalian tidak bisa seperti mereka, maka minimal kalian memiliki
semangat untuk meniru mereka, karena meniru orang-orang mulia ada sebuah

keberuntungan™.

17 Badruddin Ibnu Jama’ah, Tadzkiratus Sami’ Wal Mutakallim: Keutamaan Ilmu, Penuntut Ilmu
dan Ulama serta Adab-adab Menuntut Ilmu dan Mengajar, Terj. Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul
Hag, 2019), 15

'8 Hasan Asari,. Etika Akademis Dalam Islam, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2008), 35
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B. Kajian tentang Pendidikan Akhlak
1. Pengertian Pendidikan

Pendidikan pada dasarnya merupakan bagian yang tidak dapat terpisah
dari kehidupan manusia. Mulai dari lahir hingga dewasa bahkan meninggal,
manusia harus senantiasa belajar tentang lingkungan sekitarnya. Pendidikan
dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses pembelajaran pada peserta
didik dalam upaya mencerdaskan dan mendewasakan peserta didik tersebut
dengan mengambangkan potensi-potensi yang dimilikinya sebagai bekal
dalam hidupnya.

Pendidikan menurut bahasa Indonesia disebutkan bahwa pendidikan
adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok
orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran,
pelatihan, proses, cara dan perbuatan mendidik.*® Dapat disimpulkan
bahwasanya pendidikan tidak hanya proses perubahan tingkah laku akan tetapi
juga proses pendewasaan melalui upaya yang terencana melalui pengajaran,
pelatihan proses, cara dan perbuatan mendidik.

Menurut Undang-undang Rl Nomer 20 tahun 2013 Pendidikan adalah
usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya

untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian,

19 http:kbbi.web.id/didik, diakses 1 maret 2021
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kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masarakat, bagsa dan Negara.?°

Sementara itu, Binti Maunah menjelaskan pendidikan adalah usaha sadar
yang dilakukan, melalui kegiatan bimbingan pengajaran, dan/atau latihan,
yang berlangsung di sekolah dan dilua sekolah sepanjang hayat, untuk
mempersiapkan peserta didik agar dapat memainkan perananan dalam
berbagai lingkungan hidup secara tepat di masa yang akan datang.**

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa pengertian
pendidikan adalah proses bimbingan secara sadar dan terencana untuk menuju
proses perubahan sikap dan tingkah laku menuju proses perubahan sikap dan
tingkah laku menuju pendewasaan yang dilakukan sepanjang hayat.

2. Pengertian Akhlak

Kata akhlak merupakan kata yang menunjukkan budi pekerti cirri khas
Islam. Akhlak merupakan bentuk jama’ dari khuluk, artinya peragai, tabiat,
rasa malu dan adat kebiasaan. Menurut Quraish Shihab yang dikutip oleh
Zainudin, “Kata akhlak walaupun terambil dari bahsa Arab (yang bisa
berartikan tabiat, peragai, kebiasaan bahkan agama), namun kata seperti itu
tidak ditemukan di dalam al-Qur’an”.

Abudin nata yang dikutip oleh Zainudin menyebutkan. Dari sudut
kebangsaaan, berasal dari bahasa Arab, yaitu isim mashdar (bentuk infinitive)

dari kata “akhlaqa, yukhliqu, ikhlagan”, sesuai dengan timbangan (wazan)

2 Undang-undang R1 Nomor 20 tahun 2003, System Pendidikan Nasional (Bandung: Citra
Umbara, 2003), hal. 72
2! Binti Maunah, Landasan Pendidikan. (Yogyakarta: Teras, 2009)
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tsulasi mazid af’ala, yuf’ilu if’alan”, yang berarti “alsajiyah”(peragai), ath-
thabi’ah”(kelakuan) tabiat, watak dasar), “al-adat™ (kebiasaan, kelaziman), “al
maru’ah’(peradaban yang baik), dan “aldin”(agama). Namun akar kata
“akhlak” dari “akhlaqa’ seperti yang tersebut diatas tampaknya kurang pas,
sebab isim masdar dari kata “akhlaga” bukan “ikhlaq”. Berkaitan dengan ini
maka timbul pendapat yang mengatakan bahwa secara linguistic kata “akhlak”
merupakan ism jamid atau ismi ghair mustaq yaitu isim yang tidak memiliki
akar kata, melainkan kata tersebut memang sudah demikian. Kata “akhlaq”
adalah jamak dari kata “khilqun atau “khulqun”, yang artinya sama dengan
arti akhlag sebagaiman telah disebutkan diatas. Pengertian akhlak secara
estimologis berasal dari kata “khuluq” dan jamaknya “akhlak™ yang berarti
budi pekerti, etika, moral. Secara etimologis, akhlak berarti character,
deposition dan moral constitution. Al —Ghazali berpendapat bahwa manusia
memiliki citra rahiriah yang disebut dengan khalg, dan citra batiniah yang
disebut khulg. Khalg merupakan citra fisik manusia, sedang khulg merupakan
citra psikis manusia . berdasarkan kategori ini maka khulg secara etimologi
meiliki gambaran atau kondisi kejiwaan seseorang tanpa melibatkan unsur
lahirnya.

Menurut Ibn Maskawaih, sebagaimana yang dikutip oleh Zahruddin AR
dan Hasanudin Sinaga, memberikan arti akhlak adalah” keadaan jiwa
seseorang yang mendorognya untuk melakukan perbuatanperbuatan tanpa
melalui pikiran (lebih dulu)”. Bachtiar Afandi, sebagaimana yang dikutip oleh

Isngandi, menyatakan bahwa”akhlak adalah ukuran segala perbuatan manusia
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utuk membedakan antara yang baik dan yang tidak baik, benar dan tidak
benar, halal dan haram.” Menurut Al-Ghazali yang dikutip oleh Zainudin lebih
lanjut menjelaskan bahwa khulq adalah “suatu kondisi (hai’ah) dalam jiwa
(nafs) yang suci (rasikhah), dari kondisi itulah tumbuh suatu aktifitas mudah
dan gampang tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan terlebih
dahulu.” Sedangkan Ibnu Maskawaih mendefinisikan khulq d engan suatu
kondisi (hal) jiwa (nafs) yang menyebabkan suatu aktifitas dengan tanpa
dipikirkan atau dipertimbangkan terlebih dahulu.?

Dari beberapa keterangan diatas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah
peragai manusia yang mendorong dirinya untuk membedakan melakukan
perbuatan yang baik maupun buruk tanpa memerlukan pemikiran dan
pertimbangan terlebih dahulu.

C. Pengertian Pendidik
1. Etimologi

Secara etimologi pendidik adalah orang yang melakukan bimbingan,®
Pengertian ini memberi kesan bahwa pendidik adalah orang yang melakukan
kegiatan dalam pendidikan. Di dalam literature kependidikan Islam, pendidik
biasa disebut sebagai berikut:?*

a. Ustadz yaitu seorang pendidik dituntut untuk komitmen terhadap
profesinya, ia selalu berusaha memperbaiki dan memperbaharui model-

model atau cara kerjanya sesuai degan tuntutan zaman.

22 zainudin, Pendidikan Agama Islam, (Tulungagung: IAIN Tulungagung Press, 2014), 25-28
% Ramayulis, Pengantar llmu Pendidikan (Padang: IAIN Press, 2004), 38.
?* Muhaimin, Wacana Pengembangan Pendidikan Islam (Surabaya: PSAPM, 2003), 209-213.
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. Muallim, berasal dari kata dasar ilm yang berarti menangkap hakekat
sesuatu. Ini mengandung makna bahwa pendidik adalah orang yang
dituntut untuk mampu menjelaskan hakekat dalam pengetahuan yang
diajarkannya.

Murabbiy berasal dari kata dasar “rabb™. Tuhan sebagai Rabb al- alamin
dan Rabb al-Nas yakni yang menciptakan, mengatur, dan memelihara alam
seisinya termasuk manusia. Dilihat dari pengertian ini maka pendidik
adalah orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu
berkreasi, sekaligus mengatur dan memelihara hasil kreasinya untuk tidak
menimbulkan malapetaka bagi dirinya, masyarakat dan alam sekitarnya.

. Mursyid yaitu seorang pendidik yang berusaha menularkan penghayatan
(transinternalisasi) akhlak dan atau kepribadian kepada peserta didiknya.
Mudarris barasal dari kata darasa-yadrusu-darsan wadurusan wadirasatan
yang berarti terhapus, hilang bekasnya, menghapus, melatih dan
mempelajari. Artinya pendidik adalah orang yang berusaha mencerdaskan
peserta didiknya, menghilangkan Kketidaktahuan atau memberantas
kebodohan, serta melatih keterampilan peserta didik sesuai dengan bakat
dan minatnya.

Muaddib berasal dari kata adab, yang berarti moral, etika dan adab.
Artinya pendidik adalah orang yang beradab sekaligus memiliki peran dan
fungsi untuk membangun peradaban (civilization) yang berkualitas dimasa
depan, Di Indonesia pendidik disebut juga pendidik (orang yang

dipendidik dan ditiru).
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Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga 2001, pendidik
diartikan sebagai orang yang pekerjaannya mengajar.*® Dalam Bahasa
Inggris disebut teacher yakni a person whose occuption teaching other
Artinya pendidik adalah seseorang yang pekerjaannya mengajar orang
lain.?®

Menurut Madyo Ekosusilo, yang dimaksud dengan pendidik adalah
seorang yang bertanggung jawab untuk memberikan bimbingan secara
sadar terhadap perkembangan kepribadian dan kemampuan peserta didik
baik itu dari aspek jasmani maupun rohaninya agar ia mampu hidup
mandiri dan dapat memenuhi tugasnya sebagai makhluk tuhan sebagai
individu dan juga sebagai makhluk sosial.?’

Di dalam Undang-undang Rl No. 20 Tahun 2003 tentang sistem
Pendidikan Nasional, Bab IV Pasal 29 ayat 1 disebutkan bahwa pendidik
merupakan tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan
melaksanakan proses pembelajaran, memiliki hasil pembelajaran
melakukan pembimbingan dan pelatihan serta melakukan penelitian dan

pengabdian kepada masyarakat, terutama pada pendidik di Perguruan

Tinggi.?®

% Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka: 2001), 377.

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2002), 222.

?’Madyo Eko Susilo dalam Ramayulis, Profesionalitas Pendidik Agama Antara Harapan dan
Kenyataan, Makalah disampaikan dalam seminar sehari Profesionalitas Pendidik Agama.
(Universitas Ahlussunnah Bukittinggi, Nopember, 1995), 7.

Undang-undang SISDIKNAS 2003 (UU RI no. 20 TH. 2003) (Jakarta: Smar Grafika, 2003), 20.
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Yang dimaksud dengan pengertian pendidik di atas adalah
pendidik secara umum sedangkan pengertian pendidik agama Islam adalah
orang yang melaksanakan bimbingan terhadap peserta didik secara islami,
dalam suatu situasi pendidikan Islam untuk mencapai tujuan yang
diharapkan sesuai dengan ajaran Islam.

Pendidik menempati peranan kunci dalam mengelola kegiatan
Dembelajaran. Peranan kunci ini dapat diemban apabila ia memiliki
tingkat kemampuan profesional yang tinggi. Untuk setiap jenjang satuan
pendidikan mulai dari TK, SD, SLTP sampai SLTA (SMA, SMK, MA)
kemampuan profesional pendidik itu tidak diukur dari kemampuan
intelektualnya saja melainkan juga dituntut untuk memiliki keunggulan
dalam aspek moral, keimanan, ketagwaan, disiplin, tanggung jawab,
kedalaman ilmu dan keluasan wawasan kependidikannya dalam mengelola
kegiatan pembelajaran. Keluasan wawasan ini dicirikan dengan
tumbuhnya semangat keterbukaan dalam profesi (profesional transparacy),
keluasan dan versifikasi layanan (sevices) dalam menunaikan tugas
profesionalnya.

D. Model Pendidikan Akhlak
Model Pengembangan Suasana Religius di Sekolah
Mengembalikan citra baik sekolah serta mewujudkan cita-cita mulianya
membentuk manusia yang bertakwa memang bukan tugas sekolah saja. Tetapi
peran aktif masyarakat terutama guru sangat dibutuhkan. Tentu saja sekolah

mengambil porsi peran yang lebih signifikan mengingat ia telah diamanahi oleh
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orang tua, masyarakat dan Negara untuk mewujudkan cita-citanya. Apa saja
model usaha-usaha sekolah untuk menciptakan model suasana religius di sekolah
yang dengan itu diharapkan bisa membantu mempercepat perwujudan dari cita-
cita pendidikan tersebut.

Menurut Heri Jauhari Muchtar, ada 5 metode yang sering dipakai oleh
pendidik untuk membantu mengembangkan suasana religius terhadap peserta
didik, yaitu:

1. Metode Uswatun Khasanah
Salah satu metode pendidikan yang dianggap besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan proses belajar-mengajar adalah metode pendidikan dengan
keteladanan. Dimaksud metode keteladanan disini yaitu suatu metode
pendidikan dengan cara memberi contoh yang baik kepada peserta didik, baik
dalam ucapan maupun perbuatan. Manusia telah diberi kemampuan untuk
meneladani para Rasul Allah dalam menjalankan kehidupanya. Di antara
Rasul Allah yang harus kita contoh adalah Nabi Muhammad SAW. Karena
beliau menunjukkan bahwa dirinya terdapat suatu keteladanan yang
mencerminkan kandungan Al-Qur’an secara utuh.
a. Keteladanan Disengaja

Peneladanan kadangkala diupayakan dengan cara disengaja, yaitu pendidik

sengaja memberi contoh yang baik kepada para peserta didiknya supaya

dapat menirunya. Umpamanya guru memberikan contoh untuk membaca
yang baik agar para murid menirunya, imam membaikkan shalatnya dalam

mengerjakan shalat yang sempurna kepada makmumnya, dan sebagainya.
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b. Keteladanan Tidak Disengaja
Dalam hal ini pendidik tampil sebagai figure yang dapat memberikan
contoh-contoh yang baik dalam kehidupan sehari-hari. Bentuk pendidikan
semacam ini keberhasilanya banyak bergantung kepada kualitas
kesungguhan realitas karakteristik pendidikan yang diteladani seperti
kualitas keilmuanya, keiklasanya, kepemimpinanya, dan lain sebagainya.
Dalam kondisi pendidikan seperti ini, pengaruh teladan berjalan secara
langsung tanpa disengaja. Oleh Kkarena itu, setiap orang diharapkan
(termasuk guru) hendaknya memelihara tingkah lakunya, disertai
kesadaran bahwa ia bertanggung jawab dihapan Allah dalam segala hal
yang diikuti oleh orang lain (termasuk murid) sebagai pengagumnya.
Semakin tingggi kualitas pendidik akan semakin tinggi pula tingkat

keberhasilan pendidikanya.?

2. Metode Pembiasaan

Pembiasaan sebenarnya berintikan pengalaman. Apa yang dibiasakan? Ya,
yang dibiasakan itu ialah sesuatu yang diamalkan. Oleh karena itu, uraian
tentang pembiasaan selalu menjadi satu dengan uraian tentang perlunya
mengamalkan kebaikan yang telah diketahui. Inti pembiasaan ialah
penggulangan. Jika guru masuk kelas mengucapakan salam, itu telah dapat
diartikan sebagai usaha membiasakan. Bila murid masuk kelas tidak
mengucapkan salam, maka guru mengingatkan agar bila masuk ruangan

hendaklah mengucapkan salam, ini juga suatu cara membiasakan. Dalam

% Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 224.
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pembinaan sikap, metode pembiasaan sebenarnya cukup efektif. Lihatlah

pembiasaan yang dilakukan Rasulullah, perhatikanlah orang tua kita mendidik

anaknya. Anak-anak yang dibiasakan bangun pagi, akan bangun pagi sebagai

suatu pembiasaan, kebiasaan itu (bangun pagi) ajaibnya mempengaruhi jalan

hidupnya. Dalam pelaksanaan metode ini diperlukan pengertian, kesabaran,

dan keteladanan orang tua, pendidik dan da'i terhadap anak/peserta

didiknya.*

3. Metode Nasihat

Metode inilah yang paling sering digunakan oleh para orang tua, pendidik dan

da'i terhadap anak/peserta didik dalam proses pendidikanya. Memberi nasihat

sebenarnya merupakan kewajiban kita selaku muslim seperti tertera antara lain

dalam QS. Al-Ashar ayat 3, yaitu agar Kita senantiasa memberi nasihat dalam

hal kebenaran dan kesabaran. Selain itu menyampaikan ajaran agama pun bisa

dilakukan melalui nasihat. Supaya nasihat ini dapat terlaksana dengan baik,

maka dalam pelaksanaanya perlu memperhatikan beberapa hal yaitu:

a. Gunakan kata dan bahasa yang baik dan sopan serta mudah dipahami.

b. Jangan sampai menyinggung perasaan orang yang dinasihati atau orang
disekitarnya.

c. Sesuaikan perkataan kita dengan umur sifat dan tingkat
kemampuan/kedudukan anak atau orang yang kita nasihati.

d. Perhatikan saat yang tepat kita memberi nasihat. Usahakan jangan

menasihati ketika kita atau yang dinasihati sedang marah.

%0 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Presfektif Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, Cetakan kesepuluh), 144.
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e. Perhatikan keadaan sekitar ketika memberi nasihat. Usahakan jangan
dihadapkan orang lain atau apalagi dihadapan orang banyak (kecuali
ketika member ceramah/tausiah)

f. Beri penjelasan, sebab atau kegunaan mengapa kita perlu member nasihat.

g. Agar dapat menyentuh perasaan dan hati nuraninya, sertakan ayat-ayat Al-
Qur’an, hadist Rasulullah dan kisah para Nabi/Rasul, para sahabatnya atau
orang-orang shalih.*

4. Metode memberi Perhatian

Metode ini biasanya berupa pujian dan penghargaan. Betapa jarang orang tua,

pendidik atau da'i memuji atau menghargai anak/peserta didiknya. Sebenarnya

tidaklah sukar memuji atau menghargai anak/orang lain. Ada pribahasa
mengatakan, "ucapan atau perkataan itu tidak dibeli" hanya ada keenganan
atau "gengsi" menyelinap di hati kita. Pujian dan penghargaan dapat berfungsi
efektif apabila dilakukan pada saat dan cara yang tepat, serta tidak
berlebihan.*

5. Metode Hukuman

Dalam pendidikan Islam, hukuman dan prestasi didasarkan atas

penyelewengan dan kepatuhan. Hukuman dilakukan untuk meluruskan

perilaku ketika cara lain tidak memberi pengaruh. Cara ini diharapkan dapat
memberikan bentuk moral yang baik terhadap peserta didik. Al-Qur“an

mengisyaratkan bahwa sebelum menjatuhi hukuman atau pujian terlebih

3! Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 20.
%2 Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Presfektif Islam. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya
Offset, Cetakan kesepuluh), 144.
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dahulu memberikan peringatan, karena itu tujuan akhir hukuman untuk
memperbaiki kesalahan peserta didik, sebagai wasilah nya adalah dengan
menjanjikan kesenangan (targhib) agar melaksanakan anjuran, menjanjikan
ancaman (tarhib) agar meninggalkan larangan, dan lain-lain.

Al-Qur'an dalam memberikan ganjaran sesuai dengan kemaslahatan
kehidupan. Tetapi, dalm memberikan hukuman dipilihkan yang paling ringan.
Jika kesalahan tersebut terulang lagi hukumanya disesuaikan dengan kondisi
untuk manusia dapat memperbaiki kesalahan bukan merasa pahit dan berat
hukuman.®® Metode ini sebenarnya berhubungan dengan pujian dan
penghargaan. Imbalan atau tanggapan terhadap orang lain itu sendiri dari dua,
yaitu penghargaan (reward/targhib) dan hukuman (punishment/tarhib).
Hukuman dapat diambil sebagai metode pendidikan apabila terpaksa atau
tidak ada alternative lain yang bisa diambil. Agama islam memberi arahan
dalam member hukuman (terhadap anak/peserta didik) hendaknya
memperhatikan ha-hal sebagai berikut:

a. Jangan menghukum ketika marah. Karena pemberian hukuman ketika

marah akan bersifat emosional yang dipengaruhi nafsu sataniyah.
b. Jangan sampai menyakiti perasaan dan harga diri anak atau orang yang
Kita hukum.
c. Jangan sampai merendahkan derajat dan martabat orang bersangkutan,

misalnya dengan menghina atau mencaci maki di depan orang lain.

%3 Moh. Haitami Salim & Syamsul Kurniawan, Studi llmu Pendidikan Islam. (Jogjakarta: Arr-
Ruzz Media, 2012), 227.
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. Jangan menyakiti secara fisik, misalnya menampar mukanya atau menarik

kerah bajunya, dan sebagainya.
Bertujuan mengubah perilakunya yang kurang/tidak baik. Kita

menghukum karena anak/peserta didik berperilaku tidak baik.

Karena itu yang patut kita benci adalah perilakunya, bukan orangnya. Apabila
anak/orang yang kita hokum sudah memperbaiki perilakunya, maka tidak ada

alasan kita untuk tetap membencinya.*

E. Kajian Pendidikan Islam Modern Mengenai Pendidik

1.

Syarat-syarat pendidik agama

Untuk menjadi pendidik agama ada beberapa persyaratan yang harus

dimiliki yaitu:®

a. Syarat Fisik

Persyaratan fisik ini antara lain, meliputi berbadan sehat, tidak
memiliki cacat tubuh yang mungkin menganggu pekerjaannya (seperti
mata, telinga, cacat tangan dsb.), tidak memiliki gejala-gejala penyakit
yang menular, seorang pendidik yang berpenyakit menular akan
membahayakan peserta didiknya dan membawa akibat yang tidak baik

dalam tugasnya sebagai pendidik.

. Syarat Psikis

Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan psikis adalah sehat

rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak, mampu mengendalikan

% Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 21.
% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), 45.
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emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen
dan berani bertanggung jawab, berani berkorban dan memiliki jiwa
pengabdian. Di samping itu pendidik juga dituntut untuk bersifat
paragmatis dan realistis. Pendidik harus juga mematuhi norma dan nilai
yang berlaku serta memiliki semangat membangun. Inilah pentingnya
bahwa pendidik harus memiliki rasa keikhlasan yang tinggi terhadap
pelaksanaan proses pembelajaran.
Syarat Keagamaan

Seorang pendidik harus seorang yang beragama dan mengamalkan
ajaran agamanya. Di samping itu ia menjadi figur identifikasi dalam segala
aspek kepribadiannya. la menjadi sumber norma dari segala norma agama
yang dianutnya. la menjauhkan diri dari segala sifat yang tercela dan
menghiasi dirinya segala sifat yang terpuji.
. Syarat Teknis

Seorang pendidik harus memiliki ijazah pendidikan pendidik
seperti ijazah fakultas llmu Pendidikan, Fakultas Tarbiyah atau ijazah
kependidikan lainya. ljazah tersebut harus disesuaikan dengan tingkatan
lembaga pendidikan tempat ia mengajar.
Syarat Pedagogis

Seorang pendidik harus menguasai metode mengajar, manguasai
materi yang akan diajarkan dan ilmu-ilmu lain yang ada hubunganya
dengan ilmu yang ia ajarkan. la harus Juga mengetahui psikologi, terutama

psikologi peserta didik dan psikologi pendidikan agar ia dapat
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menempatkan diri dalam kehidupan peserta didik dan memberikan
bimbingan sesuai dengan perkembangan peserta didik.
f. Syarat Administratif
Seorang pendidik harus diangkat oleh pemerintah, yayasan atau
lembaga lain yang berwenang mengangkat pendidik sehingga ia diberi
tugas untuk mendidik dan mengajar. Dengan diangkatnya ia sebagai
pendidik maka ia harus mencintai tugasnya dan mengabdikan diri kepada
tugas yang diembannya.
g. Syarat Umur
Seorang pendidik haruslah seorang dewasa. Dalam Islam
kedewasaan itu disebut akil balig, atau mukallaf.
2. Tugas Pendidik Agama
Sebagai pendidik agama maka ia diberikan kewenangan dalam
menjalankan tugasnya. Tugas pendidik agama sebenarnya sama saja dengan
pendidik umum hanya dalam aspek-aspek tertentu ada perbedaan terutama
yang erat kaitannya dengan misinya sebagai pendidik pada umumnya.
Diantara tugas-tugas pendidik agama adalah:*
a. Sebagai pembimbing, pendidik agama harus membawa peserta didik ke
arah kedewasaaan berpikir yang kreatif dan inovatif.
b. Sebagai penghubung, antara sekolah dan masyarakat, setelah peserta didik
tamat belajar di suatu sekolah, pendidik agama harus membantu agar

alumninya mampu mengabdikan dirinya dalam lingkungan masyarakat.

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), 50.
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Sebagai penegak disiplin, pendidik agama harus menjadi contoh dalam
melaksanakan peraturan yang sudah ditetapkan oleh sekolah.

. Sebagai administrator seorang pendidik agama harus pula mengerti dan
melaksanakan urusan tata usaha terutama yang berhubungan dengan
adininistrasi pendidikan.

Sebagai suatu profesi, seorang pendidik agama harus bekerja profesional
dan menyadari benar-benar pekerjaannya sebagai amanah dari Allah SWT.
Sebagai perencana kurikulum, maka pendidik agama harus berpartisipasi
aktif dalam setiap penyusunan Kkurikulum, karena ia yang lebih tahu
kebutuhan peserta didik dan masyarakat tentang masalah keagamaan.

. Sebagai pekerja yang memimpin, (guidance worker) Pendidik agama harus
berusaha membimbing peserta didik dalam pengalaman belajar.

. Sebagai fasilitator pembelajaran, pendidik agama bertugas, membimbing
dalam mendapatkan pengalaman belajar, memonitor kemajuan belajar,
membantu kesulitan belajar (melancarkan pembelajaran).

Sebagai motivator, pendidik agama harus dapat memberikan dorongan dan
niat yang ikhlas karena Allah SWT dalam belajar.

Sebagai organisator, pendidik agama harus dapat mengorganisir kegiatan
belajar peserta didik baik di sekolah maupun di luar sekolah.

. Sebagai manusia sumber, maka pendidik agama harus menjadi sumber
nilai keagamaan, dan dapat memberikan informasi yang dibutuhkan oleh

peserta didik terutama dalam aspek keagamaan.
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I. Sebagai manager, pendidik agama harus berpartisipasi dalam managemen
pendidikan di sekolahnya baik yang bersifat kurikulum maupun di luar
kurikulum.

3. Profesionalitas Pendidik Agama

Professional berasal dan kata "profesi” yang mempunyai makna menunjuk

pada suatu pekerjaan atau jabatan yang menuntut keahlian, tanggung jawab,
dan kesetiaan pada pekerjaan itu. Sedangkan kata professional menunjuk pada
dua hal yakni orangnya dan penampilan atau kinerja orang tersebut dalam
melaksanakan tugas atau pekerjaannya. Dan kata professional kemudian
terbentuklah istilah "profesionalisme™ yang memiliki makna menunjuk pada
derajat atau tingkat penampilan seseorang sebagai seorang yang professional
dalam melaksanakan profesi yang ditekuninya.*’

a. Ciri-ciri pekerjaan dapat disebut sebagai profesi

Setidaknya ada lima hal suatu pekerjaan dapat dibilang sebagai
sebuah profesi:

1) Adanya pengakuan oleh masyarakat dan pemerintah mengenai bidang
layanan tertentu, dan hanya dapat dilakukan oleh mereka yang
mempunyai keahlian tertentu pula.

2) Bidang ilmu pengetahuan yang menjadi landasan teknik dan prosedur
kerja yang unik yang memeliki karakteristik yang berbeda dengan bidang

pekerjaan lainnya.

% Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2014), 51.
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3) Memerlukan proses persiapan yang di sengaja dan sistematis sebelum
orang mengerjakan professional tersebut.

4) Memiliki mekanisme yang diperlukan untuk melakukan seleksi secara
efektif. sehingga hanya merekalah yang benar-benar kompetitif
diperbolehkan melaksanakan bidang tersebut.

5) Memiliki organisasi profesi yang dapat melindungi anggotanya, serta
berfungsi untuk menyakinkan pihak lain yang terkait bahwa para anggota

profesi tersebut dapat menyelenggarakan layanan keahlian yang terbaik.

Pengakuan kedudukan pendidik sebagai tenaga profesional merupakan
bagian dari pembaharuan sistem pendidikan nasional. Sebagai tenaga
profesional, pekerjaan atau kegiatan yang dilakukannya, menjadi sumber
penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran, atau
kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta

memerlukan pendidikan profesi.

Menurut para ahli, profesionalisme menekankan kepada penguasaan ilmu
pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi penerapannya.
Profesionalisme bukan sekadar pengetahuan teknologi dan manajemen tetapi
lebih merupakan sikap, pengembangan profesionalisme lebih dari seorang
teknisi bukan hanya memiliki keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu

tingkah laku yang dipersyaratkan.
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Menurut Pasal 7 UU Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(UUGD), profesi guru dan dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang

dilaksanakan berdasarkan prinsip sebagai berikut:

1. memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealism.

2. memiliki komitmen untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan,
ketakwaan, dan akhlak mulia.

3. memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang pendidikan sesuai
dengan bidang tugas.

4. memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan bidang tugas.

5. memiliki tanggung jawab atas pelaksanaan tugas keprofesionalan.

6. memperoleh penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja.

7. memiliki kesempatan untuk mengembangkan keprofesionalan secara
berkelanjutan dengan belajar sepanjang hayat.

8. memiliki jaminan perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.

9. memiliki organisasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur

hal-hal yang berkaitan dengan tugas keprofesionalan pendidik.

Pendidik/dosen wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi,
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, dan memenuhi kualifikasi lain
yang dipersyaratkan satuan pendidikan tinggi tempat bertugas; serta memiliki

kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional (Pasal 45 UUGD).
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Sementara itu Muhammad Surya,*® memberikan pemahaman terhadap
profesionalitas pendidik pada penampilan. Bukan menyebut dengan istilah
"penampilan profesional”, situasi dan kondisi pada dasarnya merupakan
cerminan dari kualitas kepribadian.

Dalam lingkup pendidikan penampilan merupakan hal yang penting untuk
mewujudkan Kinerja yang mantap yaitu seperangkat penguasaan kemampuan
yang harus ada dalam dirinya agar dapat mewujudkan Kinerja secara tepat dan
efektif. Kompetensi tersebut akan tercermin dalam penampilannya yang
bersumber pada komponen penguasaan subyek, kualitas profesional,
penguasaan proses, dan kemampuan penyesuaian diri, serta berlandaskan
kualitas kepribadiannya. Secara sederhana hal itu dapat sederhanakan sebagai

berikut:

1) Komponen Penampilan, vyaitu unsur kemampuan mewujudkan
berbagai perilaku kinerja yang nampak sesuai dengan bidang jabatan
dan tugasnya sebagai pendidik.

2) Komponen Subyek, yaitu unsur kemampuan penguasaan bahan;
substansi pengetahuan yang relevan dengan bidang jabatan dan tugas
pendidik sebagai prasyarat bagi penampilan kinerjanya secara tepat
dan efektif.

3) Komponen Profesional, yaitu unsur kemampuan penguasaan substansi

pengetahuan dan keterampilan teknis keahlian khusus dalam bidang

% Muhammad Surya, Percikan Perjuangan Pendidik (Semarang : Aneka llmu), 197.
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jabatan dan tugas pendidik yang diperoleh melalui pendidikan dan atau
latihan secara khusus.

4) Komponen Proses, yaitu unsur penguasaan proses-proses mental
intelektual yang mencakup proses berfikir (logis, Kkritis, rasional,
kreatif) dalam pemecahan masalah, pembuatan keputusan, dsb. sebagai
prasyarat bagi terwujudnya penampilan kinerja pendidik.

5) Komponen Penyesuaian diri, yaitu unsur kemampuan penyerasian dan
penyesuaian diri terhadap tuntutan lingkungan berdasarkan
karakteristik pribadi untuk rnencanai keefektifan kinerja kependidikan.

b. Kompetensi Pendidik Agama
Secara etimologi kemampuan terambil dari kata mampu berarti

"kuasa (bisa, sanggup) melakukan sesuatu"*°

Kata ini berdekatan artinya
dengan kompeten atau kompetensi berarti "kewenangan, (kekuasaan
pendidik) untuk menentukan sesuatu”.

Menurut  Usman, kompetensi adalah "suatu hal yang
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang baik kualitatif
maupun kuantitatif* Sedangkan Roestiyah N.K mengartikan kompetensi
sebagai "suatu tugas memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan yang dituntut jabatan tertentu”

Seiring dengan pendapat di atas menurut Kepmendiknas

045/11/2002 kompetensi adalah "seperangkat tindakan cerdas, penuh

tanggung jawab yang dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk

% Tim Penyusun Kamus Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1990), Cet. 3, 552-553.
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dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di

bidang pekerjaan tertentu”. Kompetensi pendidik itu, meliputi kompetensi

kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan

kompetensi sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat

kompetensi tersebut adalah sebagai berikut:

a. Kompetensi Kepribadian

1)

2)

3)

4)

5)

Kepribadian Muslim

a) Bertindak sesuai dengan agama Islam

b) Bangga sebagai pendidik agama

c) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan normal.

Kepribadian yang dewasa

a) Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik
agama.

b) Memiliki etos kerja sebagai pendidik.

Kepribadian yang arif dan bijaksana

a) Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan
peserta didik, sekolah dan masyarakat.

b) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.

Kepribadian yang berwibawa.

a) Memiliki pribadi yang berpengaruh positif terhadap peserta
didik.

b) Disegani dan dihormati peserta didik.

Menjadikan diri sebagai teladan bagi peserta didik
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a) Prilaku terpuji
b) Menjauhkan diri dari maksiat
c) Kepribadian yang ikhlas dalam bekerja
d) Bersifat zuhud
b. Kompetensi pedagogik
1) Memahami peserta didik
a) Memahami perkembangan psikologis peserta didik.
b) Memahami perkembangan jiwa keagamaan peserta didik.
2) Merancang pembelajaran  termasuk  memahami  landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran.
a) Memahami landasan pendidikan.
b) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran.
c) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar
d) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang
dipilih.
3) Melaksanakan pembelajaran.
a) Memahami landasan pembelajaran.
b) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran.
c) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar

4) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.
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5)

b)

Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode.
Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas

program pembelajaran secara umum.

Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensinya dan memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan

potensi akademik.

c. Kompetensi professional

1) Menguasai substansi keilmuan yang terkait dengan bidang studi.

2)

a)
b)

d)

Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum.

Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang
menaungi atau koheren dengan materi ajar.

Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.
Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-

hari.

Menguasai struktur dan metode keilmuan.

a)

Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk

memperdalam pengetahuan atau metode bidang studi.

d. Kompetensi social
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1)

2)

3)

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik serta mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik.

Mampu Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan serta mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga
kependidikan.

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua
peserta didik dan masyarakat sekitarnya serta mampu
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua peseta

didik dan masyarakat sekitarnya.

Demikian tugas, peran, dan kompetensi pendidik secara umum

maupun pendidik agama Islam khususnya yang merupakan landasan

dalam menjalankan tugasnya perspektif pendidikan Islam modern.
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KERANGKA BERPIKIR

Paradigma Pendidikan Akhlak Bagi Pendidik
Perspektif Syeikh Badruddin Ibnu Jam’ah Al-
Kanani Di Dalam Kitab Tadzkiratus Sami’ Wal
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research), yaitu
penelitian yang obyek utamanya adalah buku-buku atau sumber kepustakaan
lain. Maksudnya, data dicari dan ditemukan melalui kajian pustaka dari buku-
buku yang relevan dengan pembahasan, selain dari buku, data dalam
penelitian ini juga dapat diperoleh dari jurnal- jurnal.*

Dengan melakukan studi kepustakaan, para peneliti mempunyai pen
dalaman yang lebih luas dan mendalam terhadap masalah yang hendak diteliti.
Karena studi kepustakaan mempunyai beberapa peranan, seperti: peneliti akan
mengetahui batas-batas cakupan dari permasalahan; dengan mengetahui teori
yang berkaitan dengan permasalahan, peneliti dapat menempatkan pernyataan
secara perspektif; dengan studi literatur, peneliti dapat membatasi pertanyaan
yang diajukan dan menentukan konsep studi yang berkaitan erat dengan
permasalahan; dengan studi literatur, peneliti dapat mengetahui dan menilai
hasil-hasil penelitian yang sejenis yang mungkin kontradiktif antara satu
penelitian dengan penelitian lainnya; dengan melalui studi literatur, peneliti
dapat menentukan pilihan metode penelitian yang tepat untuk memecahkan

permasalahan; dengan studi literatur, dapat dicegah atau dikurangi replikasi

yang kurang bermanfaat dengan penelitian yang sudah dilakukan peneliti

0 pyunaji Setiosari. Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan. (Jakarta: Kencana. 2010).
86.
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lainnya; dengan studi literatur, para peneliti dapat lebih yakin dalam
menginterpretasikan hasil penelitian yang hendak dilakukannya.**

B. Data dan Sumber Data
1. Pengertian Data

Data merupakan unit informasi yang direkam media yang dapat
dibedakan dengan kata lain, dapat dianalisis dan relevan dengan problem
tertentu.*?

Data dalam sebuah peneliitian, merupakan bahan pokok yang dapat
diolah dan dianalisis untuk menjawab masalah penelitian. Agar data yang
akan diambil sesuai dengan kebutuhan penelitian maka terlebih dahulu
dipilih dan ditentukan sumber datanya.*®

Data penelitian dikumpulkan baik lewat instrumen pengumpulan
data, observasi, maupun lewat data dokumentasi. Data yang dikumpulkan
mungkin berupa data primer, data sekunder, atau keduanya. Data primer
diperoleh dari sumber pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan
data yang berupa interview, observasi, maupun penggunaan instrumen
pengukuran yang khusus dirancang sesuai dengan tujuannya. Data
sekunder diperoleh dari sumber tidak langsung yang biasanya berupa data

dokumentasi atau arsip-arsip.**

" Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2009), 34.

2 Ahmad Tanzih, Metode Penelitian Praktis, (Yogyakarta: Teras, 2011), 79.

*Trianto, Pengantar Penelitian Pendidikan bagi Pengembangan Profesi Pendidikan Tenaga
Kependidikan, (Jakarta: Prenada Media Group, 2010), 253.

* Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 36.
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2. Pengertian Sumber Data
Sumber data adalah subjek dari mana data dapat diperoleh. Apabila
peneliti menggunakan dokumentasi, maka dokumentasi atau catatanlah
yang menjadi sumber data, sedang isi catatan subjek penelitian atau
variable penelitian.*®
Yang dijadikan sumber data primer dalam penelitian ini adalah
data-data yang berasal dari buku yang ditulis oleh Syaikh Badruddin Ibnu
Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-
Alim Wa Al-Muta’allim dan buku-buku lain yang relevan yang secara
langsung berhubungan dengan persoalan yang akan diteliti, dan juga
tulisan-tulisan yang juga relevan dengan pokok permasalahan yang ada
dalam penelitian ini.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer adalah sumber data yang langsung
memberikan data kepada peneliti. Adapun sumber data primer yang
digunakan oleh peneliti, yaitu kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (kitab karangan
Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani).
b. Sumber Data Sekunder
Sumber data sekunder adalah sumber data yang secara tidak
langsung memberikan data kepada peneliti. Adapun sumber data

sekunder yang digunakan oleh peneliti, yaitu:

* Arikunto Suharsimi., Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratik. (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), 129.
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C. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama adalah penelitian adalah mendapatkan data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data peneliti tidak akan mendapat data
yang memenuhi standar data yang ditetapkan.“°

Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai
sumber dan berbagai cara. Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengmpulan
data menggumakan sumber primer dan sumber sekunder. Sumber data primer
adalah sumber data yang langsung memberikan data pada pengumpulan data,
dan data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data
pada pengumpul data.*’

Dan bila dilihat dari segi cara atau tekni pengumpulan datanya, maka tknik
pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini adalah
dokumentasi. Teknik dokumentasi digunakan untuk menggali informasi yang
terjadi pada masa silam.

D. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumenasi
dengan cara mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan kedalam

unit-unit, mlakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang

*83ugiyono.Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif kualitatif, dan R&D). Cet. 23
(Bandung : CV Alfabeta. 2016), 335.

" Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, kualitatif, dan R&D. cet.22. (Bandung: Alfabeta.
2015), 240.
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penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri mapun orang lain.*®
Metode yang digunakan dalam menganalis data dalam penelitian ini
adalah analisis isi (Content Analiysis). Analisis ini adalah suatu teknik
penelitian untuk membuat rumusan kesimpulan dengan mengidentifikasian
karakteristik spesifik akan pesan-pesan dari suatu teks secara sistematik dan
objektif.*°

Adapun langkah-langkah yang ditempuh untuk menganalisis data dalam
penelitian ini adalah:

1. Membaca secara keseluruhan kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim.

2. Mengidentifikasi data menjadi bagian-bagian untuk dianalisis. Satuan unit
yang digunakan berupa kalimat atau alenia. Identifikasi dilakukan dengan
pembacaan dan pengamatan secara cermat terhadap kitab Tadzkiratu Al-
Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim.

3. Dari data-data teks yang didapat, peneliti melakukan analisis data dengan
mengacu pada uraian di BAB 1l untuk memperkaya teori, dan sumber-
sumber data yang berkaitan, kemudian menjabarkan hasil analisis ke

dalam laporan penelitian.

* Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kualitatif, kuantitatif, dan R&D),
(Bandung: Alfabeta, 2016), 335.
* Hadari Nawawi. Metode Penelitian Sosial.(Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 1998),

69.
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Dari hasil laporan penelitian, maka peneliti diharapkan dapat menemukan
konsep terkait pendidikan akhlak bagi pendidik perspektif Syaikh Badruddin
Ibnu Jama’ah Al-Kanani dalam kitabnya yaitu Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-

Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim.
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BAB IV
PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN
A. Paparan Data Penelitian
1. Konsep pendidikan akhlak bagi pendidik menurut Syaikh Badruddin
Ibnu Jama’ah Al-Kanani
Syaikh Al-Kanani ketika hendak memaparkan pemikirannya di
dalam Kkitabnya terkait pendidikan akhlak beliau memulai dengan
menyampaikan kegelisahan beliau serta alasannya kenapa harus menyusun
kitab yang membahas tentang akhlak, beliau berkata:>

“Pada hakikatnya kedudukan adab mencapai derajat yang sangat tinggi,
dan perincian tentang macam-macam adab sangat tersembunyi, dan
kenyataan yang saya lihat tentang kebutuhan para pencari ilmu terhadap
adab-adab dan sunahnya mengulang-ulang ilmu adab untuk mereka,
mungkin karena malu, sehingga menghalangi mereka untuk hadir di
majelis ilmu, atau karena sikap keras, yang menyebabkan dia menghindar,
maka ini semua memotivasi saya untuk menulis kitab yang ringkas ini,
dalam rangka mengingatkan seorang alim tentang hal ini, dan menggugah
kesadaran para pencari ilmu pada yang wajib mereka lakukan, serta adab
yang berlaku untuk keduanya (ulama dan pencari ilmu). Serta apa yang
semestinya dilakukan, ketika berinteraksi dengan Kkitab-kitab ulama,
Kemudian adab bagi yang tinggal di dalam sebuah madrasah baik yang
hendak mengakhiri masa belajarmya maupun yang masih pemula , karena
madrasah-madrasah tersebut adalah tempat tinggal para penuntut ilmu di
masa-masa sekarang umumnya.”

Kemudian, beliau membagi menjadi lima BAB besar yang
mencakup semua isi di dalam kitabnya, bab pertama beliau menjelaskan
tentang keutamaan ilmu dan pemiliknya, serta kemuliaan seorang alim.

Lanjut bab kedua beliau membahas tentang adab-adab seorang alim

*0 Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘Ilmiyyah.), 80.
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terhadap dirinya sendiri, kepada para muridnya, serta terkait kegiatan
belajar mengajar dan pelajarannya. Pada bab ketiga beliau membahas
tentang adab-adab seorang penuntut ilmu terhadap dirinya sendiri,
terhadap gurunya, temannya dan pelajarannya. Kemudian pada bab
keempat beliau menjelaskan terkait bagaimana seharusnya berinteraksi
dengan kitab dan adab-adab yang berkaitan dengannya. Terkahir pada bab
kelima beliau membahas tentang adab-adab para penghuni madrasah dan
hal-hal berharga yang berkaitan dengannya.

Pada penelitian ini penulis memfokuskan pada tema besar yang ada
di bab kedua pada kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab
Al-Alim Wa Al-Muta’allim yaitu tentang adab-adab seorang alim
terhadap dirinya sendiri, kepada para muridnya, serta terkait kegiatan
belajar mengajar dan pelajarannya.
Adab Seorang Guru Terhadap Dirinya Sendiri

1) Murogobah (Merasa Selalu diawasi Allah)

s b e Adailadl 5 diSlall 5 yull 3 s ) 48 e ol 50
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“Selalu merasa diawasi oleh Allah, baik dalam kesendirian maupun di
hadapan orang banyak serta senantiasa menjaga rasa takutnya kepada
Allah ketika diam, aktivitas, perkataan maupun perbuatannya.”*

Menurut Syaikh Al-Kanani seorang Alim (pendidik) adalah orang

yang membawa amanah ilmu yang Allah titipkan kepadanya, terhadap

>! Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘Ilmiyyah.), 99.
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karunia panca indera serta pemahaman yang Allah berikan kepada
dirinya. Sebagaimana dengan firman Allah SWT:
(52085 gl 5 el 1585855 05 T 158545 sl (ol Ll

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengkhianati Allah
dan Rasul (Muhammad) dan (juga) janganlah kamu mengkhianati
amanat-amanat yang dipercayakan kepadamu, sedang kamu
mengetahui.”

Maka dari itu diharapkan bagi pendidik untuk selalu merendahkan diri
kepada Allah, baik di saat sendiri maupun di tengah keramaian, dan
menjaga dirinya agar dapat menjadi teladan yang baik untuk para
peserta didiknya.
2) Menjaga ilmu
O L Al ) e Loy a8y 5 Calid) glale ailia LaS alall () sy
adal e Y Asde s adad 4l D il 55 )

“Hendaknya pendidik senantiasa menjaga ilmu seperti halnya para
Ulama’ salaf terdahulu dengan cara memuliakan ilmu dan tidak boleh
merendahkan ilmu dengan sering pergi ke tempat orang yang tidak
berhak.”*?

Adapun tujuan di atas ialah bertujuan untuk memuliakan ilmunya,
menurut Syaikh Al-Kanani yang dimaksud dengan ‘orang yang tidak
berhak’ ialah para pecinta dunia tanpa ada sesuatu yang bersifat
'mendesak’ atau tanpa ada keperluan. Atau pergi ke tempat seseorang
di antara mereka (pecinta dunia) yang ingin belajar ilmu darinya,

meskipun kedudukan orang tersebut agung dan derajatnya tinggi.

>? Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 100.
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Namun apabila ada kebutuhan yang mendesak untuk melakukan hal itu
atau sesuatu yang sifatnya darurat atau disana ada mashlahat
(kebaikan) agama yang sangat diharapkan lebih besar dibandingkan
kejelekannya yang mengharuskannya melakukan hal itu, dan niatnya
baik, maka tidak mengapa insya Allah. Inilah yang dipahami dari
perbuatan sebagian ulama Salaf yang mana mereka mendatangi para
raja dan penguasa, seperti Imam Az-Zuhri, Imam Asy-Syafi'i dan yang
lainnya, dan diketahui bahwa niat para ulama’ salaf tersebut bukan
dengan tujuan untuk mendapatkan keuntungan dunia.
3) Zuhud terhadap dunia
o iy umy YV 5 SV 50y g JIEN 5 clpall b a3l (3185 o

Al

“Hendaknya seorang pendidik berupaya untuk bersikap zuhud terhadap
dunia dan sebisa mungkin ia mengambil bagian yang sedikit dari dunia

tersebut selama tidak bermudharat (membahayakan) dirinya dan

keluarganya.”S3

Seorang pendidik tidak boleh terlalu cinta dengan dunia, ketika
seorang pendidik terlalu memikirkan dunia maka akibatnya adalah
kurangnya perhatian terhadap peserta didik lebih dari itu ketika
seorang pendidik memiliki kecenderungan yang berlebihan terhadap
dunia maka apapun yang dia lakukan pasti bermuara pada untung dan
rugi akibatnya dia menjadi sosok yang rakus dan cenderung

memperlakukan peserta didik dengan seenaknya saja.

> Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 101.
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Untuk memotivasi agar tidak terlalu cenderung terhadap dunia, Imam
ghozali dalam kitabnya Thya’ ‘Ulumiddin memberikan gambaran
terkait mulianya kehidupan akhirat dan hinanya kehidupan dunia:

“Seandainya kehidupan dunia sebuah emas yang akan lenyap dan
kehidupan akhirat sebuah tembikar yang kekal, maka orang yang
mempunyai akal pasti lebih mengutamakan tembikar yang kekal
dibandingkan emas yang akan lenyap. Maka bagaimana keadaannya
jika sebenarnya kehidupan dunia bagaikan tembikar yang akan lenyap
dan kehidupan akhirat bagaikan emas yang kekal?!”

Maka dari itu, seyogyanya bagi seorang pendidik agar selalu ingat
bahwa dia adalah public figure bagi peserta didiknya, Minimal seorang
pendidik merasa ternodai apabila bergantung dengan urusan dunia.
Karena ia adalah manusia yang paling mengetahui tentang kerendahan,
fitnah, dan cepat binasanya dunia serta banyaknya rasa lelah dan letih
untuk mendapatkannya. Sehingga ia menjadi orang yang terdepan
untuk berpaling dari dunia dan tidak menyibukkan diri dengan urusan
dunia.

4) Membersihkan ilmu dari tujuan duniawi
A giall Gl Y ) 4 J gty el aleas 0o dale o3 ¢
‘\..I\)giulceﬁji&.&h)iﬁ)@.ﬁa}i%}id‘.ﬂjibbw

“Hendaknya seorang penddik membersihkan ilmunya untuk dijadikan
sebagai tangga guna menggapai tujuan-tujuan dunia seperti:
kedudukan, harta, pujian, popularitas, kepemimpinan atau bertujuan
untuk merasa lebih unggul dari rekan-rekannya.”>

>* Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 103.
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Salah satu syarat yang harus dimiliki oleh pendidik agama islam
adalah syarat psikis. Yang berkaitan dengan kelompok persyaratan
psikis antara lain sehat rohani, dewasa dalam berpikir dan bertindak,
mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan, memiliki jiwa
kepemimpinan, konsekuen dan berani bertanggung jawab, berani
berkorban dan memiliki jiwa pengabdian. Di samping itu pendidik
juga dituntut untuk bersifat paragmatis dan realistis. Pendidik harus
juga mematuhi norma dan nilai yang berlaku serta memiliki semangat
membangun. Inilah pentingnya bahwa pendidik harus memiliki rasa
keikhlasan yang tinggi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran.

5) Menjauhkan diri dari perkara yang rendah
Laada Lebid ) 5 adSall ¢ 53 0o o i 0

“Hendaknya seorang pendidik menjauhkan diri dari pekerjaan yang
rendah dan hina secara tabiat manusia.”*

Pendidik dituntut untuk benar-benar menguasai materi pelajaran yang
akan diajarkan kepada peserta didik, yang dimaksud oleh Syaikh Al-
Kanani pada redaksi di atas yaitu diharapkan bagi seorang pendidik
untuk tidak memiliki pekerjaan yang dapat mengganggu dirinya dalam
hal menjaga ilmu yang telah ia miliki, dikhawatirkan bagi seorang
pendidik yang memiliki pekerjaan yang berkonotasi dapat
mengganggu konsentrasinya terhadap ilmunya maka dampaknya ialah

peserta didik yang kurang diperhatikan, ilmu yang tidak dijaga serta

> Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 103.
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keadaan lainnya yang bisa membuat pendidik lebih cenderung kepada
pekerjaan tersebut.

6) Menjaga syi’ar (identitas) ke-islaman
alie 8 550all AalBS QA Y jal a5 a3y jilady ALl e dailsy ()

ol sall 5 al Al L oLt 5 e Laal)

“Hendaknya seorang pendidik menjaga syiar-syiar islam, amalan-

amalan yang nampak seperti Shalat berjamaah di masjid dan

56
menyebarkan salam kepada sesama dan orang awam.”

Lebih dari itu diharapkan kepada seorang pendidik agar memiliki
amalan-amalan khusus agar mampu mengasah kecerdasan spiritualnya.
Sejalan dengan hal tersebut seyogyanya ia mengingat kesabaran
Rasulullah SAW dan para Nabi yang lain mereka juga bersabar atas
segala cobaan dan gangguan, mereka memikul beban tersebut dijalan
Allah yang dengan sebab itu mereka mendapat balasan di sisi Allah.
Demikian juga ia konsisten dalam mengerjakan amalan-amalan snnah
dan memadamkan bid'ah, mengerjakan semua perkara agama ikhlas
karena Allah dan juga segala hal yang memberi mashlahat kepada
kaum muslimin dengan cara yang syar'i dan koridor yang benar. la
tidak mencukupkan dari amalan-amalannya baik yang nampak ataupun
yang bersembunyi, hanya semata karena amalan tersebut mubah

(dibolehkan secara syari' at), akan tetapi la mengerjakan amalan yang

*® Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 104.
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paling baik dan yang paling sempurna. Karena para ulama adalah
teladan. Dan kepada mereka urusan agama dikembalikan.
7) Menjaga perkara yang dianjurkan di dalam syari’at
Agladll 20 g1 Ao L0 il il e Bl o

“Hendaknya seorang pendidik menjaga perkara yang dianjurkan dalam
syariat berupa perkataan maupun perbuatan.”>’

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menjelaskan lebih lanjut bahwa
pendidik yang memiliki integritas spiritual yang baik maka dia
senantiasa akan membaca Al-Qur'an dan menyusun jadwal khusus
untuk bacaan Al-Qur’an, senantiasa dzikir dengan hati dan lisan,
demikian juga doa-doa dan dzikir yang di contohkan Rasulullah
disepanjang siang & malam, menjaga amalan-amalan sunnah, baik
shalat, puasa, berhaji ke Baitullah, atau bershalawat kepada Nabi
Karena mencintai, memuliakan serta mengagungkan beliau adalah
sebuah kewajiban, serta beradab ketika nama dan sunnah beliau
disebutkan adalah perkara yang diperintahkan dan disunnahkan.
8) Semangat bermuamalah dengan akhlak mulia

aladall alada) g aall oLE8) g da ol A8 (e SRV & Sy il dlalas

“Hendaknya seorang pendidik bermuamalah kepada manusia dengan
ahlak yang mulia seperti menampakkan wajah yang berseri,

>’ Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 105.
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menyebarkan salam, memberi makan, menahan amarah, tidak

mengganggu orang lain.”*®

Sudah menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk memiliki akhlak
yang mulia ketika berinteraksi dengan orang lain, anjuran untuk selalu
menebar kebaikan dengan akhlak mulia sangat erat hubungannya
dengan visi misi diutusnya Rasulullah SAW ke dunia tidak lain dan
tidak bukan hanya untuk menyempurnakan Akhlak.

9) Menyucikan jiwa dan raganya

A pall BYATL o jany 5 a1 GIAY) (o palls 5 aihly jeday O

“Hendaknya seorang pendidik membersihkan jiwa dan raganya dari

akhlak yang tercela serta menghiasinya dengan akhlak yang mulia.”*®

Salah satu tokoh Tasawuf yang terkenal yaitu Syaikh Yazid Al-
Busthomi menyebutkan bahwa ada tiga tahapan bagi salik (seorang
yang menempuh jalan ma’rifat) antara lain: Takhalli, yaitu tahapan
pertama bagi salik agar senantiasa menghindarkan dirinya dari sifat-
sifat yang tercela. Tahalli, yaitu tahapan kedua bagi salik ketika sudah
mampu menghindari dari segala periaku tercela untuk senantiasa
menghiasi diri dengan perilaku terpuji. Tajalli, yaitu tahapan terakhir
bagi seorang salik ketika sudah mampu menjauhi segala perilaku jelek
dan menghiasinya dengan perilaku baik, maka ia akan mendapatkan
kesadaraan Ilahiyah yang mampu menghantarkannya kepada

Ma’riatullah.

*® Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 106.
> Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’106.
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Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menjelaskan lebih detail terkait
akhlak tercela yang harus di jauhi oleh setiap pendidik antara lain:
khianat, hasad, lalim, marah bukan karena Allah, curang, sombong,
riya, bangga diri, Sum'ah, pelit, keji, kufur nikmat, serakah, angkuh,
sombong. Berlomba-lomba dalam urusan dunia, serta berbangga-
bangga dengannya, penjilat, bermuka dua, menyukai pujian sesuatu
yang tidak ia kerjakan, menutup mata dari aib sendiri, sibuk mencari
aib orang lain, memandang rendah orang lain, fanatik golongan bukan
karena Allah, cinta dan takut bukan untuk Allah, ghibah, mengadu
domba, berbuat kedustaan, bohong, berkata yang jelek, merendahkan
manusia meskipun yang berada dibawahnya.

Begitu pun akhlak terpuji yang harus dilakukan oleh setiap pendidik
yaitu, Senantiasa bertaubat, ikhlas, yakin, taqwa, sabar, ridha, merasa
cukup dengan karunia Allah , zuhud, tawakkal, pasrah terhadap takdir
Allah, hati yang bersih, berprasangka baik, pemaaf, berakhlak mulia,
berpikir positif, berterima-kasih atas kebaikan, bersikap lembut kepada
makhluk, merasa malu kepada Allah dan manusia serta mencintai
Allah SWT dengan sepenuh hati, karena hal tersbut adalah ruh (inti)
dari seluruh sifat-sifat yang baik dan hal tersebut hanya bisa terealisasi

dengan mencontoh Rasulullah SAW.
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10) Selalu berusaha meningkatkan kualitas ilmunya dengan sungguh-

sungguh
Caills 5 e Al gall g dlgia) g asd) Ae 3y Ao Y e aall ol 5
5188 gileUan gl 8 g3el 8 JldY) 5 Jidy) s saball Cpe 3l Y
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“Hendaknya seorang pendidik selalu  bersemangat dalam
meningkatkan kualitas ilmu dengan penuh kesungguhan, membiasakan
diri dalam mengikuti kebiasaan para ulama seperti ibadah, menuntut
ilmu, mengajar, mambaca, meneliti, berpikir, menghafal, menulis,
mengikuti kajian ilmiah tentang ilmu.”®

Salah satu tugas pendidik ialah meningkatkan profesionalitas diri dan
ilmunya, kedudukan pendidik sebagai tenaga profesional merupakan
bagian dari pembaharuan sistem pendidikan nasional. Sebagai tenaga
profesional, pekerjaan atau kegiatan yang dilakukannya, menjadi
sumber penghasilan kehidupan yang memerlukan keahlian, kemahiran,
atau kecakapan yang memenuhi standar mutu atau norma tertentu serta
memerlukan pendidikan profesi.

Menurut para ahli, profesionalisme menekankan kepada penguasaan
ilmu pengetahuan atau kemampuan manajemen beserta strategi
penerapannya. Profesionalisme bukan sekadar pengetahuan teknologi
dan manajemen tetapi lebih merupakan sikap, pengembangan

profesionalisme lebih dari seorang teknisi bukan hanya memiliki

% Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 109.
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keterampilan yang tinggi tetapi memiliki suatu tingkah laku yang
dipersyaratkan.
11) Tawadlu’ dalam mencari faidah ilmu

L of Lot ) Luaia 4390 98 (pan daday Y Lo ey o oSty Y

“Hendaknya seorang pendidik tidak enggan untuk mengambil faedah
ilmu yang belum ia ketahui dari orang yang dibawahnya baik secara
kedudukan, nasab, ataupun umur.”®

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menjelaskan bahwa sebaiknya bagi
pendidik untuk memiliki prinsip untuk selalu mencari kebenaran
dimana pun dan dari siapa pun kebenaran itu berasal. Karena jika
seorang pendidik sudah enggan untuk mencari kebenaran maka secara
tidak langsung dia akan berhenti belajar, padahal sangat tidak
dianjurkan bagi pendidik untuk berhenti belajara selama ia masih
hidup. Sa’id bin Jubair Rahimahullah berkata bahwa:

“Seseorang akan senantiasa alim (berilmu) selama dia mau belajar.
Jika dia tidak mau belajar lagi dan mengira bahwa dia telah cukup
serta puas dengan ilmu yang dimiliki, maka dia adalah orang yang
paling bodoh.”

12) Senantiasa menulis dan melihat pentingnya menulis

AaY) LS 5 dliadl) e e (ST callill 5 el y Caiaailly Jlaisy)

“Hendaknya seorang pendidik menyibukkan diri dengan menulis,
merangkum, mengarang, setelah matang ilmu dan keahliannya.”®

Pendidik yang produktif ialah seseorang yang mampu

memproyeksikan ilmunya menjadi sebuah karya tulis yang bermanfaat

* Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 111.
® Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’114.
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serta dijadikan pedoman terhadap civitas akademisi lainnya. Syaikh
Al-Kanani dalam kitabnya memberi himbauan kepada pendidik agar
lebih banyak perhatiannya dengan tulisan yang manfaatnya merata dan
banyak dibutuhkan dan secara khusus karya ilmiyah yang belum
pernah ditulis sebelumnya. Memperjelas ungkapan dalam tulisannya,
menghindari tulisan yang terlalu panjang yang membosankan dan
terlalu pendek yang tidak jelas, disertai memberikan sesuatu yang
pantas disetiap tulisan yang dibuat. Dan tidak mengeluarkan tulisannya
dari tangannya sebelum di seleksi, dibaca berulang-ulang serta disusun
dengan rapi.
Adab Seorang Guru Ketika Mengajar

1) Suci, bersih dan wangi
skl g ali g ) g Caall (e edal u il Galaa e 6 e 1)
Jani g alall aydaed clllay Jaiald 4ile ) Jaf (43 A8 44L8 Cpan (e Gad
g,

“Jika 1a telah bertekad bulat untuk mengajar hendaknya 1a bersuci dari
hadats dan najis, membersihkan diri dan mengenakan minyak wangi
serta mengenakan pakaian yang layak sesuai dengan kondisi di
zamannya dengan maksud mengagungkan ilmu dan memuliakan

syariat.”63

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya memberikan analogi terhadap
redaksi di atas dengan kebiasaan ulama’ salaf. Dulu imam Malik

Rahimahullah jika hendak mengajar ilmu hadits maka terlebih dahulu

* Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 116.
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2)

beliau mandi, memakai wewangian, menggunakan pakaian yang bagus
dan senantiasa membakar wewangian hingga usai pelajaran, maksud
dari pada Imam Malik tidak lain dan tidak bukan ialah berniat
mengagungkan hadits Rasulullah SAW.

Maka dari itu bisa kita ambil kesimpulan bahwa termasuk sebuah
keutamaan bagi seorang pendidik agar sebelum mengajar ia senantiasa
suci dan bersih serta elok dipandang agar ketika kegiatan belajar
mengajar lebih kondusif dan tidak mengganggu fokus belajaranya
peserta didik.

Membaca do’a keluar rumah

Of dhisel aglll) sa s # il e maall sleally lea 4iy e 754 1)
s e e Jeal 5f deal e&" o allal O3 5 Ol o deal Qs
Y e Sl e s ) an) Jsb o5 (e al) Y5 il O
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“Ketika keluar rumah hendaknya ia membaca doa dari Nabi SAW
yaitu: ) ) ) ) ) )
sl el ol allal gl allal o 331 5 O30 o daal sl Juzal () @lid se | aglll
e ) ¥ il Ja 5 la e e Jeal
Kemudian membaca:
casbandl L2l AL YIS A Y 5 Jsa ¥ Al e S il s 4l g 4] sy
Sl e Gall ol Sl i gl
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Kemudian terus berdzikir kepada Allah hingga sampai ditempat

mengajarnya. Jika telah sampai ditempat mengajar maka ia memberi

salam kepada para hadirin.”®*

Penting bagi seorang pendidik agama islam untuk senantiasa
mengawali do’a dalam setiap urusan yang akan dikerjakannya baik
urusan dunia maupun akhirat, karena itu bisa meningkatkan kecerdasan
spiritual (Spiritual Question) yang nantinya dapat memberikan
stimulus positif dalam kehidupannya.

3) Menertibkan majelis dan menghormati orang-orang mulia
gohall 5 Gl s alally alialil 8 5y cppualall end 3,0 Cudag
pee 0Sas Ll Calally 5 AalaY) (A aganli anas o agad 5 dll
pl Y 2 a5 4 sl 483U g 2Dlall (s

“Hendaknya pendidik senantiasa duduk terlihat di hadapan seluruh
hadirin menghargai orang-orang utama di antara para hadirin dari segi
ilmu, umur, kesholehan, kemuliaan dan mengangkat mereka seperti
keadaan mengangkat seorang imam, bersikap lemah lembut kepada
orang lain, memuliakan mereka dengan mengucapkan salam yang
baik.”®

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menjelaskan lebih lanjut bahwa
memuliakan orang alim dan para penuntut ilmu adalah sebagian dari
adab yang harus diperhatikan oleh seorang pendidik seperti menoleh
kepada hadirin sesuai dengan kebutuhan, memberikan waktu khusus

untuk orang ingin menyampaikan argumentasinya, bertanya membahas

* Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 116.
® Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami 117.
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bersamanya, menoleh kepadanya dan menerima mereka meski ia anak
kecil atau orang biasa karena meninggalkan adab seperti itu adalah
perbuatan orang yang congkak dan sombong.
4) Memulai pelajaran dengan membaca Al-Qur’an
LS lah dl) QS (e 0 5 B0 B G paill g aad) g 5 i) Je oy (o
a5

“Hendaknya pendidik senantiasa mendahulukan membaca ayat Al-
Quran ketika memulai pelajaran dan pembahasan ilmiah (dalam
rangka mencari berkah dan kebaikan).”®

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menjelaskan lebih lanjut bahwa
sebagaimana hal ini juga telah menjadi kebiasaan dalam majelis-
majelis ilmu. Jika hal ini di dalam sebuah sekolah yang mensyaratkan
seperti itu maka syarat ini harus diikuti. Lalu dia berdoa untuk
kebaikan dirinya, para hadirin dan seluruh kaum muslimin.
5) Mendahulukan yang paling utama dalam pelajaran
A a5 o iV Ca i) a8 g Hall Caaned 1)

“Jika terdapat berbagai macam pelajaran, didahulukan yang paling
mulia kemudian yang tingkat kemuliaannya di bawahnya.”®’

Setiap ilmu itu baik dan mulia namun jika dilihat dari sistem
kurikulum maka ada beberapa pelajaran yang memang memiliki
tingkat kesulitan dan kebutuhan bagi peserta didik maka, apabila

mengacu pada pendidikan agama islam lebih baik didahulukan Tafsir

* Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 118.
® Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami > 119.
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Al-Quran, kemudian Hadits, kemudian Ushuluddin' (Akidah),
kemudian 'Ushul Figh, kemudian Figih Madzhab, kemudian Khilaf
Figih', kemudian Nahwu, kemudian ilmu 'Jadal (berdebat).
6) Adab berbicara di majelis ilmu
LS 4xe Juany¥ Liadd 4add Vs dalall )3 e ) ) 4 pea ad 0 Y ()
sailal)

“Hendaknya pendidik tidak meninggikan suaranya melebihi kebutuhan
dan tidak Juga terlalu pelan yang menyebabkan tidak sempurnanya
faedah.”®®

Berkata lemah lembut kepada peserta didik termasuk salah satu adab
yang harus diperhatikan oleh pendidik, maka dari itu Kketika
menerangkan sebuah mata pelajaran tertentu diharapkan pendidik tidak
mengeraskan suaranya selama ia yakin bahwa suaranya bisa didengar

dengan baik oleh peserta didik.

7) Menjaga majelis dan memperhatikannya

O pa¥) ady e s daalll Cond Lalall (d Baslll (e s () sacay O
Caanll il g DA

“Hendaknya pendidik senantiasa menjaga majelis dari kegaduhan,
karena kesalahan muncul akibat dari kegaduhan, dan dari suara tinggi
serta perselisihan ketika diskusi.”®®

Pendidik harus bisa mengantisipasi ketika di dalam kelasnya terjadi

kegaduhan, dengan cara mengingatkan dan caranya pun harus dengan

* Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 120.
% Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami > 120.
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sikap yang baik dan benar. Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya
menjelaskan lebih lanjut hendaknya di awal pelajaran pendidik
mengingatkan para peserata didik tentang dibencinya perdebatan
terlebih ketika telah tampak kebenaran karena tujuan dari berkumpul
adalah untuk mencari kebenaran, menjernihkan hati, mencari faedah,
dan tidak layak bagi para ahli ilmu dengan sengaja membuat
persaingan dan permusuhan karena itu sebab pertengkaran dan
kebencian. Akan tetapi wajib dalam perkumpulan tujuannya adalah
murni semata-mata karena Allah untuk bisa membuahkan manfaat di
dunia dan kebahagiaan di akhirat.
8) Memperingatkan siswa yang jelek perangainya
Ay sl o g gl dliny B aalake s gl dliny B (g3aT e ya i
Oe ot Slo daal elul 5l sl e Fluall ST 6 Gall ) seda 22y Cilia]
ol f aia (ol 58 e o Galaall 8 i @b gy sl il ol (g ualal)
ol Jag e Jad gl o paaladl (e aaly gl sl oz g o e ae Caaas
Zalal) & Ul

“Hendaknya pendidik memperingatkan orang yang melampaui batas
dalam diskusi atau tampak darinya kebencian dalam diskusi, adab yang
kurang baik, tidak bersikap adil setelah nampak kebenaran, banyak
berteriak tanpa faedah menganggu para hadirin maupun yang tidak
hadir, mengunggulkan dirinya dari orang yang lebih utama darinya,
tidur, berbicara sendiri dengan yang lain, tertawa, mengejek orang lain
atau mengerjakan sesuatu yang merusak adab seorang murid dalam
halaqoh.”"

7® Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 121.
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Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menganjurkan kepada para pendidik
agar memiliki tanggung jawab, kecerdasan, kecerdikan sosok
pemimpin. la mengatur para hadirin dan orang yang masuk dalam
majelis sesuai dengan kedudukan mereka, membangunkan yang tidur
menunjuk orang yang berbuat tidak layak atau mengerjakan sesuatu
yang seharusnya ditinggalkan, memerintahkan untuk mendengarkan
pelajaran dan diam dengan penuh konsentrasi.

9) Bersikap adil (moderat) dalam pembahasan dan penyampaian
- 4gn s e 03 )58 G JI gl panm g aitad g diag 8 Cilaiyl o 33 ¢
5l o s dclen e @b 5o Y5 -l psa S )5

“Hendaknya pendidik senantiasa bersikap adil dalam pembahasan dan
penyampaiannya. Mendengarkan pertanyaan dari murid-murid dengan
menghadapkan wajah kepadanya (meski ia anak kecil) tidak bersikap
angkuh untuk mendengarkannya sehingga membuatnya terhalang dari
faedah.”"

Pendidik dituntut untuk memiliki sikap peka terhadap para peserta
didiknya. Jika peserta didik yang bertanya merasa kesulitan untuk
membuat pertanyaan yang ia maksudkan atau kesulitan
mengungkapkannya (karena malu atau ketidakmampuannya) sehingga
terjadi  kesalahan makna hendaknya pendidik  membantu
mengungkapkan maksudnya dan mejelaskan arah pertanyaannya,
kemudian menjawab sesuai pengetahuannya atau meminta murid
lainnya untuk menjawabnya, dengan mengusahakan jawaban yang bisa

dimengerti oleh pesesrta didik dan ia puas akan jawaban dari gurunya.

"t Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’122.
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Syaikh Al-Kanani menambahkan penjelasan di dalam Kkitabnya
seandainya pendidik ditanya sesuatu yang tidak ia ketahui ia
mengatakan: aku tidak mengetahuinya atau aku tidak tahu, karena
diantara bentuk ilmu seseorang adalah ucapan: "saya tidak tahu"
(dalam perkara yang tidak dia ketahui).
10) Bersikap kasih sayang kepada orang asing dan ringan tangan
Vg A pdlall (o jaa = pdid 4l dasiy g odie juma cy jal 234 O

Alade clld Gl Al Ul el a3l) el g colaily) iy

“Bersikap kasih sayang kepada orang asing yang baru hadir di
majelisnya dan membantunya agar hatinya merasa lapang karena orang
yang baru datang ada rasa canggung.”’

Pendidik harus memiliki strategi dan cara yang khusus terhadap murid
baru, ia harus bisa membantunya beradabtasi dengan lingkunagn teman
barunya. Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menghimbau kepada
pendidik agar tidak banyak menoleh kepadanya karena ia merasa
asing, hal tersebut bisa membuatnya malu dan juga jika datang
sebagian orang-orang muslim terhormat (dalam keadaan ia telah
memulai suatu masalah pelajaran) Hendaknya ia berhenti sejenak
sampai orang tersebut duduk dan jika ia dating dalam kondisi sedang
dibahas suatu masalah maka hendaknya ia mengulangi untuknya inti
pelajaran yang sedang dibahas tersebut.

11) Mengakhiri pelajaran dengan adab ulama’ terdahulu

72 Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 123.
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(Aol dl) 5) o JS aia die el sy o 3aladl e

“Sudah menjadi sebuah kebiasaan, seorang guru mengatakan Wallahu

A'lam" ketika menutup setiap pelajaran.”73

Sudah menjadi kebiasan para ulama’ salaf dalam setiap majelisnya
mereka memulai dengan membaca “basmalah” beserta doa dan
mengakhirinya dengan kalimat "Wallahu A'lam". Kebiasaan ini
menjadi sebagian adab yang dicontohkan para ulama’ salaf dalam
membimbing umat dan menjadikan majelisnya lebih barokah.

12) Guru wajib memiliki keahlian dibidangnya (profesional)
48 ymy Y ale (e a8 Y gl Mal 0K a1 13) il Caaiiy Y
Wl ol 53305 Gl (A cand @l (b ada 3y ol of il gl Lo i) ¢) g

“Hendaknya seorang pendidik tidak mengajar jika ia tidak memiliki
keahlian, ia tidak menyampaikan pelajaran dari ilmu yang tidak ia
ketahui (baik al-wagif mempersyaratkannya ataupun tidak) karena hal
tersebut termasuk bermain-main dalam agama dan penghinaan
ditengah-tengah manusia.”"*

Salah satu syarat yang harus dimiliki oleh pendidik agama islam ialah
memiliki keahlian dibidangnya karena ini nanti menjadi tolok ukur
berhasil dan tidaknya peserta didik, ketika ada seorang pendidik yang
tidak memiliki keahlian dibidangnya dan sudah berani mengajar di
lembaga formal maka, yang ditakutkan adalah ketidakmampuan ia

dalam menyampaikan ilmu akibatnya apa yang ia sampaikan menjadi

" Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 123.
" Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’124.
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sia-sia dan lebih fatalnya lagi dia akan menyesatkan peserta didik
dalam jurang kebodohan dan kesalahan.
Adab Seorang Guru Terhadap Muridnya Dan Ketika Di Dalam Kelas

1) Menjalankan tugasnya dengan ikhlas
o3 5 g all slia) g alall 305 ¢ o Al dn 5 meided s agaslaty Saly O
cagal 5 aliie ) 5 clgilade 353 Ay ol s gl Jsad g Sl ) gela
pean yig el agiled A8 g cahang (e dale 4l gl (e Gl 5
e Alaa A oalae 5 cagin dlll J gy O alall ALl 4l a5 cade
AalSal g s dl) o

“Hendaknya pendidik dalam mengajar dan mendidik murid-muridnya
berniat semata-mata karena Allah, Menyebarkan ilmu, Menghidupkan
syari'at, Senantiasa menampakkan kebenaran, Memadamkan kebatilan,
Melanggengkan kebaikan umat dengan banyaknya ulamanya.
Mendapatkan pahala yang mengalir karena ilmu yang dimanfaatkan
oleh orang-orang setelahnya, Mendapatkan berkah doa kebaikan dan
rahmat dari setiap orang yang mengambil ilmu darinya, Masuknya ia
kedalam jajaran pembawa ilmu antara Rasulullah dan murid-muridnya,
Termasuk kedalam orang-orang yang menyampaikan wahyu dan
hukum-hukum Allah.”"

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya mengatakan bahwa kedudukan
seorang pendidik itu sangat agung karena mengajarkan ilmu
merupakan hal terpenting didalam urusan Agama, serta merupakan
tingkat kemuliaan yang paling tinggi bagi orang-orang yang beriman.

Hal ini sejalan denga sabda Rasulullah SAW:

7 Syaikh ]iadrudd_in Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 127.
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Artinya: “Sesungguhnya Allah, para malaikatnya, dan semua penghuni
langit maupun bumi, hingga seekor semut di dalam lubang
persembunyiannya, semuanya mendoakan kebaikan untuk orang yang
mengajari manusia tentang kebaikan(ilmu).”"®

2) Wajibnya memperbaiki niat dan melawan hawa nafsu

A8 m Al 33 e L) s (8 et G sla pae ) Ul ala (e a0
oliza 18 el W) ()5S0 Of (ol el puad ala) alla saldl amy JU8 calall

A Hla of atdle \<a

“Ketidakikhlasan niat bukanlah penghalang dalam mengajar karena
baiknya niat diharapkan kelak karena berkahnya ilmu. Sebagian Salaf
berkata Kami dahulu memuntut ilmu bukan karena Allah, maka ilmu

itu enggan untuk didapatkan sampai kami mengikhlaskannya karena

Allah." Maknanya: akibatnya setelah itu ia akan ikhlas karena
Allah,”"

Redaksi teks di atas merupakan sebuah motivasi untuk seorang
pendidik untuk senantiasa memperbaiki niat dalam mengajarkan ilmu
serta perkataan maupun perbuatan secara bertahap. Menurut Syaikh
Al-Kanani seorang pendidik yang mengajarkan ilmu setelah melunak
hatinya bahwa dengan barokah niat yang baik seseorang akan
mendapatkan posisi yang tinggi di dalam ilmu dan amal, berbagai

macam hikmah, hati yang bersinar (dengan hidayah), lapangnya dada,

" Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Al-
Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim (Beirut: Dar al-Kuttub al-‘IImiyyah.), 127.
"7 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami > 127.
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taufik yang kuat, menetapi kebenaran, keadaan yang baik, benar dalam
ucapan, serta tingginya derajat pada hari kiamat.
3) Berusaha untuk senantiasa mencintai ilmu
O slalall il 3et Le S5 8 W) ST danlla g aladl 84 ()
i) &) 5 agdl s cilal 1 3l

“Hendaknya pendidik senantiasa memotivasi para murid untuk terus
mencintai ilmu dan bersemangat dalam mempelajarinya (disebagian
besar waktu) dengan menceritakan apa yang Allah janjikan bagi para
ulama, yaitu berupa kedudukan yang mulia dan menjadi pewaris para
Nabi.”"®

Memotivasi peserta didik agar selalu semangat dalam menuntut ilmu
adalah tugas pendidik, maka dari itu diharapakan agar pendidik
memiliki banyak cara dan strategi pembelajaran guna menjadikan
peserta didik menjadi pewaris para Nabi yang mampu mensyiarkan
ajaran agama dengan baik dan benar. Syaikh Al-Kanani dalam
kitabnya menjelaskan bahwa memotivasi peserta didik harus secara
bertahap dimulai dari perkara yang bisa mendorong mereka dalam
mendapatkan ilmu seperti bersikap secukupnya dalam hal dunia,
menjaga hati dari kesibukan dunia yang disebabkan oleh sebagian
besar pikiran yang tercurahkan kepadanya dan kesedihan yang
beragam karenanya.
4) Mencintai kebaikan untuk para murid

adil o G el o S g andil Cmy Lo aallal Cany

’® Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’ 128.
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“Hendaknya pendidik senantiasa menyukai muridnya sebagaimana ia
menyukai dirinya sendiri dan ia membenci perilaku jelek murid
sebagaimana ia membenci dirinya sendiri.”"

Sudah  selayaknya seorang pendidik agar memperhatikan
kemashlahatan bagi muridnya, bermuamalah kepadanya sebagaimana
la bermuamalah kepada anak-anak kesayangannya seperti menaruh
simpati kepada peserta didik, bersikap kasih sayang, berbuat baik,
bersabar atas tindakan dari sifat kasar yang mungkin terjadi, dan
senantiasa berusaha membukakan pintu maaf semaksimal mungkin.
Ketika peserta didik keliru maka ia berusaha menghentikan
kekeliruannya dengan lemah lembut, tidak dengan kekerasan, tidak
sewenang-wenang dengan tujuan mendidiknya dengan baik,
memperbaiki akhlaknya dan memperbaiki keadaannya.
5) Memperhatikan murid dan memberikan mereka semangat
O L Y Aapgs b Calalil s g daletd 8 eI A sgany 4l ransy

aalls 33 ga g 403l cpead SN Sl

“Hendaknya pendidik senantiasa menyampaikan pelajaran dengan
penyampaian yang mudah, dengan penuh kelembutan untuk
memahamkan para murid, terlebih lagi jika ia adalah seorang anak
yang pantas (diperlakukan demikian) karena la memiliki adab yang
baik dan memiliki keseriusan dalam belajar.”80

Seorang pendidik harus faham mengenai karakter belajar peserta didik,
maka dari itu diharapkan ketika menyampaikan pelajaran dengan

menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik, jika

”® Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami > 129.
8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’ 128.
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ada yang bertanya karena tidak faham maka ia menjawab dengan
memberi pengertian yang mudah difahami. Dan ketika ada peserta
didik yang berprestasi maka seyogyanya pendidik memberi hadiah
kepadanya minimal dengan pujian.
6) Mencurahkan upaya untuk mengajar dan memahamkan murid
Y US| e el mall G 85 sagn Sl Al dalad e (a0
a8 alaiag

“Hendaknya pendidik senantiasa bersemangat dalam mengajar dan
berusaha memahamkan ilmu kepada para murid dengan mencurahkan
upaya, melakukan pendekatan tanpa berlebihan sehingga menyebabkan
(ilmu) tak mampu dicerna oleh para murid.”®

Seorang pendidik harus faham mengenai karakter belajar peserta didik,
maka dari itu diharapkan ketika menyampaikan pelajaran dengan
menggunakan bahasa yang mudah dimengerti oleh peserta didik, jika
ada yang bertanya karena tidak faham maka ia menjawab dengan
memberi pengertian yang mudah difahami.

7) Menguji para murid untuk mengetahui kadar pemahaman mereka
Adlal) e 4y 3l Jilae = sl (il S Gt 7 5 e gl ¢ 58 13)
o 7 8 Wl aghania g agagd Lo (e

“Jika seorang guru telah selesai menjelaskan pelajaran, maka tidak
mengapa ia melontarkan beberapa pertanyaan yang terkait dengan
pelajaran kepada para murid, untuk menguji pemahaman mereka dan
kesesuaian ilmu yang telah dij elaskan.”®?

8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami > 130.
8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami > 131.
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Memberikan reward (hadiah) kepada peserta didik merupakan salah
satu strategi pembelajaran yang harus dilakukan oleh pendidik, karena
hal itu dapat menjadi stimulus positif untuk membuat peserta didik
akan semakin giat dalam belajarnya. Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya
menjelaskan bahwa ketika ada peserta didik yang mampu menjawab
pertanyaan dan bisa menjelasakan kembali materi yang telah diajarkan
maka hendaknya pendidik memujinya dan bagi yang belum bisa dan
belum memahami maka ia mengulangi penjelasannya secara perlahan.
Diantara tujuannya adalah untuk mengokohkan ilmu dipikiran mereka
dan menguatkan pemahaman mereka, hal itu akan mendorong mereka
untuk berpikir untuk mencari kebenaran dan pemahaman sesuai
kadarnya masing-masing.

8) Senantiasa mengulangi hafalan-hafalan ilmu untuk menguatkannya
238 Ll aglasia caiay 5 Cilla ginall sale s V) (ymmy 8 Akl Uy
Jual Ao i Jilisay ad s 5 Ay jall Jilisall 5 dagall 2o 53l (e agd
o)S'J d:\b Ji c)jﬁ

“Hendaknya pendidik terkadang meminta para murid untuk
mengulangi apa yang telah dia hafal dan menguji kebenaran mereka,
apakah sesuai dengan apa yang telah disampaikan kepada mereka dari
kaidah-kaidah yang penting dan masalah-masalah yang asing serta
menguji mereka dengan masalah-masalah yang dibangun diatas pokok
kaidah yang telah ditetapkan atau dalil yang telah disebutkan.”®®

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menjelasakan lebih lanjut bahwa

ketika ada peserta didik yang terlihat benar dalam menjawab tanpa ada

8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’132.
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rasa khawatir akan timbulnya rasa ujub pada dirinya maka sang guru
mengatakan terima kasih kepadanya serta memujinya dihadapan rekan-
rekannya untuk mendorong dirinya dan rekan-rekannya supaya lebih
bersungguh-sungguh dalam mencari tambahan ilmu. Dan jika ia
melihat ada murid yang lalai (dan dia tidak khawatir si murid semakin
menjauh) maka ia bersikap tegas kepadanya karena kelalaiannya serta
mendorongnya kepada hal yang bisa memicu semangat dan tekadnya,
dan mendapatkan kedudukan dalam ilmu, terlebih kepada murid yang
dengan sikap tegas sang guru bisa menambah semangatnya dan pujian
membuatnya senang. Serta mengulang pelajaran ketika keadaan
menuntutnya agar murid bisa memiliki pemahaman yang matang.
9) Berwasiat untuk berlaku baik pada diri sendiri

geal) Cala g ailla aleas 5f alla 4y Lo (358 Juan®ll 3 Calldal) el 13)
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“Jika seorang murid dalam menjalani proses belajar untuk menggapai
cita-citanya  melebihi  kadar ~ kemampuannya dan  guru
mengkhawatirkan dia akan merasa jemu, maka ia menasehatinya untuk
berlaku baik pada diri sendiri dan sebagainya yang bisa membawanya
kepada sikap perlahan-lahan dan pertengahan dalam berupaya (tidak
berlebihan).”®

Seorang pendidik harus mampu melihat keadaan psikis peserta didik,
ketika ia melihat ada peserta didik yang memiliki semangat tinggi
dalam menuntut ilmu namun ia terlalu berlebihan sampai

mengakibatkan kelelahan secara fisik dan mental maka pendidik harus

8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’132.
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menyuruhnya istirahat sejenak karena ditakutkan semangat yang

seharusnya berdampak positif terhadap peserta didik akan berubah

menjadi rasa bosan dan jemu yang mengakibatkan ia tidak lagi tertarik

terhadap ilmu.

10) Memperlakukan murid dengan sama kecuali ada sebab untuk
melebihkan sebagian murid
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“Pendidik hendaknya tidak menampakkan kepada para murid
kelebihan sebagian mereka diatas sebagian murid yang lain (dalam
kecintaan maupun perhatian), bersamaan dengan kesamaan mereka
dalam sifat, umur, keutamaan, kemampuan, agama, karena hal tersebut
terkadang akan menimbulkan kebencian dalam dada dan menjauhkan
hati.”®

Seorang pendidik harus memiliki alasan yang tepat ketika perlakuan
khusus kepada peserta didik, alasan tersebut hendaknya bukan karena
ila anaknya orang kaya atau semacamnya, melainkan benar-benar
karena peserta didik tersebut berprestasi. Syaikh Al-Kanani dalam
kitabnya memberi penjelasan lebih konkrit bahwa ketika ada sebagian
peserta didik yang lebih banyak pencapaiannya dan lebih bersungguh-
sungguh di dalam belajar, atau lebih baik akhlaknya, maka boleh bagi
sang guru untuk melebihkan dan mengutamakan murid semacam itu,

dengan menjelaskan bahwa dia melebihkan murid tersebut semata-

8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’ 135.
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mata karena sifat-sifat diatas, karena hal itu bisa memotivasi dan
mendorong yang lainnya agar bersifat dengan hal-hal tersebut.
11) Mengawasi kondisi para murid dalam ilmu dan akhlak mereka
als 5 Ulaly agBAT 5 agaaa 5 agalal 3 2kl ) sal bl o

“Hendaknya pendidik senantiasa mengawasi kondisi para muridnya
baik dari sisi adab, sikap ataupun akhlak (secara batin maupun
dhahir).”®

Murid yang menampakkan sesuatu yang tidak layak seperti menerjang
perkara haram, makruh, hal-hal yang menyebabkan keadaan menjadi
buruk, meninggalkan belajar, buruk adab kepada guru atau kepada
orang lain, banyak bicara tanpa adanya keperluan dan faidah, bergaul
dengan orang yang tidak layak dipergauli maka pendidik wajib
melarang hal tersebut dengan cara memberi nasehat yang baik dan
hendaknya dilakukan secara personal.
12) Berupaya memberikan kemaslahatan kepada para murid dan hal-hal
bermanfaat untuk mereka
sl e dile Tt Lay agineLsa 5 g ol pan 5 Atlall xllian (b (oo 0
A ) g i pde g4l AaDlu g Ay e 43 )08 vie Jlag

“Hendaknya pendidik berupaya untuk memberikan kemaslahatan
kepada para murid, menyatukan hati mereka dan membantu mereka
dengan kedudukan atau harta sesuai dengan kemampuan yang ia
miliki, selama tidak ada mudharat dunia maupun akhirat.”®’

Dalam hadits disebutkan bahwa;:

8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’ 135.
8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami > 136.
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aaliala A 0lS Gasaal Hse 8 amll alo Lo awdl se 8 sl (b

Artinya: “Sesungguhnya Allah akan menolong seorang hamba selama
hamba tersebut menolong saudaranya. Barangsiapa yang memenubhi
keperluan saudaranya maka Allah akan mememuhi keperluannya dan
barangsiapa yang memudahkan orang yang sedang dalam kesulitan,
maka Allah akan memudahkan hisabnya pada hari kiamat.”

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menjelaskan lebihb lanjut bahwa
Jika sebagian murid tidak hadir atau yang sering ikut di halagahnya
tidak hadir melebihi kebiasaan, maka ia menanyakan tentang
keadaannya dan tentang orang-orang Yyang memiliki hubungan
dengannya. Jika tidak didapatkan kabarnya, maka ia mengirim pesan
kepadanya atau mengunjunginya, dan ini lebih utama. Jika ia sakit,
maka guru mengunjunginya, Jika ia sedang dilanda kesedihan maka
guru menghiburnya. Jika ia sedang safar maka seorang guru
mengunjungi keluarganya dan orang-orang yang berkaitan dengannya
dan bertanya tentang keadaan mereka serta menawarkan bantuan untuk
kebutuhan mereka, menyambung kebaikan dengan mereka jika
memungkinkan. Jika murid membutuhkan sesuatu guru menolongnya
jika ia tidak punya maka guru menampakkan kasih sayang dan
mencurahkan kebaikan untuknya.
13) Bersikap rendah hati kepada murid
A G i a dale iy Lo ol 13) il 25 s JS5 U pn ol s

Ala Al (pl g dalia al (il g 48 5as
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“Pendidik senantiasa bersikap rendah hati kepada para murid yang
bertanya, selama ia melaksanakan kewajibannya kepada Allah dan

juga terhadap dirinya sendiri. la merendahkan hatinya dan bersikap

lembut kepada para murid yang belajar kepadanya.”88

Syaikh Al-Kanani dalam kitabnya menjelaskan bahwa hendaknya
seorang guru menyambut para murid ketika ia bertemu dengan mereka
atau ketika mereka datang, memuliakan mereka ketika mereka duduk
dalam majelis, menanyakan kabar mereka dan orang-orang yang dekat
dengan mereka, setelah menjawab salam kepada mereka. Bergaul
dengan para murid dengan wajah yang berseri, menampakkan
keceriaan, rasa kasih sayang, menampakkan kecintaan dan rasa kasih
didalam hati. Karena hal tersebut lebih membuat dada lebih lapang,
akan membuat wajahnya lebih terlihat ceria, lebih terlihat
menyenangkan ketika bertanya kepada mereka. Terlebih lagi kepada
mereka yang diharapkan keberhasilannya dalam belajar dan tampak
keshalihannya.

2. Model pendidikan akhlak bagi pendidik yang tepat jika konsep
pedidikan akhlak perspektif Syaikh Al-Kanani direlevansikan dengan
kompetensi guru pendidikan islam modern

Model dapat diartikan sebagai kerangka konseptual yang
digunakan sebagai pedoman dalam melakukan kegiatan.®® Selain itu juga
dapat dipahami sebagai tipe desain atau diskripsi dari suatu sistem yang

disederhanakan agar dapat menjelaskan dan menunjukkan sifat bentuk

8 Al-Kanani, Tadzkiratu Al-Sami ’ 138.
8 Arifin, llmu Pendidikan Islam , (Jakarta:Bumi Aksara, 2000), 86.
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aslinya. Sedangkan pendidikan merupakan proses budaya untuk
meningkatkan harkat dan martabat manusia, dan berlangsung sepanjang
hayat, yang dilaksanakan di lingkungan keluarga, sekolah, dan
masyarakat.*® Jadi, model pendidikan akhlak adalah kerangka konseptual
atau cara pengubahan sikap dan tingkah laku seorang dalam usaha
mendewasakan diri melalui upaya pelatihan diri untuk mengembangkan
fitrah agar lebih mampu memahami, menghayati dan mengamalkan ajaran-
ajaran agama.

Syari’at tidak akan dihayati dan diamalkan orang jika hanya
dibiarkan saja, tetapi harus dididik melalui proses pendidikan. Nabi telah
mengajak orang untuk beriman dan beramal serta berakhlak baik sesuai
ajaran dengan berbagai metode dan pendekatan. Dari satu segi Kita
melihat, bahwa pendidikan itu lebih banyak ditujukan kepada perbaikan
sikap mental yang akan terwujud dalam amal perbuatan, baik bagi
keperluan diri sendiri maupun orang lain. Di segi lainnya, pendidikan tidak
hanya bersifat teoritis saja, tetapi juga praktis. Ajaran tidak memisahkan
antara iman dan amal saleh.®* Oleh karena itu, pendidikan merupakan
pendidikan iman yang disertai dengan pendidikan amal. Oleh karena
ajaran berisi ajaran tentang sikap dan tingkah laku pribadi masyarakat,
menuju kesejahteraan hidup perorangan dan bersama, maka pendidikan

adalah pendidikan individu dan pendidikan masyarakat.

% Nazarudin, Manajemen Pembelajaran, (Jogjakarta: Teras, 2007) , him. 12
%t Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan Dalam perspektif Islam, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), him.74

94



Menurut Syaikh Al-Kanani bahwa ulama sebagai mikrokosmos
manusia dan secara umum dapat dijadikan sebagai tipologi makhluk
terbaik (khair al-bariyah). Atas dasar ini, maka derajat seorang alim berada
setingkat di bawah derajat Nabi. Hal ini didasarkan pada alasan karena
para ulama adalah orang yang paling takwa dan takut kepada Allah.
Berdasarkan konsep tentang seorang alim tersebut, Syaikh Al-Kanani
membawa konsep tentang guru ini dalam rangka pemberdayaan peserta
didik. Maka bisa dikatakan bahwa semula orang yang bertugas mendidik
adalah para Nabi dan Rasul, selanjutnya para guru dan cerdik pandailah
sebagai penerus tugas dan kewajiban mereka.

Sejalan dengan penjelasan tersebut maka menjadi penting untuk
memproyeksikan pendidikan akhlak beserta kompetensi pendidik ke masa
depan, karena pada dasarnya hasil suatu pendidikan terkait apapun tidak
bisa instan kita lihat perubahannya pada masa kini, melainkan pada masa
depan. Sistem pendidikan akhlak yang saat ini sudah berjalan khususnya
mengenai kompetensi seorang pendidik di Indonesia harus ada
pembaharuan, diberi sentuhan baru yang lebih segar agar mampu
melahirkan sosok pendidik yang bisa menjadi contoh sekaligus publik
figur untuk peserta didik dan lingkungan sekitarnya.

Menurut Usman, kompetensi adalah "suatu hal yang
menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang baik kualitatif

maupun kuantitatif* Sedangkan Roestiyah N.K mengartikan kompetensi
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sebagai "suatu tugas memadai atau pemilikan pengetahuan, keterampilan,
dan kemampuan yang dituntut jabatan tertentu”

Seiring dengan pendapat di atas menurut Kepmendiknas
045/11/2002 kompetensi adalah "seperangkat tindakan cerdas, penuh
tanggung jawab yang dimiliki oleh seseorang sebagai syarat untuk
dianggap mampu oleh masyarakat dalam melaksanakan tugas-tugas di
bidang pekerjaan tertentu”. Kompetensi pendidik itu, meliputi kompetensi
kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi profesional, dan
kompetensi sosial yang diperoleh melalui pendidikan profesi. Keempat
kompetensi tersebut adalah sebagai berikut:

e. Kompetensi Kepribadian
6) Kepribadian Muslim

d) Bertindak sesuai dengan agama Islam

e) Bangga sebagai pendidik agama

f) Memiliki konsistensi dalam bertindak sesuai dengan normal.

7) Kepribadian yang dewasa

¢) Menampilkan kemandirian dalam bertindak sebagai pendidik

agama.

d) Memiliki etos kerja sebagai pendidik.

8) Kepribadian yang arif dan bijaksana

¢) Menampilkan tindakan yang didasarkan pada kemanfaatan

peserta didik, sekolah dan masyarakat.

d) Menunjukkan keterbukaan dalam berpikir dan bertindak.
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9) Kepribadian yang berwibawa.
c) Memiliki pribadi yang berpengaruh positif terhadap peserta
didik.
d) Disegani dan dihormati peserta didik.
10) Menjadikan diri sebagai teladan bagi peserta didik
e) Prilaku terpuji
f) Menjauhkan diri dari maksiat
g) Kepribadian yang ikhlas dalam bekerja
h) Bersifat zuhud
Kompetensi pedagogik
6) Memahami peserta didik
¢) Memahami perkembangan psikologis peserta didik.
d) Memahami perkembangan jiwa keagamaan peserta didik.
7) Merancang pembelajaran  termasuk  memahami  landasan
pendidikan untuk kepentingan pembelajaran.
e) Memahami landasan pendidikan.
f) Menerapkan teori belajar dan pembelajaran.
g) Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik
peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar
h) Menyusun rancangan pembelajaran berdasarkan strategi yang
dipilih.
8) Melaksanakan pembelajaran.

d) Memahami landasan pembelajaran.
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e)
f)

Menerapkan teori belajar dan pembelajaran.
Menentukan strategi pembelajaran berdasarkan karakteristik

peserta didik, kompetensi yang akan dicapai dan materi ajar

9) Merancang dan melaksanakan evaluasi pembelajaran.

d)

f)

Merancang dan melaksanakan evaluasi proses dan hasil belajar
secara berkesinambungan dengan berbagai metode.
Menganalisis hasil evaluasi proses dan hasil belajar untuk
menentukan tingkat ketuntasan belajar.

Memanfaatkan hasil penilaian untuk perbaikan kualitas

program pembelajaran secara umum.

10) Mengembangkan peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai

potensinya dan memfasilitasi peserta didik untuk pengembangan

potensi akademik.

g. Kompetensi professional

3) Menguasai substansi keimuan yang terkait dengan bidang studi.

e)
f)

9)
h)

Memahami materi ajar yang ada dalam kurikulum.

Memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang
menaungi atau koheren dengan materi ajar.

Memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait.
Menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-

hari.

4) Menguasai struktur dan metode keilmuan.
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b) Menguasai langkah-langkah penelitian dan kajian kritis untuk

memperdalam pengetahuan atau metode bidang studi.

h. Kompetensi sosial

4)

5)

6)

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta
didik serta mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif
dengan peserta didik.

Mampu Berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan sesama
pendidik dan tenaga kependidikan serta mampu berkomunikasi dan
bergaul secara efektif dengan sesama pendidik dan tenaga
kependidikan.

Mampu berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua
peserta didik dan masyarakat sekitarnya serta mampu
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan orang tua peseta
didik dan masyarakat sekitarnya.

Demikian tugas, peran, dan kompetensi pendidik agama Islam

yang merujuk pada UU nomor 14 tahun 2005 khususnya yang merupakan

landasan dalam menjalankan tugasnya perspektif pendidikan Islam

modern.

Adapun model pendidikan akhlak yang tepat ketika konsep

pendidikan akhlak perspektif Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani

diterapkan dizaman modern ini adalah “Model Pengembangan Sikap

Religius”. Model pengembangan sikap religius adalah model yang

penekanannya lebih terhadap pembiasaan untuk mengamalkan etika dan
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adab Islam baik terhadap dirinya sendiri, peserta didik maupun terhadap
ilmunya.

Seorang pendidik yang memiliki karakteristik akhlak yang baik
sesuai ajaran agama pasti lebih dihormati dan disegani oleh peserta
didiknya, bukan malah ditakuti karena ketika seorang pendidik yang bisa
dihormati dan disegani oleh peserta didiknya akan lebih mudah untuk
menyampaikan ilmu serta pelajaran ketika di kelas dibanding dengan
pendidik yang ditakuti oleh peserta didiknya.

B. Hasil Penelitian
1. Analisis terkait konsep pendidikan akhlak bagi pendidik menurut
Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani

Konsep tentang pendidikan akhlak bagi pendidik, Syaikh Al-
Kanani membawanya dalam aspek pribadi guru, dalam rangka
pemberdayaan murid. Untuk itu Syaikh Al-Kanani menawarkan sejumlah
kriteria yang harus dipenuhi oleh seseorang yang akan menjadi guru.
Kriteria guru bisa disimpulkan menjadi enam poin. Pertama, menjaga etika
selama melaksanakan tugas pendidikan. Kedua, tidak menjadikan profesi
guru sebagai usaha untuk menutupi kebutuhan ekonominya. Ketiga,
mengetahui situasi social kemasyarakatan. Keempat, kasih saying dan
sabar. Kelima, adil dalam memperlakukan murid. Keenam, menolong
dengan kemampuan yang dimilikinya Secara umum Kriteria-kriteria

tersebut menampakkan kesempurnaan sifat- sifat dan keadaan guru dengan
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memiliki persyaratan-persyaratan tertentu sehingga layak menjadi guru
sebagaimana mestinya.

Sebagaimana latar belakang pendidikan akhlak yang di ungkapkan
oleh Syaikh Al-Kanani di atas, penulis akan menganalisa ugrensi etika
guru yang meliputi:

Pertama, aspek etika personal guru menurut Syaikh Al-Kanani
terasumsi dengan ilmu sebagai anugerah dari Allah SWT, karena guru
mempunyai amanah sebagai pewaris Nabi, tentunya segala aspek
perilakunya harus mencerminkan keteladanan pribadi Rasulullah SAW.
Artinya seorang guru harus mensifati kepribadian Nabi. Penulis bisa
paparkan bahwa sifat karakteristik Nabi Muhammad SAW yaitu, pertama
shidiq yang berarti sifat jujur atau berkata benar, hendaknya seorang guru
harus berani mengatakan itu benar kalau memang benar dalam pandangan
syara’ dan juga harus berani mengatakan itu salah kalau memang
melanggar syara’. Artinya sifat shidiq ini wajib di bawa oleh guru dalam
etika kepribadiannya dalam kegiatan mengajar ataupun ketika berinteraksi
dengan murid. Bahkan guru yang jujur mengakui ketidaktahuannya
tentang ilmu ketika di tanya oleh murid, akan lebih bijaksana ia tidak
menjawab, dengan tidak menutup kemungkinan bahwa guru juga wajib
ikhtiar dalam mencari jawaban yang benar dan tepat. Tetapi sebaliknya
guru yang menutupi diri ketika ia tahu jawaban dari pertanyaan muridnya,
akan menjadikan guru menyimpang dari sifat keguruannya dan sekaligus

menyalahi kode etik guru itu sendiri.
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Sifat karakteristik Nabi yang kedua amanah, maksudnya guru
hendaknya mewarisi sikap Nabi yang selalu menjaga amanah sebagai misi
dakwahnya karena dengan sikap tersebut akan menunjukkan kepercayaan
murid kepadanya. Artinya guru harus mempunyai amanah terhadap
Kinerjanya, dan amanah itu bisa diwujudkan dalam sikap tanggungjawab.
Ketiga, tabligh, artinya menyampaikan apa-apa Yyang diwahyukan
kepadanya kepada ummatnya. Artinya guru harus mampu mentransmisi
ilmu kepada murid dengan menitik beratkan jangan sampai bersikap
dhalim kepada murid, seperti kesiapan guru dalam mengajar terabaikan,
asal-asalan dalam mengajar, tidak membuat I’dad dan sebagainya.
Keempat, fathonah vyaitu cerdas, disinilah kepribadian guru yang
mempunyai relevansi dengan kompetensi professional, keterbatasan
intelektual guru harus menjadi wadah motivasi untuk mau meningkatkan
diri agar kompetensi guru sesuai dengan kapasitas guru dalam mengajar.

Esensi etika personal guru menjadi hal yang penting untuk
diperbincangkan karena kepribadian guru yang baik dan sejalan dengan
sifat ideal Rastilullah SAW akan selalu dirindukan kehadirannya bahkan
diharapkan kiprahnya.

Penulis memberikan kajian analisa kaitannya dengan etika personal
guru menurut Syaikh Al-Kanani, keterkaitan antara pribadi Syaikh Al-
Kanani sebagai sosok pendidik terilhami juga dengan misi pendidikan
Nabi kepada sahabat-sahabatnya. Ini menunjukkan bahwa pemikiran Ibn

Jama’ah dari semua aspek kepribadian guru, bisa diwakili dengan
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konsepnya yang paling urgen yaitu guru harus merasa diawasi oleh Allah
dalam segala gerak geriknya, hal ini sangat mewarnai pribadi seorang
guru. Titik temunya adalah ketika pribadi guru terukir seperti jiwa-jiwa
orang mukmin yang beriman dan bertagwa akan berpengaruh besar
terhadap kinerja serta tanggungjawabnya dalam media pendidikan. Seperti
guru akan terjaga niatnya dalam mengajar senantiasa lillahi ta’ala, serta
tidak salah niat untuk mendapatkan kemuliaan materi, dan dia akan
mempunyai sikap zuhud, serta terjaga dari hal-hal yang hina atau maksiat.
Disinilah pintu-pintu kebaikan guru yang mempunyai jiwa iman dan tagwa
yang bisa merasakan manisnya nilai-nilai pendidikan.

Kedua, aspek etika guru dalam kegiatan mengajar, Syaikh Al-
Kanani lebih menempatkan posisi guru pembelajar, dasar pemikirannya
dimulai dari persiapan guru sebelum mengajar hingga masuk kelas serta
mengakhiri pelajaran. Keterkaitan pemikirannya bisa penulis analisakan
bahwa figur seorang guru untuk bisa menjadi teladan dalam proses
pembelajaran di kelas, antara lain : kebersihan guru lahir dan bathin yang
akan menjadi sumber utama dalam aspek pembelajaran. Artinya guru yang
berpenampilan representative di depan murid dan di dukung dengan selalu
mendoakan murid-muridnya ini semua merupakan hal yang primer harus
dimiliki oleh seorang guru. Serta guru mampu memberikan nilai-nilai
agama dalam proses pembelajarannya sangat berdampak kepada pribadi

murid, salah satunya ilmu pengetahuan yang di ajarkan kepada mereka
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akan sampai ke benak hatinya yang paling dalam serta mampu
merealisasikannya dalam hidup dan kehidupan.

Konsep Syaikh Al-Kanani dalam hal ini terkait dengan tujuan
belajar, yaitu semata-mata menyerahkan diri sepenuhnya kepada Allah
SWT, dan tidak untuk kepentingan mencari dunia atau materi. Tujuan
semacam inilah yang merupakan esensi dari tujuan pendidikan Islam yang
sesungguhnya.

Sejalan dengan kegiatan belajar tersebut di atas, maka pelajaran
yang diajarkan harus dikaitkan dengan etika dan nilai-nilai spiritual.
Dengan demikian, ruang lingkup epistemologi di luar wilayah keagamaan.
Namun demikian wilayah kajian di luar agama harus senantiasa mengacu
kepada tata nilai religi. Artinya Syaikh Al-Kanani dalam hal ini lebih
menitik beratkan pada kajian kegiatan keagamaan. Hal ini antara lain
terlihat pada pandangannya mengenai urutan pelajaran yang dikaji sangat
menampakkan niliai hirarki keagamaan.

Menurut pengamatan penulis, Syaikh Al-Kanani menerapkan
pelajaran sesuai dengan nilai-nilai hirarki, sebagaimana urutan mata
pelajaran yang dikemukakannya adalah pelajaran al-Qur’an, tafsir, hadis,
ulum al-hadis, ushul al-figh, nahwu dan sharaf. Setelah itu dilanjutkan
dengan pengembangan-pengembangan bidang lain dengan tetap mengacu
kepada kurikulum di atas. Menurut Syaikh Al-Kanani, bahwa kurikulum

yang penting dan mulia haruslah didahulukan ketimbang kurikulum
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lainnya. Ini artinya bahwa murid dapat melakukan kajian terhadap
kurikulum di atas secara sistematik.

Berdasarkan analisa penulis, bahwa muatan materi agaknya ada
dua hal yang dapat dipertimbangkan. Pertama, materi dasar yang dijadikan
acuan dan paradigma pengembangan disiplin lainnya. Kedua, materi
pengembangan yang berkenaan dengan mata pelajaran non agama, tetapi
tinjauan yang dipakai adalah materi yang pertama di atas. Artinya materi
pertama dapat memberikan corak bagi materi kdua yang bersifat
pengembangan. Hal ini menjadi keharusan, sejalan dengan Muhammad
Igbal yang mengatakan bahwa ilmu pengetahuan non agam harus
dipengaruhi oleh agama. Jika hal ini tidak dilakukan, maka ilmu
pengetahuan itu akan menjadi jahat. Namun jika ilmu non agama
dipengaruhi oleh agama, maka ia akan menjadi rahmat bagi umat manusia.

Dengan demikian jelas bahwa materi yang diajukan Syaikh Al-
Kanani adalah materi yang dari segi pembagian keilmuannya terpisah
antara ilmu agama dan ilmu non agama, namun dari segi substansi dan
hakekatnya kedua ilmu tersebut harus saling berkaitan.

Ketiga, aspek etika guru dalam interaksi dengan murid, berangkat
dari hal ini pemikiran Syaikh Al-Kanani terfokus kepada bentuk etika
interaksi, bisa komunikasi secara baik dengan murid, menjawab
pertanyaan, menilai hasil belajar murid, bisa memahamkan pelajaran
kepada murid, menolong para murid, dan sebagainya. Tentu hal ini sangat

berkaitan dengan disiplin guru dalam interaksi edukatif bersama murid
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yang dilandasi nilai- nilai agama dan etika. Karena sikap interaksi yang
baik kepada murid berdampak nyata dalam pribadi guru yang arif,
bijaksana, dewasa serta bertanggungjawab.

Namun demikian, Syaikh Al-Kanani sangat mendorong para murid
agar mengembangkan kemampuan akalnya. Menurutnya bahwa akal
merupakan anugerah dari Tuhan yang sangat istimewa dan berharga, dan
oleh karenanya patut disyukuri dengan jalan memanfaatkannya secara
optimal. Atas dasar ini, maka Syaikh Al-Kanani menganjurkan agar setiap
murid mengembangkan daya inteleknya guna menemukan kebenaran-
kebenaran yang ada dalam kajian apapun, termasuk dalam kajian
keimanan dan ibadah. Dengan menggunakan akal tersebut, setiap murid
akan menemukan hikmah dari setiap bidang kajian ilmu yang
dipelajarinya.

Penulis melihat bahwa komitmen Syaikh Al-Kanani dalam
memberikan petunjuk dan dorongan yang sangat jelas bagi murid, yaitu
agar tekun dan betul-betul giat dalam mengasah kecerdasan akalnya, serta
menyediakan  waktu-waktu tertentu untuk pengembangan daya
intelektualnya.

Penempatan akal yang demikian besar dan didukung oleh petunjuk
pengembangannya itu, ternyata telah menjadi bukti bahwa ilmu sebagai
keniscayaan dari orang-orang yang berakal, berada di atas iman dan

sekaligus ibadah.
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Penulis melihat bahwa proses interaksi guru dengan murid dalam
pelajaran dapat mencapai tujuan yang diharapkan dengan cara
mengaplikasikan perilaku-perilaku yang luhur. Segala kondisi, meski
bagaimana dan apapun keadaannya, yang dihadapi murid senantiasa
diresponi dengan kebaikan budi dan etika yang baik. Etika yang baik ini
tidak hanya ditampilkan ketika murid dihadapkan pada kondisi yang baik,
tetapi dalam keadaan yang kurang menguntungkanpun mesti demikian.
Pembiasaan dalam berperilaku etis merupakan keharusan tersendiri bagi
guru dalam berinteraksi dengan murid. Syaikh Al-Kanani memberdayakan
dalam membentuk situasi hubungan antara guru dan murid harus
harmonis, penuh kasih sayang dan dialogis. Artinya dengan terciptanya
hubungan keduanya bisa menjadi faktor sukses jalannya proses belajar
mengajar.

Menurut hemat penulis, pemikiran Syaikh Al-Kanani di atas bisa
disimpulkan bahwa: karakter pendidikan akhlak seorang guru sangatlah
dominan terhadap pribadinya serta Kkinerjanya dalam mendidik dan
mengajar kepada murid. Artinya ketika seorang guru berkepribadian yang
mulia akan berdampak baik pula dalam kinerjanya. Dan sumber spiritual
dari etika personal guru sangat berperan aktif dalam merealisasikan
pendidikan dan pengajaran.

Model pendidikan akhlak bagi pendidik yang tepat jika konsep
pedidikan akhlak perspektif Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani

direlevansikan dengan kompetensi guru pendidikan islam modern
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Dalam sub bab kali ini penulis akan memaparkan analisis

pemikiran Syaikh Al-Kanani tentang pendidikan akhlak bagi pendidik dan

relevansinya terhadap kompetensi guru sekarang ini dengan merujuk pada

UU nomor 14 tahun 2005 yang harus dimiliki oleh pendidik sebagaimana

dijelaskan sebagai berikut:

a. Kompetensi kepribadian

Pendidik merupakan model bagi peserta didik yang dijadikan

teladan dalam setiap tingkah lakunya baik di dalam kelas maupun di
luar kelas. Oleh karena itu, pendidik harus memiliki kompetensi
kepribadian yang baik, sehingga menjadi teladan yang baik pula bagi
peserta didik.

Kompetensi kepribadian (personality) pendidik ini memiliki

indikator-indokator yang relevan dengan karakter-karakter yang harus

dimiliki oleh pendidik sebagai pondasi dasar menurut Syaikh

Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani sebagaimana tabel berikut:

Kompetensi Konsep pendidikan akhlak
pendidik menurut Indikator Sub indikator menurut Syaikh Al-Kanani
UU nomor 14
tahun 2005
1) Selalu merasa diawasi
Bertindak sesuai oleh Allah, baik dalam
dengan ajaran kesendirian maupun di
agama islam hadapan orang banyak
. Bangga sebagai serta senantiasa menjaga
Kompetensi Kepribadian pendidik rasa takutnya kepada
kepribadian muslim Memiliki Allah ketika diam,
konsistensi aktivitas, perkataan
dalam bertindak maupun perbuatannya.
sesuai dengan 2) Hendaknya seorang
norma. pendidik menjaga syiar-
syiar islam, amalan-
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3)

4)

5)

6)

7)

amalan yang nampak
seperti Shalat berjamaah
di masjid dan
menyebarkan salam
kepada sesama dan
orang awam.
Hendaknya seorang
pendidik menjaga
perkara yang dianjurkan
dalam syariat berupa
perkataan maupun
perbuatan.

Hendaknya seorang
pendidik membersihkan
jiwa dan raganya dari
akhlak yang tercela serta
menghiasinya dengan
akhlak yang mulia.

Jika ia telah bertekad
bulat untuk mengajar
hendaknya ia bersuci
dari hadats dan najis,
membersihkan diri dan
mengenakan minyak
wangi serta mengenakan
pakaian yang layak
sesuai dengan kondisi di
zamannya dengan
maksud mengagungkan
ilmu dan memuliakan
syariat.

Ketika keluar rumah
hendaknya ia membaca
doa dari Nabi SAW,
kemudian terus berdzikir
kepada Allah hingga
sampai ditempat
mengajarnya. Jika telah
sampai ditempat
mengajar maka ia
memberi salam kepada
para hadirin.

Hendaknya pendidik
senantiasa
mendahulukan membaca
ayat Al-Qur'an ketika
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8)

9)

memulai pelajaran dan
pembahasan ilmiah
(dalam rangka mencari
berkah dan kebaikan).
Sudah menjadi sebuah
kebiasaan, seorang guru
mengatakan Wallahu
A'lam™ ketika menutup
setiap pelajaran.
Hendaknya pendidik
dalam mengajar dan
mendidik murid-
muridnya berniat
semata-mata karena
Allah.

10) Memperbaiki niat dalam

mengajar karena
baiknya niat diharapkan
kelak karena berkahnya
ilmu.

Kepribadian
yang dewasa

Menampilkan
kemandirian
dalam bertindak
sebagai pendidik
agama.

b. Memiliki etos

kerja sebagai
pendidik.

1)

2)

3)

Hendaknya seorang
pendidik selalu
bersemangat dalam
meningkatkan kualitas
ilmu dengan penuh
kesungguhan,
membiasakan diri dalam
mengikuti kebiasaan
para ulama seperti
ibadah, menuntut ilmu,
mengajar, mambaca,
meneliti, berpikir,
menghafal, menulis,
mengikuti kajian ilmiah
tentang ilmu.
Hendaknya seorang
pendidik tidak enggan
untuk mengambil faedah
ilmu yang belum ia
ketahui dari orang yang
dibawahnya baik secara
kedudukan, nasab,
ataupun umur.
Hendaknya seorang
pendidik menyibukkan
diri dengan menulis,
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4)

5)

merangkum, mengarang,
setelah matang ilmu dan
keahliannya.
Hendaknya seorang
pendidik tidak mengajar
jika ia tidak memiliki
keahlian, ia tidak
menyampaikan
pelajaran dari ilmu yang
tidak ia ketahui (baik al-
wagqif
mempersyaratkannya
ataupun tidak) karena
hal tersebut termasuk
bermain-main dalam
agama dan penghinaan
ditengah-tengah
manusia.

Hendaknya pendidik
senantiasa memotivasi
para murid untuk terus
mencintai ilmu dan
bersemangat dalam
mempelajarinya
(disebagian besar waktu)
dengan menceritakan
apa yang Allah janjikan
bagi para ulama, yaitu
berupa kedudukan yang
mulia dan menjadi
pewaris para Nabi.

Kepribadian
yang arif dan
bijaksana

Menampilkan
tindakan yang
didasarkan pada
kemanfaatan
peserta didik,
sekolah dan
masyarakat.
Menunjukkan
keterbukaan
dalam berpikir
dan bertindak.

1)

2)

Hendaknya pendidik
senantiasa menjaga ilmu
seperti halnya para
Ulama’ salaf terdahulu
dengan cara memuliakan
ilmu dan tidak boleh
merendahkan ilmu
dengan sering pergi ke
tempat orang yang tidak
berhak.

Hendaknya pendidik
senantiasa duduk terlihat
di hadapan seluruh
hadirin menghargai
orang-orang utama di
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3)

4)

5)

6)

antara para hadirin dari
segi ilmu, umur,
kesholehan, kemuliaan
dan mengangkat mereka
seperti keadaan
mengangkat seorang
imam, bersikap lemah
lembut kepada orang
lain, memuliakan
mereka dengan
mengucapkan salam
yang baik.

Jika terdapat berbagai
macam pelajaran,
didahulukan yang paling
mulia kemudian yang
tingkat kemuliaannya di
bawahnya.

Hendaknya pendidik
tidak meninggikan
suaranya melebihi
kebutuhan dan tidak
Juga terlalu pelan yang
menyebabkan tidak
sempurnanya faedah.
Hendaknya pendidik
senantiasa menjaga
majelis dari kegaduhan,
karena kesalahan
muncul akibat dari
kegaduhan, dan dari
suara tinggi serta
perselisihan ketika
diskusi.

Hendaknya pendidik
memperingatkan orang
yang melampaui batas
dalam diskusi atau
tampak darinya
kebencian dalam
diskusi, adab yang
kurang baik, tidak
bersikap adil setelah
nampak kebenaran,
banyak berteriak tanpa
faedah menganggu para
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7)

8)

9)

hadirin maupun yang
tidak hadir,
mengunggulkan dirinya
dari orang yang lebih
utama darinya, tidur,
berbicara sendiri dengan
yang lain, tertawa,
mengejek orang lain
atau mengerjakan
sesuatu yang merusak
adab seorang murid
dalam halagoh.
Hendaknya pendidik
senantiasa bersikap adil
dalam pembahasan dan
penyampaiannya.
Mendengarkan
pertanyaan dari murid-
murid dengan
menghadapkan wajah
kepadanya (meski ia
anak kecil) tidak
bersikap angkuh untuk
mendengarkannya
sehingga membuatnya
terhalang dari faedah.
Hendaknya pendidik
senantiasa menyukai
muridnya sebagaimana
ia menyukai dirinya
sendiri dan ia membenci
perilaku jelek murid
sebagaimana ia
membenci dirinya
sendiri.

Hendaknya pendidik
senantiasa
menyampaikan
pelajaran dengan
penyampaian yang
mudah, dengan penuh
kelembutan untuk
memahamkan para
murid, terlebih lagi jika
ia adalah seorang anak
yang pantas
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(diperlakukan demikian)
karena la memiliki adab
yang baik dan memiliki
keseriusan dalam
belajar.

10) Hendaknya pendidik
senantiasa bersemangat
dalam mengajar dan
berusaha memahamkan
ilmu kepada para murid
dengan mencurahkan
upaya, melakukan
pendekatan tanpa
berlebihan sehingga
menyebabkan (ilmu) tak
mampu dicerna oleh
para murid.

11) Jika seorang guru telah
selesai menjelaskan
pelajaran, maka tidak
mengapa ia melontarkan
beberapa pertanyaan
yang terkait dengan
pelajaran kepada para
murid, untuk menguji
pemahaman mereka dan
kesesuaian ilmu yang
telah dijelaskan.

12) Hendaknya pendidik
terkadang meminta para
murid untuk mengulangi
apa yang telah dia hafal
dan menguji kebenaran
mereka, apakah sesuai
dengan apa yang telah
disampaikan kepada
mereka dari kaidah-
kaidah yang penting dan
masalah-masalah yang
asing serta menguji
mereka dengan masalah-
masalah yang dibangun
diatas pokok kaidah
yang telah ditetapkan
atau dalil yang telah
disebutkan.
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13) Pendidik hendaknya
tidak menampakkan
kepada para murid
kelebihan sebagian
mereka diatas sebagian
murid yang lain (dalam
kecintaan maupun
perhatian), bersamaan
dengan kesamaan
mereka dalam sifat,
umur, keutamaan,
kemampuan, agama,
karena hal tersebut
terkadang akan
menimbulkan kebencian
dalam dada dan
menjauhkan hati.

14) Hendaknya pendidik
senantiasa mengawasi
kondisi para muridnya
baik dari sisi adab, sikap
ataupun akhlak (secara
batin maupun dhahir).

15) Hendaknya pendidik
berupaya untuk
memberikan
kemaslahatan kepada
para murid, menyatukan
hati mereka dan
membantu mereka
dengan kedudukan atau
harta sesuai dengan
kemampuan yang ia
miliki, selama tidak ada
mudharat dunia maupun
akhirat.

16) Pendidik senantiasa
bersikap rendah hati
kepada para murid yang
bertanya, selama ia
melaksanakan
kewajibannya kepada
Allah dan juga terhadap
dirinya sendiri. la
merendahkan hatinya
dan bersikap lembut
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kepada para murid yang
belajar kepadanya.

a. Memiliki pribadi

1)

2)

Hendaknya seorang
pendidik menjauhkan
diri dari pekerjaan yang
rendah dan hina secara
tabiat manusia.
Bersikap kasih sayang
kepada orang asing yang
baru hadir di majelisnya
dan membantunya agar
hatinya merasa lapang
karena orang yang baru
datang ada rasa

%/ang h canggung.
Kepribadian erpengaru 3) Jika seorang murid
positif terhadap 2
yang peserta didik. dalam menjalani proses
berwibawa b. Disegani dan belajar untuk menggapai
' dihormati peserta cita-citanya melebihi
didik kadar kemampuannya
' dan guru
mengkhawatirkan dia
akan merasa jemu, maka
ia menasehatinya untuk
berlaku baik pada diri
sendiri dan sebagainya
yang bisa membawanya
kepada sikap perlahan-
lahan dan pertengahan
dalam berupaya (tidak
berlebihan).

1) Hendaknya seorang
pendidik berupaya untuk
bersikap zuhud terhadap
dunia dan sebisa

oo a. Prilaku terpuji mungkin ia mengambil
Kepribadian b. Menjauhkan diri bagian yang sedikit dari
y;r;?]_r; dairI?apnu dari maksiat dunia tersebut selama
diri i.ebagai c. Kepribadian tidak bermudharat
teladan bagi yang ikhlas (membahayakan)

eserta didik dalam bekerja dirinya dan keluarganya.
P d. Bersifat zuhud 2) Hendaknya seorang

penddik membersihkan
ilmunya untuk dijadikan
sebagai tangga guna
menggapai tujuan-tujuan
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3)

dunia seperti:
kedudukan, harta,
pujian, popularitas,
kepemimpinan atau
bertujuan untuk merasa
lebih unggul dari rekan-
rekannya.

Hendaknya seorang
pendidik selalu
bersemangat dalam
meningkatkan kualitas
ilmu dengan penuh
kesungguhan,
membiasakan diri dalam
mengikuti kebiasaan
para ulama seperti
ibadah, menuntut ilmu,
mengajar, mambaca,
meneliti, berpikir,
menghafal, menulis,
mengikuti kajian ilmiah
tentang ilmu.

b. Kompetensi pedagogik

Kompetensi pedagogik adalah kemampuan pendidik dalam

mengelola pembelajaran peserta didik. Kompetensi ini memiliki

beberapa indikator yang sesuai dengan karakter-karakter yang harus

dimiliki oleh pendidik menurut Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-

Kanani khususnhya tentang strategi mengajar yang dilakukan oleh

pendidik dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi

Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim. Hal ini dikarenakan kompetensi

pedagogik merupakan kompetensi yang sangat berkaitan dengan

proses belajar mengajar. Sehingga strategi mengajar pendidik menurut




Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani menjadi sesuai dengan

kompetensi tersebut.

Kesesuaian kompetensi pedagogik dengan karakter pendidik K

Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani khususnya tentang strategi

mengajar dapat dipahami sebagaimana tabel berikut:

Kompetensi
pendidik
menurut UU
nomor 14 tahun
2005

Indikator

Sub indikator

Konsep pendidikan akhlak
menurut Syaikh Al-Kanani

Kompetensi
pedagogik

Memahami
peserta didik

Memahami
perkembangan
psikologis peserta
didik.

Memahami
perkembangan
jiwa keagamaan
peserta didik.

1)

2)

3)

Hendaknya pendidik
senantiasa duduk
terlihat di hadapan
seluruh hadirin
menghargai orang-
orang utama di antara
para hadirin dari segi
ilmu, umur,
kesholehan, kemuliaan
dan mengangkat
mereka seperti keadaan
mengangkat seorang
imam, bersikap lemah
lembut kepada orang
lain, memuliakan
mereka dengan
mengucapkan salam
yang baik.

Hendaknya pendidik
tidak meninggikan
suaranya melebihi
kebutuhan dan tidak
Juga terlalu pelan yang
menyebabkan tidak
sempurnanya faedah.
Hendaknya pendidik
senantiasa menjaga
majelis dari
kegaduhan, karena
kesalahan muncul
akibat dari kegaduhan,
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4)

5)

6)

dan dari suara tinggi
serta perselisihan
ketika diskusi.
Hendaknya pendidik
memperingatkan orang
yang melampaui batas
dalam diskusi atau
tampak darinya
kebencian dalam
diskusi, adab yang
kurang baik, tidak
bersikap adil setelah
nampak kebenaran,
banyak berteriak tanpa
faedah menganggu
para hadirin maupun
yang tidak hadir,
mengunggulkan
dirinya dari orang yang
lebih utama darinya,
tidur, berbicara sendiri
dengan yang lain,
tertawa, mengejek
orang lain atau
mengerjakan sesuatu
yang merusak adab
seorang murid dalam
halagoh.

Hendaknya pendidik
senantiasa bersikap
adil dalam pembahasan
dan penyampaiannya.
Mendengarkan
pertanyaan dari murid-
murid dengan
menghadapkan wajah
kepadanya (meski ia
anak kecil) tidak
bersikap angkuh untuk
mendengarkannya
sehingga membuatnya
terhalang dari faedah.
Bersikap kasih sayang
kepada orang asing
yang baru hadir di
majelisnya dan
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7)

8)

9)

membantunya agar
hatinya merasa lapang
karena orang yang baru
datang ada rasa
canggung.

Hendaknya pendidik
senantiasa menyukai
muridnya sebagaimana
ia menyukai dirinya
sendiri dan ia
membenci perilaku
jelek murid
sebagaimana ia
membenci dirinya
sendiri.

Hendaknya pendidik
senantiasa
menyampaikan
pelajaran dengan
penyampaian yang
mudah, dengan penuh
kelembutan untuk
memahamkan para
murid, terlebih lagi
jika ia adalah seorang
anak yang pantas
(diperlakukan
demikian) karena la
memiliki adab yang
baik dan memiliki
keseriusan dalam
belajar.

Pendidik hendaknya
tidak menampakkan
kepada para murid
kelebihan sebagian
mereka diatas sebagian
murid yang lain (dalam
kecintaan maupun
perhatian), bersamaan
dengan kesamaan
mereka dalam sifat,
umur, keutamaan,
kemampuan, agama,
karena hal tersebut
terkadang akan
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menimbulkan
kebencian dalam dada
dan menjauhkan hati.

10) Hendaknya pendidik
senantiasa mengawasi
kondisi para muridnya
baik dari sisi adab,
sikap ataupun akhlak
(secara batin maupun
dhahir).

11) Pendidik senantiasa
bersikap rendah hati
kepada para murid
yang bertanya, selama
ia melaksanakan
kewajibannya kepada
Allah dan juga
terhadap dirinya
sendiri. la
merendahkan hatinya
dan bersikap lembut
kepada para murid
yang belajar
kepadanya.

Merancang
pembelajaran
termasuk
memahami
landasan
pendidikan
untuk
kepentingan

pembelajaran.

Memahami
landasan
pendidikan.

Menerapkan teori

belajar dan
pembelajaran.
Menentukan
strategi
pembelajaran
berdasarkan
karakteristik
peserta didik,
kompetensi yang
akan dicapai dan
materi ajar
Menyusun
rancangan
pembelajaran
berdasarkan
strategi yang
dipilih.

1) Hendaknya pendidik
senantiasa menjaga
ilmu seperti halnya
para Ulama’ salaf
terdahulu dengan cara
memuliakan ilmu dan
tidak boleh
merendahkan ilmu
dengan sering pergi ke
tempat orang yang
tidak berhak.

2) Hendaknya seorang
pendidik tidak
mengajar jika ia tidak
memiliki keahlian, ia
tidak menyampaikan
pelajaran dari ilmu
yang tidak ia ketahui
(baik al-waqif
mempersyaratkannya
ataupun tidak) karena
hal tersebut termasuk
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3)

4)

bermain-main dalam
agama dan penghinaan
ditengah-tengah
manusia.

Hendaknya pendidik
senantiasa memotivasi
para murid untuk terus
mencintai ilmu dan
bersemangat dalam
mempelajarinya
(disebagian besar
waktu) dengan
menceritakan apa yang
Allah janjikan bagi
para ulama, yaitu
berupa kedudukan
yang mulia dan
menjadi pewaris para
Nabi.

Hendaknya pendidik
senantiasa
bersemangat dalam
mengajar dan berusaha
memahamkan ilmu
kepada para murid
dengan mencurahkan
upaya, melakukan
pendekatan tanpa
berlebihan sehingga
menyebabkan (ilmu)
tak mampu dicerna
oleh para murid.

Melaksanakan
pembelajaran.

Memahami
landasan
pembelajaran.
Menerapkan teori
belajar dan
pembelajaran.
Menentukan
strategi
pembelajaran
berdasarkan
karakteristik
peserta didik,
kompetensi yang
akan dicapai dan

1)

2)

Hendaknya seorang
penddik membersihkan
ilmunya untuk
dijadikan sebagai
tangga guna
menggapai tujuan-
tujuan dunia seperti:
kedudukan, harta,
pujian, popularitas,
kepemimpinan atau
bertujuan untuk merasa
lebih unggul dari
rekan-rekannya.
Hendaknya seorang
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materi ajar

3)

pendidik menjauhkan
diri dari pekerjaan
yang rendah dan hina
secara tabiat manusia.
Hendaknya seorang
pendidik tidak enggan
untuk mengambil
faedah ilmu yang
belum ia ketahui dari
orang yang
dibawahnya baik
secara kedudukan,
nasab, ataupun umur.

Merancang
dan
melaksanakan
evaluasi
pembelajaran.

Merancang dan
melaksanakan
evaluasi proses
dan hasil belajar
secara
berkesinambungan
dengan berbagai
metode.
Menganalisis hasil
evaluasi proses
dan hasil belajar
untuk menentukan
tingkat ketuntasan
belajar.
Memanfaatkan
hasil penilaian
untuk perbaikan
kualitas program
pembelajaran
secara umum.

1)

2)

3)

Jika seorang guru telah
selesai menjelaskan
pelajaran, maka tidak
mengapa ia
melontarkan beberapa
pertanyaan yang terkait
dengan pelajaran
kepada para murid,
untuk menguji
pemahaman mereka
dan kesesuaian ilmu
yang telah dijelaskan.
Hendaknya pendidik
terkadang meminta
para murid untuk
mengulangi apa yang
telah dia hafal dan
menguji kebenaran
mereka, apakah sesuai
dengan apa yang telah
disampaikan kepada
mereka dari kaidah-
kaidah yang penting
dan masalah-masalah
yang asing serta
menguji mereka
dengan masalah-
masalah yang
dibangun diatas pokok
kaidah yang telah
ditetapkan atau dalil
yang telah disebutkan.
Hendaknya pendidik
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berupaya untuk
memberikan
kemaslahatan kepada
para murid,
menyatukan hati
mereka dan membantu
mereka dengan
kedudukan atau harta
sesuai dengan
kemampuan yang ia
miliki, selama tidak
ada mudharat dunia
maupun akhirat.

Mengembangk
an peserta
didik untuk
mengaktualisas
ikan berbagai
potensinya dan
memfasilitasi
peserta didik
untuk
pengembangan
potensi
akademik.

1)

2)

3)

Hendaknya seorang
pendidik menjaga
syiar-syiar islam,
amalan-amalan yang
nampak seperti Shalat
berjamaah di masjid
dan menyebarkan
salam kepada sesama
dan orang awam.

Jika seorang guru telah
selesai menjelaskan
pelajaran, maka tidak
mengapa ia
melontarkan beberapa
pertanyaan yang terkait
dengan pelajaran
kepada para murid,
untuk menguji
pemahaman mereka
dan kesesuaian ilmu
yang telah dijelaskan.
Hendaknya pendidik
terkadang meminta
para murid untuk
mengulangi apa yang
telah dia hafal dan
menguji kebenaran
mereka, apakah sesuai
dengan apa yang telah
disampaikan kepada
mereka dari kaidah-
kaidah yang penting
dan masalah-masalah
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yang asing serta
menguji mereka
dengan masalah-
masalah yang
dibangun diatas pokok
kaidah yang telah
ditetapkan atau dalil
yang telah disebutkan.

4) Hendaknya pendidik

berupaya untuk
memberikan
kemaslahatan kepada
para murid,
menyatukan hati
mereka dan membantu
mereka dengan
kedudukan atau harta
sesuai dengan
kemampuan yang ia
miliki, selama tidak
ada mudharat dunia
maupun akhirat.

c. Kompetensi profesional

Kompetensi profesional pendidik adalah kemampuan pendidik

terhadap penguasaan materi pembelajaran secara luas dan mendalam,

yang memungkinkannya membimbing peserta didik sehingga dapat

memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar nasional

pendidikan. Kompetensi ini relevan dengan karakter-karakter yang

harus dimiliki pendidik menurut Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-

Kanani antara lain:

Kompetensi Konsep pendidikan
pendidik akhlak menurut Syaikh

menurut UU Indikator Sub indicator Al-Kanani
nomor 14

tahun 2005

Kompetensi Menguasai a. Memahami materi 1) Hendaknya pendidik

125




profesional

substansi
keimuan yang
terkait dengan
bidang studi.

ajar yang ada dalam
kurikulum.
Memahami struktur,
konsep, dan metode
keilmuan yang
menaungi atau
koheren dengan
materi ajar.
Memahami hubungan
konsep antar mata
pelajaran terkait.
Menerapkan konsep-
konsep keilmuan
dalam kehidupan
sehari-hari.

2)

3)

4)

5)

senantiasa menjaga
ilmu seperti halnya
para Ulama’ salaf
terdahulu dengan
cara memuliakan
ilmu dan tidak boleh
merendahkan ilmu
dengan sering pergi
ke tempat orang yang
tidak berhak.
Hendaknya seorang
pendidik berupaya
untuk bersikap zuhud
terhadap dunia dan
sebisa mungkin ia
mengambil bagian
yang sedikit dari
dunia tersebut selama
tidak bermudharat
(membahayakan)
dirinya dan
keluarganya.
Hendaknya seorang
pendidik menjaga
perkara yang
dianjurkan dalam
syariat berupa
perkataan maupun
perbuatan.
Hendaknya seorang
pendidik selalu
bersemangat dalam
meningkatkan
kualitas ilmu dengan
penuh kesungguhan,
membiasakan diri
dalam mengikuti
kebiasaan para ulama
seperti ibadah,
menuntut ilmu,
mengajar, mambaca,
meneliti, berpikir,
menghafal, menulis,
mengikuti kajian
ilmiah tentang ilmu.
Jika seorang murid
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dalam menjalani
proses belajar untuk
menggapai cita-
citanya melebihi
kadar kemampuannya
dan guru
mengkhawatirkan dia
akan merasa jemu,
maka ia
menasehatinya untuk
berlaku baik pada diri
sendiri dan
sebagainya yang bisa
membawanya kepada
sikap perlahan-lahan
dan pertengahan
dalam berupaya
(tidak berlebihan).

Menguasai
struktur dan
metode
keilmuan.

Menguasai langkah-
langkah penelitian
dan kajian kritis
untuk memperdalam
pengetahuan atau

metode bidang studi.

1)

2)

3)

Hendaknya seorang
pendidik selalu
bersemangat dalam
meningkatkan
kualitas ilmu dengan
penuh kesungguhan,
membiasakan diri
dalam mengikuti
kebiasaan para ulama
seperti ibadah,
menuntut ilmu,
mengajar, mambaca,
meneliti, berpikir,
menghafal, menulis,
mengikuti kajian
ilmiah tentang ilmu.
Hendaknya seorang
pendidik
menyibukkan diri
dengan menulis,
merangkum,
mengarang, setelah
matang ilmu dan
keahliannya.
Hendaknya seorang
pendidik tidak
mengajar jika ia tidak
memiliki keahlian, ia
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tidak menyampaikan
pelajaran dari ilmu
yang tidak ia ketahui
(baik al-waqif
mempersyaratkannya
ataupun tidak) karena
hal tersebut termasuk
bermain-main dalam
agama dan
penghinaan ditengah-
tengah manusia

4) Hendaknya pendidik
senantiasa
memotivasi para
murid untuk terus
mencintai ilmu dan
bersemangat dalam
mempelajarinya
(disebagian besar
waktu) dengan
menceritakan apa
yang Allah janjikan
bagi para ulama,
yaitu berupa
kedudukan yang
mulia dan menjadi
pewaris para Nabi.

d. Kompetensi sosial

Pendidik selain menjadi makhluk individu juga termasuk makhluk
sosial yang hidup di tengah-tengah masyarakat yang beraneka ragam.
Oleh karena itu, pendidik harus memiliki kompetensi sosial yang baik,
sehingga bisa menjadi teladan di manapun dia berada.

Kompetensi sosial ini dibagi menjadi dua indikator yaitu: selalu
berkonsultasi dan bekerjasama, serta menjalin hubungan kerjasama
dengan semua pihak. Dua indikator ini dilakukan di semua elemen

masyarakat, baik di lingkungan sekolah maupun di luar sekolah.
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Kompetensi sosial ini sesuai dengan karakter yang harus dimiliki oleh
pendidik menurut Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani antara
lain menghidupkan syi’ar dan ajaran-ajaran Islam seperti mendirikan
shalat berjama’ah di masjid, menebarkan salam kepada orang lain,
menganjurkan kebaikan, dan mencegah kemungkaran dengan penuh
kesabaran; menegakkan sunnah Rasulullah SAW dan memerangi
bid’ah serta memperjuangkan kemaslahatan umat Islam dengan cara
yang tidak asing bagi masyarakat; dan bergaul dengan siapapun
dengan akhlak yang baik.

Kesesuaian kompetensi sosial dengan karakter yang harus dimiliki

oleh pendidik menurut Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani

dapat dipahami dalam tabel berikut:

Kompetensi
pendidik -
menurut UU Indikator Sub indicator Konsep peno!ldlkan akhl_ak
nomor 14 tahun menurut Syaikh Al-Kanani
2005
1) Hendaknya pendidik
senantiasa menyampaikan
Mampu pelajaran o_Iengan
berkomunikasi penyampaian yang mudah,
dan bergaul dengan penuh kelembutan
secara efektif untu.k memahamka}n_ para
dengan peserta murid, terlebih lagi jika ia
Kompt_atensi didik serta ggzg; ?S?pr:ngkatjn;alzyang
sosial berlz]) ?an?]liJkasi demikian) karena la mem_il_ik_i
dan bergaul adab yang baik dan m(_emlllkl
secara efekiif keseriusan dalam_ b_elajar.
dengan peserta 2) Henda_knya pendidik
didik senantiasa bersemangat dalam
' mengajar dan berusaha
memahamkan ilmu kepada
para murid dengan
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3)

4)

5)

6)

mencurahkan upaya,
melakukan pendekatan tanpa
berlebihan sehingga
menyebabkan (ilmu) tak
mampu dicerna oleh para
murid.

Pendidik hendaknya tidak
menampakkan kepada para
murid kelebihan sebagian
mereka diatas sebagian murid
yang lain (dalam kecintaan
maupun perhatian), bersamaan
dengan kesamaan mereka
dalam sifat, umur, keutamaan,
kemampuan, agama, karena
hal tersebut terkadang akan
menimbulkan kebencian
dalam dada dan menjauhkan
hati.

Hendaknya pendidik
senantiasa mengawasi kondisi
para muridnya baik dari sisi
adab, sikap ataupun akhlak
(secara batin maupun dhabhir).
Hendaknya pendidik berupaya
untuk memberikan
kemaslahatan kepada para
murid, menyatukan hati
mereka dan membantu mereka
dengan kedudukan atau harta
sesuai dengan kemampuan
yang ia miliki, selama tidak
ada mudharat dunia maupun
akhirat.

Pendidik senantiasa bersikap
rendah hati kepada para murid
yang bertanya, selama ia
melaksanakan kewajibannya
kepada Allah dan juga
terhadap dirinya sendiri. la
merendahkan hatinya dan
bersikap lembut kepada para
murid yang belajar kepadanya.

Mampu
Berkomunikasi
dan bergaul

1)

Hendaknya pendidik
senantiasa duduk terlihat di
hadapan seluruh hadirin
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secara efektif
dengan sesama
pendidik dan
tenaga
kependidikan
serta mampu
berkomunikasi
dan bergaul
secara efektif
dengan sesama
pendidik dan
tenaga
kependidikan.

2)

menghargai orang-orang
utama di antara para hadirin
dari segi ilmu, umur,
kesholehan, kemuliaan dan
mengangkat mereka seperti
keadaan mengangkat seorang
imam, bersikap lemah lembut
kepada orang lain,
memuliakan mereka dengan
mengucapkan salam yang
baik.

Bersikap kasih sayang kepada
orang asing yang baru hadir di
majelisnya dan membantunya
agar hatinya merasa lapang
karena orang yang baru datang
ada rasa canggung.

Mampu
berkomunikasi
dan bergaul
secara efektif
dengan orang
tua peserta
didik dan
masyarakat
sekitarnya
serta mampu
berkomunikasi
dan bergaul
secara efektif
dengan orang
tua peseta
didik dan
masyarakat
sekitarnya.

1)

2)

Hendaknya seorang pendidik
menjaga syiar-syiar islam,
amalan-amalan yang nampak
seperti Shalat berjamaah di
masjid dan menyebarkan
salam kepada sesama dan
orang awam.

Hendaknya seorang pendidik
membersihkan jiwa dan
raganya dari akhlak yang
tercela serta menghiasinya
dengan akhlak yang mulia.

Demikian tugas, peran, dan kompetensi pendidik agama Islam yang
merujuk pada UU nomor 14 tahun 2005 khususnya yang merupakan landasan
dalam menjalankan tugasnya perspektif pendidikan Islam modern.

Adapun model pendidikan akhlak yang tepat ketika konsep pendidikan

akhlak bagi pendidik perspektif Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani




diterapkan dizaman modern ini adalah “Model Pengembangan Sikap Religius”.
Model pengembangan sikap religius adalah model yang penekanannya lebih
terhadap pembiasaan untuk mengamalkan etika dan adab Islam baik terhadap
dirinya sendiri, peserta didik, masyarakat maupun terhadap ilmunya.

Seorang pendidik yang memiliki karakteristik akhlak yang baik sesuai
ajaran agama pasti lebih dihormati dan disegani oleh peserta didiknya, bukan
malah ditakuti karena ketika seorang pendidik yang bisa dihormati dan disegani
oleh peserta didiknya akan lebih mudah untuk menyampaikan ilmu serta pelajaran

ketika di kelas dibanding dengan pendidik yang ditakuti oleh peserta didiknya.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah menjelaskan beberapa temuan dan analisis pada bab-bab sebelumnya,

maka akan ditampilkan pada kesimpulan pada tesis ini.

1. Konsep pendidikan akhlak yang digagas oleh Syaikh Badruddin Ibnu
Jama’ah Al-Kanani di dalam Kkitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim merupakan sebuah
paradigma yang harus diketahui dan difahami oleh setiap pendidik, karena
menurut Syaikh Al-Kanani pendidik yang baik dan benar adalah seseorang
yang memiliki integritas karakter melalui pendidikan akhlak terhadap
dirinya sendiri, peserta didik, masyarakat dan lingkungan maupun
terhadap ilmunya. Selanjutnya Syaikh Al-Kanani membagi paradigma
tersebut pada tiga bagian, yaitu Adab Seorang Guru Terhadap Dirinya
Sendiri, antara lain: (a) Murogobah (selalu merasa diawasi oelh Allah) (b)
Menjaga ilmu (c) Zuhud terhadap dunia (d) Membersihkan ilmu dari
tujuan dunia (e) Menjauhakn diri dari pekerjaan yang rendah (f) Menjaga
syi’ar (identitas keislaman) (g) Menjaga perkara yang dianjurkan di dalam
syari’at (h) Semangat bermuamalah dengan akhlak yang mulia (i)
Menyucikan jiwa dan raga dari akhlak tercela (j) Selalu berusaha
meningkatkan kualitas keilmuan dengan kesungguhan dan mencurahkan
segala kemampuan (k) Tawadlu dalam mencari faedah ilmu (I) Menulis

dan urgensinya, Adab Seorang Guru Ketika Mengajar, antara lain: (a)
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Suci, bersih dan wangi (b) Membaca do’a keluar rumah (c) Menertibkan
majelis dan menghormati orang-orang mulia (d) Memulai pelajaran
dengan membaca Al-Qur’an (e) Mendahulukan yang paling utama dalam
pelajaran (f) Adab berbicara di majelis ilmu (g) Menjaga majelis dan
memperhatikannya (h) Memperingatkan orang yang jelek perangainya (i)
Bersikap adil (moderat) dalam pembahasan dan penyampaian (j) Bersikap
kasih saying kepada orang asing dan ringan tangan (k) Sebagian adab
mengakhiri pelajaran () Pengajar wajib memiliki keahlian dalam
bidangnya, Adab Yang Harus Dimiliki Seorang Guru Kepada
Muridnya Dan Juga Di Dalam Halagahnya, antara lain: (a) Ikhlas (b)
Wajibnya memperbaiki niat dan melawan hawa nafsu (c) Dorongan untuk
mencintai ilmu (d) Mencintai kebaikan untuk para murid (e)
Memperhatikan murid dan memberikan mereka semnagat (f)
Mencurahkan upaya untuk mengajar dan memahamkan murid (g) Menguji
para murid untuk mengetahui kadar pemahaman mereka (h) Senantiasa
mengulangi hafalan ilmu untuk menguatkan para murid (i) Berwasiat
berlaku baik pada diri sendiri (j) Memperlakukan murid dengan sama
kecuali ada sebab untuk melebihkan sebagian murid (k) Mengawasi
kondisi para murid dalam ilmu dan akhlak mereka (I) Berupaya
memberikan kemaslahatan kepada para murid dan hal-hal bermanfaat
untuk mereka (m) Bersikap rendah hati kepada murid

. Mengembalikan citra baik sekolah serta mewujudkan cita-cita mulianya

membentuk manusia yang bertakwa memang bukan tugas sekolah saja.
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B.

Tetapi peran aktif masyarakat pun sangat dibutuhkan. Tentu saja sekolah
mengambil porsi peran yang lebih signifikan mengingat ia telah diamanahi
oleh orang tua, masyarakat dan Negara untuk mewujudkan cita-citanya.
Ada beberapa model usaha-usaha sekolah untuk menciptakan model
suasana religius di sekolah yang dengan itu diharapkan bisa membantu
mempercepat perwujudan dari cita-cita pendidikan tersebut. Adapun
model pendidikan akhlak yang tepat ketika konsep pendidikan akhlak bagi
pendidik perspektif Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani diterapkan
dizaman modern ini adalah “Model Pengembangan Sikap Religius”.
Model pengembangan sikap religius adalah model yang penekanannya
lebih terhadap pembiasaan untuk mengamalkan etika dan adab Islam baik
terhadap dirinya sendiri, peserta didik, masyarakat maupun terhadap
ilmunya. Dan itu pun ketika direlevansikan terhadap kompetensi guru
yang merujuk pada UU nomor 14 tahun 2005 yang terbagi menjadi 4
kategori yaitu kompetensi kepribadian, kompetensi pedagogik, kompetensi

profesional dan kompetensi sosial.

Implikasi

Adapun implikasinya dari setiap pembahasan yang telah dijelasakan pada
setiap bab memunculkan simpulan penelitian tentang konskuensi logis baik
secara teoritis maupun praktis, antara lain:

1. Secara teoritis

a. Memberikan sumbangan ilmu pendidikan pada umumnya terutama

pendidikan akhlak bagi pendidik perspektif Syaikh Badruddin Ibnu
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Jama’ah Al-Kanani dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-
Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim

b. Memberikan sumbangan bagi perkembangan khazanah ilmu
pengetahuan terutama bagi kemajuan ilmu pendidikan, khususnya
menyangkut konsep pendidikan akhlak bagi pendidik dalam kiyab
Tadzkiratu Al-Sami’ Wa Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-
Muta’allim.

c. Memberikan sumbangan bagi perkembangan khazanah ilmu
pengetahuan terutama bagi kemajuan ilmu pendidikan serta model
pendidikan akhlak bagi pendidik dalam kitab Tadzkiratu Al-Sami’ Wa
Al-Mutakallim Fi Adab Al-Alim Wa Al-Muta’allim di zaman modern.

2. Secara praktis

a. Menambah perbendaharaan referensi di perpustakaan Universitas
Islam Negeri Malang.

b. Merupakan sumber referensi bagi mahasiswa, yang akan meneliti lebih
lanjut mengenai model pendidikan akhlak bagi pendidik menurut
perspektif Syaikh Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani.

c. Memberikan masukan bagi para pakar di bidang pendidikan mengenai
keunggulan dan originalitas paradigma pendidikan akhlak Syaikh
Badruddin Ibnu Jama’ah Al-Kanani, yang nantinya diharapkan dapat

ditransfer ke dalam dunia pendidikan Islam Indonesia.
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C. Saran

1. Bagi masyarakat, banyak pelajaran yang dapat diambil dari paradigma
pendidikan akhlak. Karena pendidikan ini merupakan awal dalam
mewujudkan generasi hebat penerus masa depan khususnya yang terkait
pendidik. Paradigma pendidika akhlak ini perlu dipelajari oleh setiap
lapisan masyarakat, karena banyak memberikan konstribusi dalam
pendidikan akhlak dimasa depan.

2. Bagi peneliti selanjutnya, kajian paradigm pendidikan akhlak ini masih
belum bisa dikatakan sempurna, karena keterbatasan analisis, metode serta
waktu yang peneliti miliki, karena hal tersebut diharapkan akan banyak

peneliti baru yang bersedia meneliti lebih lanjut.
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